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ABSTRAKSI

PENGARUH METODE CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning,
Liquidity) TERHADAP KINERJA KEUANGAN (LABA BERSIH) PADA
PT. BANK MANDIRI TBK DAN PT. BANK NEGARA INDONESIA TBK DI
BURSA EFEK INDONESIA.

Oleh:

FARISMA

NIM : 063112340250104

Skripsi dibawah bimbingan Made Adnyana SE.,MM dan Beureukat SE.,M.Si

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bank mana yang
memiliki kinerja keuangan terbaik dengan perangkingan dan untuk mengetahui
seberapa besar pengarch CAMEL terhadap kinerja keuangan (laba bersih) pada
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
Model dengan menggunakan metode regresi berganda dan korelasi.

Dalam analisis regresi berganda PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk analisis
pada Capital (CAR) dan Earning (BOPO) memiliki nilai yang negatif
menunjukan adanya penurunan sebesar sate poin maka kinerja keuangan akan
mengalami penurunan sebesar Rp -167.868 dan Rp -15.828,5. Analisis pada
Assets (BDR), Earning (ROA) dan Liguidity (LAR) memiliki nilai yang positif
menunjukan adanya peningkatan sebesar satu poin maka kinerja keuangan akan
mengalami peningkatan sebesar Rp 209.172,2 (BDR), Rp 2.555.451 (ROA) dan
Rp 17.829,992 (LAR). Pada uji r atau koefisien determinasi, analisis CAMEL
seperti CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR berpengaruh terhadap kinerja
keuangan sebesar 9,4% sedangkan pada uij F (F-hitung pada regresi berganda
sebesar 18,429 > 6,26 yang artinya Hy ditolak karena Fhiwag > Fiabe. Hubungan
CAR, BDR dan BOPO sebesar -0,516, -0,821, dan -0,608 yang artinya pengaruh
keeratannya sangat lemah sedangkan ROA sebesar 0,882 artinya pengaruh
keeratannya sangat kuat dan LAR sebesar 0,266 artinya pengaruh keeratannya
lemah,

Dalam analisis regresi berganda PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
analisis pada Capital (CAR) dan Eaming (ROA) memiliki nilal yang positif
menunjukan adanya peningkatan sebesar satu poin maka kinerja keuangan akan
mengalami peningkatan sebesar Rp 199.384,3 (CAR) dan Rp 992.847,5 (ROA).
Analisis pada Assets (BDR), Earning (BOPO) dan Liquidity (LAR) memiliki nilai
yang negatif menunjukan adanya penurunan sebesar satu poin maka kinerja
keuangan akan mengalami penurunan sebesar Rp -123.625 (BDR), Rp -97.873,4
(BOPOQ) dan Rp 90.724,4 (LAR). Pada uji r atau koefisien determinasi, analisis
CAMEL sepertt CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR berpengaruh terhadap kinerja
keuangan sebesar 18% sedangkan pada uij F (F-hitung pada regresi berganda
sebesar 9,21 > 6,26 yang artinya Hy ditolak karena Fyigmg > Fapa. Hubungan CAR
dan ROA scbesar 0,135 yang artinya pengaruh keeratannya sangat lemah dan
0,866 yang artinya pengaruh keeratannya sangat kuat, sedangkan BDR, BOPO




dan LAR sebesar 0,318 (BDR), -0,493 (BOPO) dan -0,187 (LAR) yang artinya
pengaruh keeratannya sangat lemah. Berdasarkan hasil perbandingan kinerja
keuangan pada CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR maka ranking pertama
diperoleh PT. Bank Mandiri Tbk dengan rata-rata sebesar 29,06% sedangkan
ranking kedua diperoleh PT. Bank Negara Indonesia Tbk dengan perolehan rata-
rata sebesar 28,23%.

Kata kunci : CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR dan Kinerja Keuangan.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Era globalisasi merupakan keterkaitan dan ketergantungan antarbangsa
dan antar manusia di seluruh dunia melalui perdagangan, investasi, budaya, dan
bentuk-bentuk interaksi yang lain sehingga batas-batas suatu negara menjadi
semakin sempit. Di era globalisasi setiap bank dituntut untuk tetap tumbuh di
tengah persaingan yang semakin ketat. Persaingan bisnis yang semakin ketat antar
bank, perkembangan teknologi yang sangat cepat, tumbuhnya perhatian terhadap
faktor lingkungan, krisis kepercayaan dan'tanggung jawab sosial, membuat para
manajer keuangan harus bertindak dengan cepat dan tepat serta perlunya
membentuk manajemen bank yang  solid agar mampu menghadapi dan
mengantisipasi semua keadaan.

Persaingan antar bank yang terjadi di indonesia dalam prakteknya banyak
yang kurang hati-hati ataupun menyimpang dari aturan serta ketentuan-ketntuan
bisnis perbankan sehingga berakibat buruk pada kinerja keuangan bank, Olch
~ karena itu untuk menilai kinerja keuangan perbankan umumnya menggunakan
lima aspek penilaian yang disebut CAMEL, yang meliputi modal (Capital),
kualitas aktiva produktif (Assef), manajemen (Management), keuntungan
(Earning), dan likuiditas (Liquidity). Menurut jurnal dan bisnis yang dikutip oleh
Leon dan Ericson (2007:198), metode CAMEL adala.h langkah-langkah mengenai
tata cara penilaian tingkat kesehatan dan kinerja suatu bank yang dilakukan

dengan menghitung besarnya rasio dari komponen-komponen Capital, Assets,



Management, Earnings dan Liquidity. Penilaian CAMEL ini dimaksudkan untuk
mengukuf apakah manajemen bank telah melaksanakan sistem perbankan dengan
asas-asas yang schat, CAMEL tidak sckedar untuk mengukur tingkat kesehatan
scbuah bank, tetapi sering pula digunakan sebagai indikator dalam menyusun
peringkat dan memprediksi prospek suatn bank di masa datang. Déngan semakin
ketatnya evaluasi yang dilakukan Bank Indtl)nesia maupun Badan Penyehatan
Perbankan Nasional (BPPN), diharapkan dapat diketahui segera bank mana yang
memerjukan penanganan khusus, sehingga bank-bank tersebut semakin schat dan
kuat terhadap goncangan. PT. Bank Mandiri Tbk dan PT. Bank Negara Indonesia
Tbk adalah dua bank yang berdasarkan jenis kepemilikannya merupakan bank

| milik pemerintah dengan kegiatan .uta.manya mengﬁimpun dana dari masyarakat
(giro, tabungan, deposito) dan menyalurkan dalam bentuk kredit.

Berdasarkan permasalahan dan manfaat dari penilaian kinerja terhadap
perusahaan pérba.nkan maka penulis merasa perlu untuk melakukan pengujiaﬁ
terhadap kinerja perbankan sebagai usulan skripsi dengan judul : “PENGARUH
METODE CAMEL TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA PT. BANK
MANDIRI (PERSERO) TBK DAN PT. BANK NEGARA INDONESIA
(PERSERO) TBK. (Studi Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2000-2009).”

1.2 Perumusan Masalah _
Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan pada tatar belakang masalah,
maka rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: “Seberapa besar pengaruh

Capital, Assets, Management, Earning, Liquiditj' (CAMEL) terhadap kinerja




keuangan pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tok?”

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Menganalisis besarnya pengaruh CAMEL  (Capital, Assets, Maﬁagement,

Earning, Liquidity ) terthadap kinerja kevangan,

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Sebagai bahan masukan bagi Bank Mandiri dan Bank Negara Indonesia
(BNI) dalam mengambil keputusan terhadap kinerja keuangan melalui
“metode CAMEL. | |

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian

serupa dan dalam lingkup yang lebih Juas.




2. Penelitian ini dibarapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian

serupa dan dalam lingkup yang lebih luas.




BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian dan Fungsi Manajemen Keuangan

Pada dasarnya setiap perusahaan selalu memiliki tujuan tertentu di dalam
menjalankan segala kegiatan usahanya, dimana untuk mencapai tujuan tersebut |
pemsahaan mutlak memerlukan manajemen. Manajemen kevangan merupakan
salah satu dari sistem manajemen dalam suatu permasalahan secara keseturuhan
yang tidak bisa diabaikan. |
1. Pengertian Manajemen Keuangan

Menurut Keown, Martin, Petty dan Scoot (2004:7) menyatakan bahwa :
“Manajemen keuangan adalah bidang yang Berkepentingan ‘dengan bagaimana
cara menciptakan dan menjaga nilai ekonomis atau kekayaan.”

Primajaya (2011:1) menyatakan : “ Manajemen keuangan adalah aktiﬁtas
perusahaan yang berhubungan dengan bagéimana menggunakan dana dan
mengelola asset sesui dengan tujuan perusahaan.

Sedangkan pengertian manajemen keuangan menurut Sinuraya (1998:22)
adalah seluruh kegiatan yang berkaitan dengan merencanakan, menganalisis,
mengendalikan dan mengalokasikan dana untuk memaksimumkan efesiensi segala
kegiatan operasi perusahaan guna tercapainya tujuan perusahaan.

2. Fungsi Manajemen Keuangan

Menurut Tampubolon (2005:13) fungsi manajemen keuangan dapat
didefinisikan berdasarkan tugas dan tanggung jawab manajer keuangan, fungsi-
fungsi tersebut terdiri dari :



a. Fungsi penggunaan dana atau pengalokasian dana.
Fungsi penggunaan dana harus dilakukan secara efisien, agar dana yang
tertanam dalam masing-masing unsur aktiva di satu pihak tidak terlalu kecil
jumlahnya sehingga dapat mengganggu likuiditas dan kontinyuitas usaha,
dan dilain pihak tidak terlalu besar jumlahnya sehingga dapat menimbulkan
pengangguran dana. Efisiensi penggunaan dana secara langsung akan
menentukan besar kecilnya tingkat keuntungan yang dihasilkan dari
investasi.

b. [Fungsi pemenuhan kebutuhan dana atau fmmsi pendanaan,
Pada prinsipnya pemenuhan dana suatu perusahaan dapat disediakan dari
sumber intern perusahaan, yaitu sumber dana yang dibentuk atau keuntungan
yang ditahan di dalam perusahaan. Dan dari sumber ekstem perusahaan,
yaitu sumber dana yang berasal dari tambahan penyertaan modal dari pemilik
atau emisi saham, penjualan obligasi, kredit dari bank.

‘ Dalam menjalankan fungsinya, tugas manajer keuangan berkaitan
langsung dengan keputusan pokok perusahaan dan berpengaruh terhadap nilai
pemsahaan; Manajemen kcuangan merupakan indikasi yang berperan penting
dalam pencapaian tujuan suatu organisasi melalui pengelolaan keuangan.

Dari fungsi-fungsi yang telah disebutkan maka dapat disimpulkan bahwa
fungsi manajemen keuangan yang dapat diambil perusahaan yaitu :
1) Keputusan Investasi

Keputusan investasi adalah keputusan yang diambil oleh manajer keuangan

dalam pengalokasian dana kedalam bentuk investasi yang dapat

menghasilkan laba dimasa yang akan datang.



2)

3)

Keputusan Pendanaan

Keputusan pendanaan adalah keputusan manajemen keuangan dalam
melakukan pertimbangan dan analisis perpaduan antara sumber-sumber dana
yang paling ekonomis bagi perusahaan untuk mendanai kebutuhan-
kebutuhan investasi serta kegiatan operasi oleh perusahaan.

Keputusan Deviden

Keputusan deviden adalah keputusan manajemen keuangan dalam
menen_tukan besarnya proporsi laba yang akan dibagikan kepada para
pemegang saham dan proporsi dana yang akan disimpan di perusahaan
sebagai [aba ditahan untuk pertumbuban perusahaan.

2.2 Laporan Keuangan

Dengan semakin berkembangnya dunia usaha dewasa ini, kebutuhan akan

suatu informasi keuangan dalam bentuk laporan keuangan yang sistematis dari

suatu perusahaan juga semakin meningkat.

Menurut Munawir (2004:33) laporan keuangan adalah hasil dari proses

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data

keuangan atau aktifitas suatu perusahaan déngan pihak-pihak yang

berkepentiangan dengan data atau aktifitas suatu perusahaan tersebut. Laporan

keuangan yang utama bagi perusahaan perorangan adalah sebagai berikut:

1.

Laporan Laba-Rugi.
Laporan laba-rugi yang disebut juga sebagai laporan laba atau laporan operasi
adalah laporan akuntansi yang melaporkan pendapatan dan beban selama

periode waktu tertentu berdasarkan konsep penandingan (matching concept).



Konsep ini diterapkan dengan menandingkan beban dengan pendapatan yang
dihasilkan selama periode terjadinya beban tersebut. (Warren, Reeve dan
Fees:18) |

. Laporan Ekuitas Pemilik.

Laporan ekuitas pemilik adalah laporan akuntansi yang melaporkan perubahan
ekuitas pemilik selama jangka waktu tertentu. Laporan tersebut dipersiapkan
sebelum neraca dan setelah laporan laba-rugi, karena laba bersih atau rugt
bersih periode berjalan harus dilaporkan dalam laporan ini.(Warren, Reeve
dan Fess:19)

. Neraca.

Neraca disebut juga sebagai laporan posisi keuangan yang menjelaskan
laporan sumber-sumber dari suatu perusahaan (harta), kewajiban perusahaan
(utang), dan peerbedaan antara yang dimiliki (harta) dan apa yang dipinjam
(utang). (Skousen, Albrecht dan Stice: 41)
. Laporan Arus Kas.
Laporan ams kas adalah laporan keuangan yang melaporkan jumlah kas yang
diterima dan dibayar oleh suatu perusahaan selama periode tertentu. (Skousen,
Albrecht dan Stice: 41)

Menurut PSAK (2004) pihak-pihak yang memanfaatkan laporan
keuangan adalah sebagai berikut :

. Investor,

Penanam modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan dengan risiko
yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan.
Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus



membeli menahan atau menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga
tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan perusahaan untuk membayar dividen.

. Karyawan.

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga
tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa manfaat pensiun dan
kesempatan kerja.

. Pemberi pinjaman,

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan
mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunga dapat dibayar pada
saat jatuh tempo,

. Pemasok dan kreditor usaha lainnya.

Pemasok dan kreditor usaha lain tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang
akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada
perusahaan dalam tenggang wakiu yang lebih pendek daripada pemberi
pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama mereka tergantung pada
kelangsungan hidup perusahaan.

. Pelanggan.

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka

panjang dengan atau tergantung pada perusahaan.
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Pemerintah.

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaan

~ berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena ini berkepentingan

D

2)

3)

dengan aktivitas perusahaan mereka menetapkan kebijaikan pajak dan sebagai

dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.

. Masyarakat.

Perusahaan mempengaruhi anggota masyérakal dalam berbagai cara. Misal
‘perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada perekonomian nasional
termasuk jumlah orang yg dipekerjakan dan perlindungan kepada penanam
modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan
menyediakan informasi kecenderungan (frend) dan perkembangan terakhir
kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

Menurut Baridwan (2004:17) tujuan laporan kevangan sebagai berikut:
Untuk memberikan informasi keuangan 'yang dapat diperéaya mengenai
sumber-sumber ekonomi dan kewajiban sertél modal suatu perusahaan,

Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan
dalam sumber-sumber ekonomi netto.
Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan

didalam mengestimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

2.3 Bank

23.1 Pengertian Bank

Bank dalam menjalankan usahanya menghimpun dana dari masyarakat

dan menyalurkannya kembali dalam berbagai alternatif investasi. Sejalan dengan
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karakteristik usahanya tersebut, maka bank merupakan suatu segmen usaha yang
kegiatannya banyak diatur oleh pemerintah. Beberapa ahli ekonomi
mengemukakan pengertian bank dalam buku-buku hasil penulisannya, yaitu
sebagai berikut;

Pengertian bank menurut Siamat (2005:275) adalah : “Suatu badan usaha
yang transaksinya berkaitan dengan vang, menerima simpanan (deposito) dari
penagihan cek-cek atas perintah nasabah, memberikan kredit dan menanamkan
kelebihan simpanan tersebut sampai dibutuhkan untuk pembayaran kembali.”

Pengertian bank menurut UU No 10 Tahun 1998 tentang perbankan yang
dikutip oleh Kasmir (2008:25) adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan mcnyélurkan kepada masyarakat dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dendawijaya (2001:25) menyatakan babwa : “Bank adalah suatu badan
usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara keuangan (Financial
Intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak berkelebihan dana
(Idlefund/surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan
dana (defisit unit) pada waktu yang ditentukan.”

Usaha perbankan meliputi 3 kegiatan utama, yait :
- a. Menghimpun Dana
Merupakan kegiatan yang dilakukan perbankan dalam mencari dan
menyimpan dana (Funding).
b. Menyalurkan Dana (Kredif)
Meupakan kegiatan yang dilakukan oleh perbankan dalam memindahkan atau
transformasikan sejumlah dana kepada nasabah (Lending).
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c McmWJmBMRMya
Merupakan .kcgiatan yang dilakukan oleh pihak perbankan dalam
memberikan jasa-jasa tambahan lainnya guna meningkatan kemudahan
dalam transaksi keuangan dan meningkatkan kepuasan bagi para nasabah.
232 Jenis-jenis Bank
Menurut Kasmir (2008:34) jenisjenis atau bentuk-bentuk bank ada
bermacam-macam, tergantung pada cara penggolongannya. Penggolongnnya
dapat dilakukan berdasarkan hal-hal sebagai berikut :
A. Formalitas berdasarkan undang-undang,
Berdasarkan pasal § Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan
UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, terdapat dua jenis bank yaitu :
1) Bank Umum
Bank yang melaksanakan kegiatan usabanya secara konvesional atau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa
dalam lalulintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum,
dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada.
2) Bank Perkreditan Rakyat
Bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvesional atau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatan usahanya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. |
B. Kepemilikannya.
1) Bank milik Pemerintah
Merupakan bank yang akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh

pemerintah , sehingga keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula.
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2) Bank milik swasta nasional
Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh
swasta nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu
pula pembagian keuntungannya diambil oleh swasta pula.

3) Bank milik koperasi
Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya beserta akte
pendiriannya dimiliki oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi.

4) Bank milik asing
Merupakan cabang dari bank yang ada di Iuar negeri, baik milik swasta
asing maupun pemerintah asing atau negara.

5) Bank milik swasta campuran (nasional dan asing)
Merupakan bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihak asing
dan pihak swasta nasional. Dimana kepemilikan sahamnya secara
mayoritas dipegang oleh warga negafa Indonesia.

. Dilihat dari segi statusnya

Menurut Kasmir (2008:9), bank dibedakan berdasarkan kedudukan atau

statusnya yaitu:

1) Bank devisa
Merupakan bank yang dapat melakukan transaksi keluar negeri atau yang
berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan,

2) Bank non devisa
Merupakan bank yang betum punya mn untuk melaksanakan transaksi

sebagai bank devisa.
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D. Dilihat dari Cara Menentukan Harga/Keuntungan,
1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
Bank yang berdasarkan prinsip konvesional dalam mencari keuntungan
.dan menentukan harga kepada para nasabahnya, menggunakan 2 metode
yaitu;

I.  Menetapkan bunga seperti harga jual, baik untuk produk simpanan
seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikian harga beli untuk
produk pinjamannya (kredit) jiga ditentukan berdasarkan tingkat suku
bunga tertentu, Penentuan harga ini juga dikenal dengan istilah spread
based.

II. Untuk jasa-jasa bank lainmya pihak perbankan konavesional
menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal
atau persentase tertentu seperti biaya administrasi, biaya provisi, sewa,
iuran dan biaya-biaya lainnya. Sistem pengenaan biaya ini dikenal
dengan istilah fee based,

2) Bank berdasarkan prinsip syariah
Bank berdasarkan prinsip syariah menerapkan peraturan perjanjian
berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain baik dalam hal
untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan
lainnya. |
233 Kegiatan-kegiatan Bank
Menurut Kasmir (2008:42) adapun kegiatan-kegiatan perbankan yang ada
di Indonesia dewasa ini adalah sebagai berikut:
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A. Kegiatan-kegiatan Bank Umum

1) Menghimpun dana dari masyarakat (Funding) dalam bentuk simpanan
giro (demand deposit), simpanan tabungan (saving deposif) dan simpanan
deposito (time deposit).

2) Menyalurkan dana ke masyarakat (Lending) dalam bentuk kredit investasi,
kredit modal kerja dan kredit perdagangan,

3) Memberikan jasa-jasa bank lainnya (Services) seperti transfer (kiriman
uang), inkaso (Collestion), kliring (Clearing) dan lain-lain.

B. Kegiatan-kegiatan Bank Perkreditan Rakyat

1) Menghimpun dana dalam bentuk simpanan tabungan dan simpanan
deposito.

2) Menyalurkan dana dalam bentuk kredit investasi, kredit modal kerja, dan
kredit perdagangan.

3) Larangan-larangan bagi Bank Perkreditan Rakyat adalah menerima
simpanan giro, mengikuti kliring, melakukan kegiatan valuta asing dan
melakukan kegiatan perasuransian.

C. Kegiatan-kegiatan Bank Campuran dan Bank Asing

1) Dalam mencari dana bank asing dan bank campuran dilarang menerima
simpanan dalam bentuk simpanan tabungan,

2) Kredit yang diberikan lebih diarahkan ke bidang-bidang tertentu seperti:
perdagangan internasional, bidang industri dan produksi, penanaman
modal asing/campuran dan kredit yang tidak dapat dipenuhi oleh bank

swasta nasional.
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3) Untuk jasa-jasa bank lainnya juga dapat dilakukan oleh bank wmum
campuran dan asing sebagaimana layaknya bank umum yang ada di
Indonesia seperti: jasa transfer, jasa kliring, jasa inkaso, jasa jual beli

valuta asing, jasa bank card dan lain-lain.

24 Peﬁgertian CAMEL

CAMEL adalah aspek yang paling berpengaruh terhadap kondisi
keuangan bank, yang mempengaruhi pula tingkat keschatan bank. (Tobink dan
Bill:36).

Menurut Malayu (2004:37), metode CAMEL adalah langkah-langkah
mengenaj tata cara penilaian tingkat kesehatan dan kinerja suatu bank yang
dilakukan dengan menghitung besarnya rasio dari komponen-komponen Capital,
Assets, Management, Earnings dan Liquidity.

Bank Indomesia dalam melakukan penilaian tingkat keschatan bank
menggunakan faktor-faktor yang disebut dengan CAMEL, sebagai berikut;

1. Permodalan (Capital)

Capital adalah modal, harta yang dipergunakan untuk menghasilkan
tambahan kekayaan (Tobink dan Bill:37)

Komponen Capital yang dinilai adalah permodalan yang ada didasarkan
kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank. Penilaian tersebut
didasarkan kepada CAR (Capital Adequaci Ratio) yang telah ditetapkan BL.
Perbandingan rasio tersebut adalah rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang
Menurut Risiko (AMTR) dan sesuai ketentuan pemerintah CAR tahun 1999
minimal harus 8%. (Kasmir:50) |
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CAR (Capital Adequaci Ratio) dapat dihitung dengan menggunakan

formula sebagai berikut:

= Modal 0 A . {2.3 5
CAR Aktiva Tertimbang Menurut Risiko x 100% N )

2. Asset (Assets)

Asset adalah harta, segala sesuatu yang mempunyai nilai moneter yang
dimiliki perseorangan atau organisasi dan biasanya sebesar biaya atau nilai wajar
pasar.(Tobink dan Bill:14)

Asset adalah sumber ekonomi yang dimiliki atau dikendalikan oleh suatu
perusahaan, (Skousen, Albrecht dan Stice:41)

Indikator pendukung yang digunakan antara lain sebagai berikut:
1. Bad Debt Rasio (BDR)
Bad Debt Rasio (BDR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam melihat persentase hutang-hutang bermasalah atau

macet.

Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD
BDR= { Yang f (APYD)

Total Aktiva Produktif x 100% {2-36)

2. Kualitag Aktiva Produktif

Tabel 2.1.
Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD)
Kategori Kredit Cadangan Wajib Dibentuk

Lancar 0% x besar rekening dalam kategori tersebut

- |Dalam Perhatian Khusus  |25% x besar rekening dalam kategori tersebut
Kurang Lancar 50% x besar rekening dalam kategori tersebut
Diragukan 75% x besar rekening dalam kategori tersebut
Macet 100% x besar rekening dalam kategori tersebut
Jumlah APYD Jumlah dari seluruh nilai diatas

Sumber: Manajemen Lembaga Keuangan (Kebijakan Moneter dan Perbankan.)
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3. Manajemen (Management)

Manajemen adalah proses perencanéan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan usaha-usaha para anggota orgmﬁsasi dan pengunaan sumber daya
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. (Handoko:8)

o Sedangkan menurut Stoner dan Freeman (1992:7) manajemen Iadalah
proses perencanaan, pengorganisésian, pemzmpman, dan pengendalian upaya
anggota organisasi dan proses penggunaan semua lain-lain sumber daya
| organisasi untuk teréapainya fujuan organisasi yang telah ditetapkan.

4. Rentabilitas (Earning)

 Earning adalah hasil yang didapat atas pemba)}a'ran factor-faktor produksi

(factors .of prodﬁptibn), seperti gaji (salaries), upah (wages), komisi (komision),
“keuntungan (profif), sewa (rent), dividen (dividends) dan pembayaran bunga
(interest). (Pass dan Bryan:173) |

Sedangkan pengertian rasio e&}ning adalah rasio yang melihat
kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba. (Hanafi dan Halim:77)

Penilaian pendekatan kusntitaif dan kualitaif fektor rentbilitas antara
lain dilakukan melalui penilaian terhadap komonen-komponen sebagai berikut
(Siamat: 212) : |
a. Return on assets (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur Ikemampuan bank dalam niempcrbleh
laba relative terhadap aktiva. Semakin besar ROA maka semakin besar juga
tingkat pengembalian akﬁva bank tersebut dan semakin baik juga posisi bank
tersebut dalam penggunaan aktiva, Rumus untuk mencari ROA sebagai
berikut:




5.
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_ Laba Sebetum Pajek 1000, - p
ROA Total Aktiva x 100% _ (2.38)

Biaya Operasional dibagi dengan Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO digunakan untuk mengukur perbandingan biaya operasi/biaya

* intermediasi terhadap pendapatan operasi yang diperoleh bank, Beban

operasional yaitu semua beban yang berhubungan langsung dengan usaha
bank, seperti biaya bl_mga, bia'ya valuta asing, biaya tenaga kerja dan '.
penyusutan. Sedangkan pendapatan operasional yaitu semua hasil langsung
dari kegiatan usaha bank, seperti hasil bunga, provisi, komisi dan deviden.

Rumus untuk mencari BOPO sebagai berikut:

. __Biaya Operasional ' : . _ ’ g
BOPO Pendapatan Operasional B .IOOV (241)

Liquiditas (Liquidity)

Liquiditas adalah tingkat dimana suatu aktiva dapat diubah ke dalam mata

vang untuk digunakan sebagai suatﬁ alat pembayaran. (Pass dan Bryan:369)

Sedangkan pengertian rasio likuiditas adalah rasio yang memngukur kemampuan

suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. (Hanafi dan

Halim:77)

Suatu bank dikatakan likuid, apabila bank yang bersangkutan dapat membayar

semua hutang-hutangnya terutama simpanan tabungan, giro dan deposito pada

saat ditagih dan dapat pula memenuhi semua permohonan kredit yang layak

dibiayai,

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif foktor likuiditas dengan

menggunakan Loan to Assets Ratio (LAR) sebagai berikut (Sawir:30) :




20

a. Loan to Assets Ratio (LAR)
LAR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi permintaan para debitor dengan asset bank yang tersedia. Semakin
tinggi rasionya semakin rendah tingkat liquiditasnya.

LAR =L O 4 00 oo eeeeeesesieseesssenessressssesesssssesen (2.44)

Total aktiva

2.5 Kinerja Keuangan (Laba Bersih)
a) Kinerja Kenangan

Kinerja kevangan perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan
individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen (Sucipto:25).
Aspek utama dari kinerja keuagan adalah pencapaian keseimbangan yang baik
antara hutang dan ekuitas. (Horngen, Sundem, Elliott:293)
b) Laba Bersih

Konsep laba merupakan hal yang sederhana dan lugas, dimana iaba
merupakan pertambahan kekayaan dari suatu badan usaha dalam periode tertentu,
yaitu jumlah yang dapat dibayarkan kepada nasabah tanpa megurangi kekayaan
- yang dimiliki badan usaha tersebut. (Horngen, Sunden, Elliott:346)
Laba adalah ukuran kekayaan dari sebuah perusahaan atau sering kali
didefinisikan sebagai jumlah yang dapat dikembalikan oleh suatu entitas pada
para investor dan masih tetap kaya (well-off). (Skousen, Alberecht dan Stice:202)

Laba bersih adalah pendapatan yang secara keseluruhan mengukur kinerja
dari suatu perusahaan yang mencerminkan pencapaian dari perusahaan.( Skousen,
Alberecht dan Stice:98)
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Sedangkan laba bersih adalah angka terakhir pada lapqran laba-rugi
disebut laba bersih (net-income), hal ini merupakan kenaikan bersih terhadap
ekuitas pemilik sebagai akibat dari akuﬁtas penciptaan laba selama periode
bersangkutan. (Niswonger, Warren, Reeve, Fess: 252)

Menurut Skousen, Alberecht dan Stice (2001:212), pencarian laba bersih dépat
menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih = (Pendapatan — Beban) = Pajak........cccesereeresssassssasessesse (2.45)

2,6 Hasil Penclitian yang Relevan Sebagai Rujukan Penelitian
Jurnal Akuntansi dan Keuangan, 2001, Wahyu Sockartono skripsi jurusan
ekonomi Fakultas Ekonomi meneliti pengaruh CAMEL terhadap bank dalam
penelitan untuk mempengarubi kinerja keuangan bank pada kedua perusahaan
tersebut yang terdafiar di Bursa Efek hdoﬁesia. |
P:rhimngan pengaruh CAMEL tefhadap kinerja keuangan (laba bersih)
dengan menggunakan metode analisis regresi berganda adalah sebagai berikut :
a. PT. Bank Danamon Indonesia Tbk
1) Pada model summary, angka R Sq:_zare atau koefisien determinasi adalah -
0,356. Nilai R Square adalah -0,449 artinya -44,9% variable terikat kincaja
keuangan yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang terdiri dari CAR,
BDR, ROA, Bopo dan LAR sisanya 144.9%.
2) Dari hasil uji F menunjukkan bahwa regresi berganda sebesar 0.802 > 0,05
_menunjukkan bahwa hipotesis (Hy) yang diajukan diterima yang berarti
variabel CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR secara bersama-sama tidak

berpengaruh terhadap kinerja keuangan.




22

Perhitungan pengaruh CAMEL terhadap kinerja keuangan (laba bersih)
dengan menggunakan metode analisis korelasi adalah sebagai berikut ¢

Terdapat hubungan CAR dengan kinerja keuangan kuat (0,60), terdapat
hubungan BDR dengan kinerja keuangan lemah (0,35), hubungan ROA dengan
kinerja keuangan kuat (0,50), terdapat hubungan BOPO dengan kinerja keuangan
kuat (0,45) dan terdapat hubungan LAR dengan kinerja keuangan lemah (0,33).

b. PT. Bank Central Asia Tbk

1) Pada model summary, angka R Square atau koefisien determinasi adalah
0,988. Nilai R Square berkisar antara 0 sampai dengan 1. Angka Adjusted
R Square adalah 0,974 adalah, artinya 97,4% variabel terikat kinerja
keuangan yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang terdiri dari CAR,
BDR, ROA, BOPO dan LAR sisanya 2,6%.

2} Dari hasil uji F menunjukkan bahwa regresi berganda sebesar 0,001 < 0,05
menunjukkan bahwa hipotesis (H) yang dizjukan ditolak yang berarti
variabel CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja keuangan,

Pe_rhitungan pengaruh CAMEL terhadap kinerja keuangan (laba bersih)
dengan menggunakan metode analisis korelasi adalah sebagai berikut :

Terdapat hubungan CAR dengan kinerja keuangan sangat kuat (0,88),
terdapat hubungan BDR dengan kinetja kevangan kuat (0,48), hubungan ROA
dengan kinerja kevangan kuat (0,55), terdapat hubungan BOPO dengan kinerja
keuangan lemah (0,31) dan terdapat hubungan LAR (0,23) dengan kinerja
keuangan lemah.
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2.7 Kerangka Analisis
Bursa Efek Indonesia (BEI)
Laporan Keuangan
[ ‘ A e
Neraca Laporan Laba Rugl « Laporan Ekuitas Pemilik $ + LaporanArusKas |
= o = T ETTCCOTOos - . --l.-- }
L et ! ....... o
Capital Assets } Management | Earning Liquidity
v ! ¥ B - ¥ ¥
CAR BDR ROA LAR
BOPO
A
Kinerja Bank {Laba Bersih)
~
Sumber: Hipotetis :
Gambar 2.1
Bagan Kerangka Analisis
Keterangan:

e A= Vanabel yang tidak menjadi analisis
~—— = Menunjukan hubungan fungsional

CAR = Capital Adequacy Ratio

BDR = Bad Debt Ratio

ROA = Return On Assets _

BOPO = Biaya Operasional Pendapatan Operasional
LAR = Loan to Assets Ratio
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2.8 Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang perlu  diuji
kebenarannya. Berdasarkan permasalahan diatas maka yang menjadi hipotesis
penelitian ini adalah “Diduga CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning

dan Liquidity) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Bank.”




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Dalam penelitian ini penulis _. melakukan penelitian terhadap dua
perusahaan perbankan yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kedua
~ perusahaan perbankan tersebut adalah:
1) Bank Mandiri Tbk.
2) Bank BNI Tbk.
Dengan karakteristik bank sebagati berikut:
a) Berdasarkan jenis bank, kedua bank merupakan bank pemerintah.
b) Kedua bank menerbitkan laporan keuangan selama 10 tahun berturut-turut,
~ yaitu tahun 2000-2009.
¢) Laporan kcuangan barus mempunyai tahun buku yang berakhir 31 Desember
| dan telah diaudit, dan tidak memakai laporan keuangan per Maret, karena
laporan keuangan per Maret tidak diaudit dan bagian laba ruginya hanya
untuk tiga bulan saja. | ‘
d) Kedua bank memiliki fotal aktiva tahun 2009 Iebih dari Rp
2.000.000.000.000.

3.2 Data Penelitian
Untuk menghasilkan data yang obyektlf maka data yang dihasilkan
haruslah didukung berdasar dan teori atau sesuatu yang telah divji kebenarannya.

Pengujian dapat melalui perhitungan dan masukan-masukan yang ada. Untuk
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dapat memperoleh data, harus melalui peﬁgurhpulan data yang obyektif sehingga
hasil riset dapat dipertanggungjawabkan. ._
3.2.1 Sumber Data | _

Sumbcf data ini diambil pada dua perusahaan perbankan yang terdafiar
| pada Bursa Efek Indonesia yaitu PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT. Bank
| Negara Indonesia (Persero) Tbk, dari data laporan keuangan masing-masing
perusahaan periode tahunan 2000-2009. |
3.2.2 Jenis Data

Berdasarkan cara pengumpulan datanya, jenis data yang digunakan dalam
skripsi ini adalah data seklmdér, yaitu data yang telah.diolah dan dipublikasikan
. oleh perusahaan. Data tersebut berupa laporan keuangan yang diperoleh dari
tahun 2000 sampai dengan tahun 2009,

3.2.3 Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik atau cara yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan
menggunakan teknik dokumentasi, yaitu dengan cara mengakses sumber data dari
perusahaan yang diteliti yang bersumber dari penclitian kepustakaan, internet dan
- BEI (Bursa Efek Idoﬁesia). I .

3.3 . Definisi Operasional B

Definisi oberasional variabel merﬁpakan penjelasan dari pengertian
teoritas schingga dapat memberikan pengertian terhadap variabel yang digunakan.
Pembuatan skripsi ini terdapat ope:asioﬁ_al variabel yang dapat didefinisikan
sebagai berikut : |

1) CAR, adalah perbandingan modal dengan ATMR
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2. Metode Analisis Korelasi
Analisis ini dapat menghitung, mengetahui seberapa besar kekuatan
hubungan antar variabel. Analisis korelasi yaitu suatu analisis yang digunakan
untuk melihat dua variabel atau lebih (Wijaya:81)
Nilai korelasi dapat dikelompokan berikut:
a. 0,00 - 0,20 berarti korelasi keeratannya sangat lemah,
b. 0,21 ~ 0,40 berarti korelasi keeratanya lemah.
c. 0,41 —0,70 berarti korelasi keeratannya kuat.
'd. 0,71 — 0,90 berarti korelasi keeratannya sangat kuat,
e. 0,91 -0,99 berarti korelasi keeratannya sangat kuat sekali.
f. 1 berarti korelasi keeratannya sempurna.
3.4.2 Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis yang sudah dirumuskan maka dipergunakan
distribusi dari Fisher yang lebih dikenal dengan Uji F atau Anova, dengan
rumusan sebagai berikut :
a. Tolak H,apabila Fritung >Frabe dan sebaliknya terima H, apabila Fhiung < Feabat
b. Tingkat signifikaan sebesar 5% (a=0,05).
Hipotesis dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :
Ho: =0  analisis CAMEL seperti CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR tidak
mempengaruhi kinerja keuangan (laba bersih).
He:B#0  amalisis CAMEL seperti CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR

mempengaruhi kinerja keuangan (laba bersih).
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2) BDR adalah perbandingan aktiva produktif yang diklasifikasikan (APYD)
dengan total aktiva produktif.

3) ROA adalah perbandingan laba sebelum pajak dengan rata-rata total aset.

4) BOPO adalah perbandingan biaya operasional dengan pendapatan
operasional.

5) LAR adalah perbandingan total pinjaman dengan total aset.

6) Kinerja keuangan adalah prestasi kerja di dunia keuangan yang telah dicapai

oleh perusahaan dan tertuang pada laporan keuangan.

3.4 Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.4.1 Metode Analisis
1. Regresiberganda
Metode ini digunakan untuk mengetahui pengaruh CAMEL terhadap
kinerja keuangan (laba bersih) Bank Mandiri dan Bank BNL.
Regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut (Santoso:165):

Y =a+b X1 +bsXz +bsXs + bXy#bsXs

Keterangan ;

Y = Kinerja Keuangan

a = Konstanta

b1, by, b3, by, bs = Koefisien variabel independent. !
Xi _ = CAR

X2 =BDR

X3 =ROA

X4 =BOPO

Xs =LAR
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia.
Pada bulan Juli 1999, empat bank milik Pemerintah yaitu, Bank Bumi Daya, Bank
Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan
Indonesia, bergabung menjadi Bank Mandiri. Sejarah keempat Bank tersebut
dapat ditelusuri febih dari 140 tahun yang lalu. Keempat Bank tersebut telah turut
membentuk riwayat perkembangan dunia perbankan di Indonesia.

Bank Dagang Negara merupakan salah satu Bank tertua di Indonesia,
Sebelumnya Bank Dagang Negara dikenal sebagai ﬁederlandsch Indisghc
Escompto Maatscha_ppij yang didirikan di Batavia (Jakarta) pada tahun 1857,
Bank Dagang Negara, sebuah Bank pemermtah ynag membiayai sektor industri
danpcrtambangaﬁ. - |

Sejarah Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim) berawal dari
perusabaan dagang Belanda N.V.Nederiansche Ha;ndels h/iaatschappij yang
didirikan pada tahun 1842 dan mengembangkan kegiatannya di sektor perbankan
pada tahun 1870, yang akhimya menjadi Bank Exim, bank Pemerintah yang
membiayéi kegiatan ekspor dan impor. Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo)
berawal dari Bank Industri Negara (BIN), sebuah Bank Industri yang didirikan

pada tahun1951. Misi Bank Industri Negara adalah mendukung pengembangan
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sektor — scktor ckonomi tertentu, khususnya perkebunan, industri, dan
pertambangan.
Kini, Bank Mandiri menjadi penerus suatu tradisi layanan jasa perbankan
dan keuangan yang telah berpengalaman selama lebih dari 140 tahun. Masing-
masing dari empat Bank bergabung memainkan peranan yang penting dalam
pembangunan Ekonomi. |
a. Visi dan Misi
1) Visi:
Bank terpercaya pilihan anda

2) Misi:
1. Berorientasi pada pemenuhan kebufuhan pasar
2, Mengembangkan sumber daya manusia professional
3. Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder
4. Melaksanakan manajemen terbuka

5. Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan




b. Stuktur Organisasi Bank Mandiri Tbk
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4.1.2 Sejarah Singkat PT., Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

Pada mulanya Bank BNI merupakan kelanjutan dari suatu yayasan dengan
naina Badan Umum “Poesat Bank Indonesia” yang merupakan persiapan
pendirian “Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946 tentang Bank Negara
Indonesia dengan fungsi sebagai bank sentrak atau bank sirkulasi dan memiliki
modal sebesar Rp 10.000.000 RI (sepuluh juta rupiah Republik Indonesia).
Dengan dikeluarkannya Undang-Undang Darurat No. 2 tahun 1955, sehingga
fungsi Bank Negara Indonesia tidak lagi sebagai bank sentral, melainkan sebagai
bank umum yang memiliki bentuk “badan hukum yang didirikan dengan undang-
undang”. Modal Bank Negara Indonesia berdasarkan Undang-Undang Darurat
No. 2 tahun 1955 ini adalah sebesar Rp300.000.000 (tiga ratus juta rupiah).

Dalam Konferensi Meja Bundar antara Pemerintah Republik Indonesia
dan Belanda diputuskan bahwa Bank Negara Indonesia berfungsi sebagai bank
umum dengan tujuan usaha untuk membantu perekonomian nasional. Bank
Negara Indonesia juga ikut berperan aktif dalam pembangunan bursa efek
Indonesia yang dibuka pada tanggal 3 Juni 1952, Sejak tahun 1950, Bank Negara
Indonesia ditunjuk oleh Pemerintah sebagai bank devisa schingga transaksi
ekspor/impor yang semula berpusat di cabang Jakarta diperluas hingga luar Jawa.
Dengan dikeluarkannya Undang-Undang No. 17 tahun 1968 tanggal 18 Desember
1968, ditetapkan menjadi Bank Negara Indonesia 1946, dengan modal sebesar
Rp500.000.000, berfungsi sebagai bank umum milik Negara Republik Indonesia

dengan tugas dan usaha pokok adalah perbaikan ekonomi rakyat serta
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pembangunan ekonomi nasional dengad jalan melakukan usaha bank umum
dengan mengutamakan sector industri, Sejalan dengan Undang-Undang No. 7
tahun 1992 tentang Perbankan dan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19
tahun 1992 tentang Penyesuian Bentuk Hukum‘Bink Negara Indonesia 1946,
maka Bank Negara Idonesia 1946 disesuaikan _bentuk hukumnya menjadi
Pcrusahaan Perseroan (Persero) dengan nama “PT Bank Negara Indonesia
—

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992 tersebut yang
dijelaskan lebih lanjut dengan Stirat Menteri Keuangan tanggal 31 Juli 1992 No.
$-940/MK.01/1992 dinyatakan bahwa demgan disesuaikannya bentuk hukum
Bank Negara Indonesia 1946, maka semua hak dan kewajiban serta harta
kekayaan dan pegawai Bank Negara Indon_esia 1946 dialihkan sepenuhnya kepada
Bank BNI yang i:erbentuk Perusahaan Perseroan (Perseré).

a. Visi dan Misi |

1) Visi:

Menjadi bank yang unggﬁl, terkemuka danl terdépan dalam layanan dan kinerja.

2) Misi: | |

1. Memberikan layanan pruna dan solusi yang bernilai tambah kepada seluruh
nasabah, dan selaku mitra pilihan utama (the bank of choice).

2. Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor.

3. Menciptakaan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan

berprestasi. o |




b. Struktur Organisasi PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk
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4.2 Pembahasan

4.2.1 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.

4.2.1,1 Penilaian Kinerja Bank dari Aspek Capital PT. Bank Mandiri Thk
Analisis ini digunakan untuk melihat kemampuan bank dalam menanggung

resiko yang terjadi dalam pemberian kredit dari tabun 2000 sampai dengan tahun

2009. Untuk mengetahui besarnya CAR Bank Mandiri (Persero) Tbk, faitu dengan

cara menilai komponen total modal yang dlmxhkl oleh Bank Mandiri (Persero) Tbk

dan ATMR Bank Mandiri (Persero) Tbk yang dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai

' berikut:

_ Tabel 4.1
Total Modal PT. Bank Mandiri (Persero) Thk
Tahun 2000 - 2009
Modai Inti Modal Pelengkap Penyertaan Total Modal
(Dalam Jutaan (Dalam Jutaan - ‘| (Dalam Jutaan .
(a) ®) - (©) (atb-c)
2000 10.661.498 9.189.588 {303.157) 20.154.234
2001 14.756.377 8.591.425 (522.313) 22825489
2002 11.016.295 7.321.435 (1.379.567) 16.958.163
2003 17.859.230 9.342.931 (1.738.445) 25.463.716
2004 20.283.275 9.189.588 - (1.936.018) 27.536.845
2005 20.858.866 8.591.425 . (2.036.344) 27.413.947
2006 22.011.986 8.564.284 - (2.210.393) 28.365.877
2007 23.194.122 7.624.716 - (2.535.000) 28.283.838
2008 22.182.866 7.960.702 © (2.966.634) - 27.176.934
2009 24.473.234 9.677.260 -~ (3.693,516) 30,456,978

Sumber: Laporan Kecukupan Modal PT. Mandiri (Persero) Tbk (data teiah diolah)

Tabel 4.1 menunjukan bahwa pada tahun 2000 modal inti sebcsai
Rp 10.661.498.000.000 + pelengkap sebesar Rp 9.189.588.000.000 - penyertaan
sebesar Rp 303.157.000.000. Schingga pa;:la tahun 2000 dapat dilihat total modal
sebesar Rp 20.154.234.000.000, pada tahun ini dijadikan tahun dasar.
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Pada tahun 2001 modal inti Rp 14.756.377.000.000 + pelengkap
Rp 8.591.425.000.000 - penyertaan Rp 522.313.000.000. Schingga dapat dilihat
total modal tahun 2001 Rp 22.825.489.000.000 mengalami peningkatan sebesar
13,25% dari total modal tahun 2000 Rp 20.154.234.000.000,

Pada tahun 2002 modal infi Rp 11.016295.000000 + pelengkap
Rp 7.321.435.000.000 - penyertaan Rp 1.379.567.000.000. Sehingga dapat dilihat
total modal tahun 2002 Rp 16.958.163.000.000 mengalami penurunan sebesar
25,71% dari total modal tahun 2001 Rp 22.825.489.000.000.

Pada tahun 2003 modal inti Rp 17.859.230.000.000 + pelengkap
Rp 9.342.931.000.000 - penyertaan Rp 1.738.445.000.000. Sehingga dapat dilihat
total modal tahun 2003 Rp 25.463.716.000.000 mengalami peningkatan sebesar
50,16% dari total modal tahun 2002 Rp 16.958.163.000.000.

Pada tahun 2004 modal inti Rp 20.283.275.000.000 + pelengkap
Rp 9.189.588.000.000 - penyertaan 1.936.018. Sehingga dapat dilihat total modal
tahun 2004 Rp 27.536.845.000.000 mengalami peningkatan sebesar 8,14% dari
total modal tahun ﬁ003 sebesar Rp 25.463.716.000.000,

Pada tahun 2005 modal inti Rp 20.858.866.000.000 + pelengkap
Rp 8.591.425.000.000 dan penyertaan Rp 2.036.344.000.000. Sehingga dapat
dilibat total modal tahun 2005 Rp 27.413.947.000.000 mengalami penurunan
sebesar 0,45% dari total modal tahun 2004 sebesar Rp 27.536.845.000.000.

Pada tahun 2006 modal inti Rp 22.011.986.000.000 + pelengkap
Rp 8.564.284.000.000 - penyertaan Rp 2.210.393.000.000. Sehingga dapat dilihat
total modal tahun 2006 Rp 28.365.877.000.000 mengalami peningkatan sebesar
3,47% dari total modal tahun 2005 Rp 27.413.947.000.000.
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Pada tahun 2007 modal inti Rp 23.194.122.000.000 + pelengkap
Rp 7.624.716.000.000 - penyertaan Rp 2.535.000.000.000. Sehingga dapat dilihat
total modal tahun 2007 Rp 28.283.838.000.000 mengalami penurunan sebesar
0,29% dari total modal tahun 2006 Rp 28.365.877.000.000.

Pada tahun 2008 modal inti Rp 22.182.866.000.000 + pelengkap
Rp 7.960.702.000.000 - penyertaan Rp 2.966.634.000.000. Sehingga dapat dilihat
total modal tahun 2008 Rp 27.176.934.000.000 mengalami penurunan sebesar
3,91% dari total modal tahun 2007 Rp 28.283.838.000.000.

Pada tahun 2009, modal inti Rp 24.473.234.000.000 + modal pelengkap
Rp 9.677.260.000.000 - penyertaan Rp 3.693.516.000.000. Sehingga dapat dilihat
total modal tahun 2009 Rp 30.456.978.000.000 meningkat sebesar 12,07% dari
total modal tahun 2008 Rp 27.176.934.000.000.

Setelah total modal diperoleh sclanjutnya mengitung total ATMR (Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko) yang dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2

Total ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Resike) PT. Bank Mandiri Thk
Tahun 20090 - 2009

ATMR Total ATMR

Tahun
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah)

2000 93.552.431 93.552.431
2001 95.757.815 95.757.815
2002 72.512.586 72.512.586
2003 91.855.132 91.855.132
2004 108.934.763 108.934,763
2005 115.908.987 115.908.987
2006 112.138.825 112.138.825
2007 133.960.413 133.960.413
2008 172.833.315 172.833.315
2009 195.833.993 195.833.993

Sumber  : Laporan Kecukupan Modal PT, Mandiri (Persero) Tbk.
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Tabel 4.2 menunjukan bahwa pada tahun 2000 total ATMR sebesar

Rp 93.552.431.000.000 selanjutnya pada tahun 2001 total ATMR sebesar

Rp 95.757.815.000.000. Pada tahun 2002 total ATMR sebesar
Rp 72.512.586.000.000. Pada tahun 2003 total ATMR sebesar
Rp 91.855. 132.000.000. Pada tahun 2004 total ATMR  sebesar
Rp 108.934.763.000.000. Pada tabun 2005 total ATMR sebesar
Rp 115.908.987.000.000. Pada tahun 2006 total ATMR scbesar
Rp 112.138.825.000.000. Pada tahun 2007 total ATMR scbesar
Rp 133.960.413.000.000. Pada tahun 2006 total ATMR scbesar
Rp 112.138.825.000.000. Pada tahun 2007 total ATMR sebesar
Rp 133.960.413.000.000. Pada tzhun 2008 total ATMR scbesar
Rp 172.833.315.000.000. Pada tahun 2009 total ATMR sebesar
Rp 195.833.993.000.000 .
Tabel 4.3

CAR (Capital Adequacy Ratio) PT.Bank Mandiri Tbk
Tahun 2000 - 2009

Total Modal Tota) ATMR CAR

Tehun | (Dalam JutaanRupiah) { (Dalam Jjutaan Rupiah) (%)
(a) ®) (a/b) 100%
2000 20.154.243 93.552.431 21,55
2001 23.870.115 95.757.815 24,93
2002 25.558.171 98.705.215 25,89
2003 26.885.457 100.224.386 26,83
2004 27.536.845 108.934.763 25,28
2005 27.413.947 115.908.987 23,65
2006 28.365.877 112.138.825 25,30
2007 23.283.838 133.960.413 2L
2008 27.176.934 172.833.315 15,72
2009 30.456.978 195.833,993 15,55
Sumber : Laporan Kecukupan Modal PT. Mandiri (Perscro) Tk (data telah diolah)

Ketentuan BI: CAR diatas 8%.
Rekomendasi : UU BI No. 7/10/PSHM.

Tabel 4.3 menunjukan pada tahun 2000 menunjukan CAR sebesar 21,55%

berpredikat sangat sehat, ini menunjukan kemampuan PT. Bank Mandiri (Persero)
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Tbk dalam menyediakan permodalannya sangat baik, karena rasio ini Jebih dari
8%, ini berarti bahwa pada setiap Rp 1 ATMR akan dijamin resiko oleh total
modal sebesar Rp 0,2155. |

Pada tahun 2001 menunjukan CAR sebesar 24,93% berpredikat sangat schat
ini menunjukan kemampuan PT. Bank Mandiri (Pelrscro) Tbk dalam menyediakan
permodalannya sangat baik, karena rasio ini lebih dart 8%, ini berarti bahwa pada
setiap Rp 1 ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar Rp 0,2493.

Pada tahun 2002 mepunjukan CAR sebesar 25,89% berpredikat sangat
schat, ini menunjukan kemampuan PT . Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam
menyediakan permodalannya sangat baik, karena rasio ini lcbih_ dari 8%, ini berarti
bahwa pada setiap Rp 1 ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar
Rp 0,2589.

Pada tahun 2003 menunjukan CAR sebesar 26,83% berpredikat sangat
sehat, ini menunjukan kemampuan PT, Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam
menyediakan permodalannya sangat baik, karena rasio ini lebih dari 8%, ini berarti
bahwa pada setiap Rp 1 ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar
Rp 0,2683. .

Pada tahun 2004 menunjukan CAR sebesar 25,28% berpredikat sangat
sehat, ini menunjukan kemampuan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam
menyediakan permodalannya sangat baik, karena rasio ini lebih dari 8%, ini berarti
bahwa pada setiap Rp 1 ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar
Rp 0,2528.

Pada tahun 2005 menunjukan CAR sebesar 23,65% berpredikat sangat

sehat, ini menunjukan kemampuan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam




menyediakan permodalannya sangat baik, karena rasio ini lebih dari 8%, ini berarti
bahwa pada setiap Rp 1 ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar
Rp 0,2365.

Pada tahun 2006 menunjukan CAR sebesar 25,30% berpredikat sangat
sehat, ini menunjukan kemampuan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam
menyediakan permodalannya sangat baik, karena rasio ini lebih dari 8%, ini berarti
bahwa pada setiap Rp 1 ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar
Rp 0,2530.

Pada tahun 2007 menunjukan CAR sebesar 21,11% berpredikat sangat
sehat, ini menunjukan kemampuan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam
menyediakan permodalannya sangat baik, karena rasio ini lebih dari 8%, ini berarti
bahwa pada setiap Rp 1 ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar
Rp 02111.

Pada tahun 2008 menunjukan CAR sebesar 15,72% berpredikat sangat sehat
ini menunjukan kemampuan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam menyediakan
permodalannya sangat baik, karena rasio ini lebih dari 8%, ini berarti bahwa pada
setiap Rp 1 ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1572.

Pada tahun 2009 CAR sebesar 15,55% berpredikat sangat sehat, ini
menunjukan kemampuan PT, Bank Mandiri (Persero) Thk dalam menyediakan
permodalannya sangat baik, karena rasio ini lebih dari 8%, ini berarti bahwa pada
setiap Rp 1 ATMR akan dijamin resikonya oleh total modal sebesar Rp 0,1555,

Semakin tinggi CAR (Capital Adequacy Ratio) maka semakin tinggi tingkat
permodalan yang ada, menunjukan kemungkinan kerugian didalam perkreditan

dan perdagagan surat-surat berharga semakin minim.
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4.2.1,2 Penilaian Kinerja Keuangan dari Aspek Assets PT.Bank Mandiri Tbk

Meliputi penilaian BDR (Bad Debt Ratio) dan KAP (Kualitas Aktiva Produktif).

Tabel 4.4
Total Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan dan Total Aktiva Produktif
PT. Mandiri (Persero) Tbk
Keterangan
I‘;,"Y"‘g (Dslam Jutaan Rupish)
L DPK KL D M Total Aktive
% 0% 25% 50% 75% 100% Podukiif | TOWIAPYD
2000 | 269.341.208 | 18.767.100 | 12.286.923 | 685999 14.119.751 315200.987 -
_APYD 0 46917768 | 61434618 | 51449929 | 14119751 . 25.469.488.25
2001 | 243.421235 | 20.493.4%2 ) 7.992.338 | 1.537.042 19.989.460 | 293433757 .
APYD 0 $1233708 | 3996269 | 1.152.7815 | 19.989.460 . 30.261.881
2002 | 227418056 | 17358803 | 1.538.163 | 1.030.032 4,122,903 251.467.957 -
APYD 0 433970075 | 769.081.8 772.524 4122903 = 10.004.209.25
2003 | 219.737372 | 11693098 | 1.685.104 | 1.497.683 5313423 239.926.681 -
APYD 0 20232748 | 342552 1234263 $313.423 . 10.202.512,8
2004 | 217338507 | 9424574 | 2356170 [ | 417.511 5.818.850 237.836.970 .
APYD 0 23%6.943.5 | 1178085 | 313.13325 $ 318,850 - 9.666.211.75
2005 | 204.843.045 | 15.306849 | 6956312 | 5650904 | 15314409 | 252674516 .
APYD 0 382671228 | 3478156 | 4238178 | 18314400 - 29.857.45525
2006 | 213477.904 | 18493483 | 1992538 $37.042 18.989.460 253.490.426 -
APYD 0 46233708 | 996269 | 4027818 18.989.460 . 25.011.881
2007 ST TERTIR | L1695 785559 TZIOT BTI0I% -
APYD 0 41917768 | 8684615 | 21449925 | 12.119.75] . 17.394 48825 |
2008 | 316047357 | 16.464.650 | 1417.807 517322 9.072.253 343.519.391 -
APYD [1] 4316162 % 0890315 3829915 2072258 - 14285312 %
2000 | 353.020476 | 18643063 | 757.578 1216415 $.179.011 378.816.543 .
APYD 0 466076575 | 378789 | 91231125 { 5179011 ) 11.130.877
Sumber : Laporan Kualitas Aktiva Produktif PT, Bank Mandiri (Persero) Tok.
Keterangan
L : Lancar,
DPK : Dalam Perhatian Khusus.
KL ¢ Kurang Lancar,
D ¢ Diragnkan.
M : Macet.

Tabel 4.4 dapat dilibat tabun 2000 kualitas sktiva produktif yang

diklasifikasikan lancar sebesar Rp 269.341.208.000.000 kemudian dikalikan
dengan bobot 0% sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva
produktif yang diklasifikasikan dalam perhatian  khusus  sebesar
Rp 18.767.100.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat
diketahui APYD sebosar Rp 4.691.776.500.000. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan kurang lancar sebesar Rp 12.286.923.000.000 kemudian dikalikan

dengan bobot 50% sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 6.143.461.500.000.
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Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar
Rp 685.999.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 75% schingga dapat
diketahui APYD sebesar Rp 514.499.290.000. Dan kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan macet sebesar Rp 14.119.751.000.000 kemudian dikalikan dengan
bobot 100% sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 14.119.751.000.000

Pada tahun 2001 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar
sebesar Rp 243.421,235.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga
dapat diketahui APYD scbesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 20.493.482.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 5.123.370.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang
lancar sebesar Rp 7.992.538.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
schingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 3.996.269.000.000. Kualitas aktiva
produkiif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.537.042.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 75% schingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 1.152.781.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet .
sebesar Rp 19.989.460.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 19.989.460.000.000.

Pada tabun 2002 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan Iancar
sebesar Rp 227.418.056.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 17.358.803.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 25% schingga dapat diketabui APYD sebesar
Rp 4.339.700.750.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang
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lancar sebesar Rp 1.538.163.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
schingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 769.081.500.000. Kualitas aktiva
produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.030.032.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 75% schingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 772.524.000.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet sebesar
Rp 4.122.903.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% schingga dapat
diketahui APYD sebesar Rp4.122.903.000.000, |

Pada tahun 2003 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar
sbesar Rp 219.737.372.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sebingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp (0. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan dalam perhatian khusus scbesar Rp 11.693.098.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD scbesar
Rp 2.923.274.500.000. Kualitas aktiva produktif yang.diklasi.fikasikan kurang
lancar sebesar Rp 1.685.104.000.000 kemudian dikelikan dengan bobot 50%
schingga dapat diketahui APYD scbesar Rp 842.552.000.000. Kualitas aktiva
produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.497.684.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 75% sehingea dapat diketahui APYD sbesar
Rp 1.234.263.000.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet
sebesar Rp 5.313.423.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga
dapat diketatmi APYD sebesar Rp 5.313.423.000.000.

Pada tahun 2004 kualitas aktiva pfoduktif yang diklasifikasikan lancar
sebesar Rp 217.338.507,000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang

diklasifikasikan dalam perhatian khusus scbesar Rp 9.424.574.000.000 kemudian




dikalikan dengan bobot 25% schingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 2.356.143.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang
lancar sebesar Rp 2.356.170.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
schingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 1.178.085.000.000. Kualitas aktiva
produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 417.511.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 313.133.250.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet sebesar
Rp 5.818.850.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga dapat
diketahui APYD sebesar Rp 5.818.850.000.000,

Pada tahun 2005 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar
sebesar Rp 204.843.045.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 15.306.849.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 3.826.712.250.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang
lancar sebesar Rp 6.956.312.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
sehingga dapat diketahui APYD scbesar Rp 3.478.156.000.000. Kualitas aktiva
produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 5.650.904.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 75% schingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 4.238.178.000.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet
sebesar Rp 18.314.409.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% schingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 18.314.409.000.000.

Pada tahun 2006 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar

sebesar Rp 213.477.904.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga
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dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan dalam perhattan khusus sebesar Rp 18.493.482.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat dikctahui APYD sebesar
Rp 4.623.370.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang
lancar sebesar Rp 1.992.538.000.000 kémudian dikalikan dengan bobot 50%
schingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 996.269.000.000. Kualitas aktiva
produktif yang diklasifikasikan diragukan. sebesar Rp 537.042.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 402.781.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet sebesar
Rp 18.989.460.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% schingga dapat
diketahui APYD sebesar Rp 18.989.460.000.000.

Pada tahun 2007 kualitas aktiva i)roduktif yang diklasifikasikan lancar
sebesar Rp 266.321.197.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% schingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan dalam pethatian khusus sebesar Rp 16.767.106.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 4.191.776.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang
lancar sebesar Rp 1.736.923.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
schingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 868.461.500.000. Kualitas aktiva
produkiif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 285.999.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 214.499.250.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet sebesar
Rp 12.119.751.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga dapat
diketahui APYD sebesar Rp 12.119.751.000.000.
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- Pada tahun 2008 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar
sebesar Rp 316.047.357.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga
dapat diketahui APYD sebesar .. Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 16.767.106.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 4.116.162.500.000. Kualitas sktiva produktif yang diklasifikasikan kurang
lancar scbesar Rp 1.417.807.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 708.903.500.000. Kualitas aktiva
produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesér Rp 517.322.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 75% schingga dapat - diketahui APYD sebesar
Rp 387.991.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet sebesar
Rp 9.072.255.000.000 kemudian dikalikan. dengan bobot 100% sehingga dapat
diketahui APYD sebesar Rp 9.072.255.000.000.

Tahun 2009 kualitas aktiva produktif yang diklzsifikesikan lancar scbesar
Rp 353.020.476.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga dapat
diketahui APYD scbesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan
dalam perhatian khusus sebesar Rp 16.464.650.000.000 kemudian dikalikan
dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 4.116.162.500.000,
Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang lancar  sebesar
Rp 757.578.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 56% sehingga dapat
diketahui APYD sebesar Rp 378.789.000.000, Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.216.415.000.000 kemudian dikalikan
dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 912.311.250.000,

Kualitas  aktiva  produktif yang diklasifikasikan macet  scbesar
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Rp 5.179.011.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga dapat
diketahui APYD sebesar Rp 5.179.011.000.000.

Tabel 4.5
BDR (Bad Debt Ratio) PT. Mandiri Tbk
Tahun 2000 - 2009

Total APYD Total Aktiva Produktif BDR

Tahun | (Dalam Jutaan Rupiah) | (Dalam Jutaan Rupiah) (%)
(a) (®) (ab) 100%

2000 25.469.489 315.200.987 8,08
2001 30.261.882 293.433.767 10,31
2002 10.004.2106 251.467.957 3,98
2003 10202.513 239.926.681 428
2004 9.666.212 237.836.970 4,06
2005 29.857.455 252.674.516 11,82
2006 25.011.882 _ 253.490.426 9,87
2007 17.394.488 297230976 5,85
2008 14285.314 343.519.391 4,16
2009 11.130.877 378.816.543 2,94

Sumber ¢ Laporan Kualitas Aktiva Produktif PT, Bank Mandiri Tbk (data telah diolah)
Ketentuan BI : Dibawah 11,9 % .
Rekomendasi : UU BI No. 7/10/BPMT

Tabel 4.5 dapat dilihat tahun 2000 BDR sebesar 8,08% (dibawah 11,9%
sesuai ketentua BI) yang menunjukan BDR PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk sudah
baik, berarti sctiap Rp 1 total aktiva produktif memiliki cadangan khusus dari total
APYD sebesar Rp 0,0808.

Pada tahun 2001 dapat diketahui BDR sebesar 10,31% (dibawah 11,9%
sesuai ketentua BI) yang memumjukan BDR PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sudah
baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produktif memiliki cadangan khusus dari total
APYD sebesar Rp 0,1031,

Pada tahun 2002 dapat diketahui BDR sebesar 3,98% (dibawah 11,9%
sesuai ketentua BI) yang menunjukan BDR PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk sudah
baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produktif memiliki cadangan khusus dari total
APYD scbesar Rp 0,0398. |




48

Pada tahun 2003 dapat diketahui BDR scbesar 4,25% (dibawah 11,9%
sesuai ketentua BI) yang m¢nunjukan BDR PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sudah
baik, berarti sctiap Rp 1 total aktiva produkﬁf memiliki cadangan khusus dari total
APYD sebesar Rp 0,0425. '

Pada tahun 2004 dapat diketahui BDR sebesar 4,06% (dibawah 11,9%
sesuai ketentua BI) yang menunjukan BDR PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sudah
baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produkiif memiliki cadangan khusus dari total
APYD sebesar Rp 0,0406. |

Pada tahun 2005 dapat diketahui BDR sebesar 11,82% (dibawah 11,9%
sesuai ketentua BI) yang menunjukan BDR PT, Bank Mandiri (Persero) Tbk sudah
beik, berarti setiap Rp 1 fotal akiiva produllF memili eadangan kivusus dari total
APYD sebesar Rp 0,01182.

Pada tahun 2006 dapat diketahui BDR scbesar 9,87% (dibawah 11,9%
* sesuai ketentua BI) yang menunjukan BDR PT. Bank Mandiri (Persero) Thk sudsh
baik, bcrérti setiap Rp 1 total aktiva produkﬁf memiliki cadangan khusus dari total
APYD sebesar Rp 0,0987. ' |

Pada tahun 2007 dapat diketahui BDR sebcsa_r 5,85% (dibawah 11,9%
sesuai ketentua BI) yang menunjukan BDR PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk sudah
baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produkﬁf memiliki cadangan khusus dari total |
APYD sebesar Rp 0,0585. |

Péda tahun 2008 dapat diketahui BDR sebesar 4,16% (dibawak 11,9%
sesuai ketentua BD yang menunjukan BDR PT, Bank Mandiri (Persero) Tbk sudah
baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produktif memiliki cadangan khusus dari total

APYD sebesar Rp 0,0416.
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Pada tahun 2009 dapat diketahui BDR sebesar 2,94% (dibawah 11,9%
sesuai ketentua BI) yang menunjukan BDR PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
sudah baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produktif memiliki cadangan khusus
dari total APYD sebesar Rp 0,0294,

Semakin besar BDR maka semakin besar resiko kerugian terhadap asset
yang diterima khususnya dalam hutang bermasalah.
4.2.1,3 Penilaian Kinerja dari Aspek Earning Bank Mandiri Thk

Penilaian faktor kualitas asset  dilakukan melalui penilaian terhadap
komponen ROA (Return On Asse) dan BOPO (Beban Operasional terhadap
Pendépatan Operasional) sebagai berikut:

a. Return On Asset (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh
laba relative terhadap aktiva.

Tabel 4.6

ROA (Return On Assef) PT, Bank Mandiri (Persero) Thk
Tahun 2000 -2009

Laba Sebelum Pajak Total Aktiva ROA

Tehun - (%)
(Dalam Jutaan Rupiah) | (Dalam Jutaan Rupiah)
(a) (b) (a/b) 100%

2000 3.784.511 225.407.783 1,68
2001 4,647.058 232.570.126 2
2002 5.809.970 250.394.689 232
2003 7.031.524 261.285.909 2,69
2004 7.525.002 248.155.827 3,03
2005 1232.553 263.383.348 0,47
2006 2.831.196 267.517.192 1,06
2007 6.333.383 319.085.590 1,98
2008 8.068.560 358438678 2,25
2009 10.824.074 ' 394.616.604 2,74

Sumber : Laporan Laba Rugi dan Neraca PT. Bank Mandiri (Persero) Tok (data telah diolah)
Ketentuan BI : Diatas 1,2%
Rekomendasi : UU BI No. 6/23/DPNP
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Tabel 4.6 dapat dilihat tahun 2000 ROA sebesar 1,68% artinya adalah
kemampuan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya untuk
menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), ini menunjukan
ROA PT. Bank Mandiri (persero) sudah baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva dapat
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0168.

Pada tzhun 2001 dapat diketahui ROA sebesar 2% artinya adalah
kemampuan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya untuk
menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan Bl (diatas 1,2%), ini menunjukan
ROA PT. Bank Mandiri (persero) sudah baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva dapat
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,02,

Pada tahun 2002 dapat diketahui ROA sebesar 2,32% artinya adalah
kemampuan PT. Bank Mandiri (Persero) .Tbk dalam mengelola assetnya untuk
menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), kondisi ini
menunjukan ROA PT. Bank Mandiri (persero) sudah baik, berarti setiap Rp 1 total
aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0232.

Pada tahun 2003 dapat diketahui ROA sebesar 2,69% artinya adalah
kemampuan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya untuk
menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), ini menunjukan
ROA PT. Bank Mandiri (persero) sudah sangat baik, berarti setiap Rp 1 total
aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0269.

Pada tahun 2004 dapat diketahui ROA sebesar 3,03% artinya adalah
kemampuan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya untuk

menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), ini menunjukan
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ROA PT Bank Mandiri (persero) sudah sangat baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva
dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0303.

Pada tahun 2005 dapat diketahui ROA sebesar 0,47% artinya adalah
kemampuan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya untuk
menghasilkan laba telah tidak memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), ini
menunjukan ROA PT Bank Mandiri (perséxo) sangat tidak baik, berarti setiap Rp 1
total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0047.

Pada tahun 2006 dapat diketahui ROA sebesar 1,06% artinya adalah
kemampuan PT. Bank Mandini (Pérsero) Tbk dalam mengelola assetnya untuk
menghasilkan laba tidak memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), ini menunjukan
ROA PT Bank Mandiri (persero) kurang baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva dapat
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0106.

Pada tahun 2007 dapat diketahui ROA sebesar 1,98% artinya adalah
kemampuan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya untuk
menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), ini menunjukan
ROA PT Bark Mandiri (persero) baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva dapat
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0198.

Pada tahun 2008 diperoleh ROA scbesar 2,25% artinya adalah kemampuan
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya untuk menghasilkan
laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), ini menunjukan ROA PT Bank
Mandiri (persero) sangat baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan
keuntungan sebesar Rp 0,0225.

Tahun 2009 sebesar 2,74% artinya adalsh kemampuan PT. Bank Mandi]

(Persero) Tbk dalam mengelola assetnya untuk menghasilkan laba telah memenuhi
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ketentuan BI (diatas 1,2%). Hal ini menunjukan bahwa ROA PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk sangat baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan
keuntungan sebesar Rp 0,0274,

Semakin besar ROA maka semakin besar tingkat pengembalian aktiva
terhadap bank tersebut dan semakin baik posisi bank tersebut dalam menggunakan

aktiva,
b. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Tabel 4.7
Total Pendapatan Operasional PT, Bank Mandiri (Persero) Tbk
Tahun 2000 - 2009
Pendapstan Bunga Pendapatan Operasional Lainnya
Provisi dan o ... | Total Pendapatan
Pendspatan | KomisiAtes | LebsBersih | Frovsidm f baindan Operasionsl
Bunga Kredit Yang Kurs Bersih :
Tahun Diberikan Laintys
(Dalam Jutasn Rupiah)

@ ® ) @ ) Oy
2000 | 18973.122 303515 402.038 350,464 700317 70.731456
2001 | 25.568.737 377541 $43.904 74.079 671462 27.535.723
2002 | 31474331 404.287 - 803.632 808243 33.490.543
2003 | 25061995 | 495060 113,750 923,891 635952 27.230.648
2004 | 18.706.048 507.394 1292110 402,038 702317 21.609.907
2005 | 20165414 633.775 1577330 74.079 671462 23.121.060
2006 | 25.657.397 603.709 379727 1.755.027 351.345 78.747.205
2007 | 23232749 695.800 311.461 2447475 401269 24.886.025
2008 | 26.496.487 £39.750 789350 3423247 440410 31.989.244
2009 | 31.640259 958,705 637.065 4311238 $36.063 38.083.327

Sumber: Laporan Laba Rugi PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk (data teiah diolah).
Tabel 4.7 menunjukan pada tahun 2000 total pendapatan PT. Bank Mandiri

(Persero) Tbk sebesar Rp 20.731.456 diperoleh dari hasil penjumlahan pendapatan
bunga Rp. 18.973.122,000.000 + provinsi dan komisi atas kredit yang diberikaﬁ
Rp. 303.515.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp. 402.038.000.000
+ provisi dan komisi lainya Rp. 350.464.000.000 + lain lain Rp. 702.317.000.000.
Pada tahun 2001 dapat diketahui total pendapatan PT. Bank Mandiri

(Persero) Tbk sebesar Rp 27.535.723.000.000 diperoleh dari hasil penjumlahan
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pendapatan bunga Rp. 25.568.737.000.000 + provinsi dan komisi atas kredit yang
diberikan Rp. 377.541.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp. 843.904.000.000
+ provisi dan komisi lainya Rp. 74.079.000.000 + lain lain Rp. 671.462.000.000.
Pada tahun 2002 dapat diketahui total pendapatan PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar Rp 33.490.543.000.000 diperoleh dari hasil penjum!lahan
pendapatan bunga Rp. 31.474.381.000.000 + provinsi dan komisi atas kredit yang
diberikan Rp. 404.287.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp. 0 + provisi dan
komisi lainya Rp. 803.632.000.000 + lain lain Rp. 808.243.000.000.
Pada tahun 2003 dapat diketahui total pendapatan PT. Bank Mandiri
. (Persero) Tbk scbesar Rp 27.230.648.000.000 diperoleh dari hasil penjumlahan
pendapatan bunga Rp. 25.061.995.000.000 + provinsi dan komisi atas kredit yang
diberikan Rp. 495.060.000.000 + laba bersih kurs berS_ih Rp. 113.750.000.000
+ provisi dan komisi lainya Rp. 923.891.000.000 + lain lain Rp. 635.952.000.000.
Pada tahun 2004 dapat diketahui total pendapatan PT, Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar Rp 21.609.907.000.000 diperoleh dari hasil penjumlahan
pendapatan bunga Rp. 18.706.048.000.000 + provinsi dan komisi atas kredit yang
diberikan Rp. 507.394.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp. 1.292.110.000.000
+ provisi dan komisi lainya Rp. 402.038.000.000 + lain lain Rp. 702.317.000.000.
Pada tahun 2005 dapat diketahui total pendapatan PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar Rp 23.121.060.000.000 diperoleh dari hasil penjumlahan
pendapatan bunga Rp. 20.165.414.00.000 + provinsi dan komisi atas kredit yang
 diberikan Rp. 633.775.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp. 1.577.330.000.000

+ provisi dan komisi lainya Rp. 74.079.000.000 + lain lain Rp. 671.462.000.000.
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Pada tahun 2006 dapat diketahui total pendapatan PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar Rp 28.747.205.000 diperoleh dari hasil penjumlahan
pendapatan bunga Rp. 25.657.397.000.000 + provinsi dan komisi atas kredit yang
diberikan Rp. 603.709.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp. 379.727.000.000
+ provisi dan komisi lainya Rp. 1.755.027.000.000 + lain lain
Rp. 351.345.000.000.

Pada tahun 2007 dapat diketahui total pendapatan PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar Rp 24.886.025.000.000 diperoleh dari hasil penjumlahan
pendapatan bunga Rp. 23.232.749.000.000 + provinsi dan komisi atas kredit yang
diberikan Rp. 695.800.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp. 311.461.000.000
+ provisi dan komisi lainya Rp. 2447.476.000.000 + lain lain
Rp. 401.269.000.000.

Pada tahun 2008 dapat diketahui total pendapatan PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar Rp 31.989.244.000.000 diperoleh dari hasil penjumizhan
pendapatan bunga Rp. 26.496.487.000.000 + provinsi dan komisi atas kredit yang
diberikan Rp. 839.750.000.000 + laba befsih kurs bersih Rp. 789.350.000.000
+ provisi dan komisi lainya Rp. 3.423.247.000.000 + Ilain lain
Rp. 440.410.000.000.

Pada tahun 2009 scbesar Rp 38.083.327.000.000 diperoleh dari hasil
penjumlahan pendapatan bunga Rp. 31.640.259.000.000 + provinsi dan komisi
atas kredit yang diberikan Rp. 958.705.000.000 + laba bersih kurs bersih
Rp. 637.065.000.000 + provisi dan komisi lainya Rp. 4.311.235.000.000 + lain lain
Rp. 536.063.000.000,




55

. Tabel4.8
Total Beban Operasional PT. Bank Mandiri (Persero) Thk
Tahun 2000 - 2009

Beban Bunga Beban Operasional Lainnya
nGaii | Rugl i 1o Total Beban
Beban Beban Beban Gaji . Lain-lain A
ge ban Pendanaan | Umum dan dan S]Ehsih Bersih Operasional
Tahun unga Lainnya | Administrasi | Tunjangan urs
(Dalam Jutaan Rupiah)
® ®) © @ © ® | @O

He)yHD)

2000 | 11250533 | 133121 2.938.672 1.070.913
2001 | 18.770.513 | 150172 3.080.079 1.194.767
2002 1 24.952.253 | 64326 2.260.142 | 1.565.951
2003 | 17437.715 | 112.533 2.150517 1.763.975
2004 | 9.522.533 156.869 2.988.672 2.401.757
2005 | 11.747.360 | 296.821 3.080.079 3.187.255
2006 { 15.776.751 | 13%.119 3.250.893 3.017.502
2007 | 11.000.194 | 142.434 3.409.260 4.082.223 716.594 19.350.705
2008 | 12371417 ) 165.200 3.861.634 4.563.768 469.329 21.431.398
2009 | 15675213 { 146.636 4.324.893 4.835.601 831.373 25.831.716

643.562 16.088.801
600.661 23.796.192
1.334.163 30.201.602
320.349 21.785.089
645.562 15.715.393
600.661 18.912.176
593.580 22.777.843

N
=
LI R R I B I T )
N
-~

Sumber: Laporan Laba Rugi PT. Bank Mandiri {Persero) Tok (data telah diolah).

Tabel 4.8 dapat dilihat tahun 2000 total beban operasional PT. Bank
Mandiri (Persero) Tbk sebesar Rp 16.088.801.000.000 diperoleh dari perhitungan
beban bunga Rp. 11.250.533.000.000 + beban pendanaan lainya
Rp. 133.121.000.000 + beban umum dan administrasi Rp. 2.988.672.000.000
+ beban gaji dan tunjangan Rp. 1.070.913.000.000 + rugi selisih kurs Rp. 0 + lain

lain bersih Rp. 645.562.000.000.

Pada tahun 2001 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar Rp 23.796.192.000.000 diperoleh dari perhitungan beban
bunga Rp. 18.770.513.000.000 + beban pendanaan lainya Rp. 150.172.000.000
+ beban umum dan administrasi Rp. 3.080.079.000.000 + beban gaji dan tunjangan
Rp. 1.194.767.000.000 + rugi selisih kurs Rp. 0 + lain lain bersih
Rp. 600.661.000.000.

Pada tahun 2002 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar Rp 30.201.602.000.000 diperoleh dari perhitungan beban




56

bunga Rp. 24.952.253.000.000 + beban pendanaan lainya Rp. 64.326.000.000
+ beban umum dan administrasi Rp. 2.260.142.000.000 + beban gaji dan tunjangan
Rp. 1.565.951.000.000 + rugi selisih kurs Rp. 24.767.000.000 + lain lain bersih
Rp. 1.334.163.000.000.

Pada tahun 2003 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar Rp 21.785.089.000.000 diperoleh dari perhitungan beban
bunga Rp. 17.437.715.000.000 + beban pendanaan lainya Rp. 112.533.000.000
+ beban umum dan administrasi Rp. 2.150.517.000.000 + beban gaji dan tunjangan
Rp. 1.763.975.000.000 + rugi sclisih kurs Rp. 0 + lain lain bersih
Rp. 320.349.000.000.

Pada tahun 2004 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar Rp 15.715.393.000.000 diperoleh dari perhitungan beban
bunga Rp. 9.522.533.000.000 + beban pendanaan lainya Rp. 156.869.000.000
.+ beban umum dan administrasi Rp. 2.988.672.000.000 + beban gaji dan tunjangan
Rp. 2.401.757.000.000 + rugi selisth kurs Rp. 0 + lain lain bersih
Rp. 645.562.000.000.

Pada tahun 2005 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar Rp 18.912.176.000.000 diperoleh dari perhitungan beban
bunga Rp. 11.747.360.000.000 + beban pendanaan lainya Rp. 296.821.000.000
+ beban umum dan administrasi Rp. 3.080.079.000.000 + beban gaji dan tunjangan
Rp. 3.187.255.000.000 + rugi selisth kurs Rp. 0 + lain lain bersih
Rp. 600.661.000.000.

Pada tahun 2006 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar Rp 22.777.845.000.000 diperoleh dari perbitungan beban
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bunga Rp. 15.776.751.000.000 + beban pendanaan lainya Rp. 139.119.000.000
+ beban umum dan administrasi Rp. 3.250.893.000.000 + beban gaji dan tunjangan
Rp. 3.017.502.000.000 + rmgi selisth kurs Rp. 0 + lain lain bersih
Rp. 593.580.000.000.

Pada tahun 2007 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar Rp 19.350.705.000.000 diperoleh dari perhitungan beban
bunga Rp. 11.000.194.000.000 + beban pendanaan lainya Rp. 142.434.000.000
+ beban umum dan administrasi Rp. 3.409.260.000.000 + beban gaji dan tunjangan
Rp. 4.082.223.000.000 + rugi selisih kurs Rp. 0 + lain lain bersih
Rp. 716.594.000.000.

Pada tahun 2008 dapat diketahui total beban operasional PT., Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebesar Rp 21.431.398.000.000 diperoleh dari perhitungan beban
bunga Rp. 12.371.417.000.000 + beban pendanaan lainya Rp. 165.200.000.000
+ beban umum dan administrasi Rp. 3.861.684.000.000 + beban gaji dan tunjangan
Rp. 4.563.768.000.000 + rugi selissh kurs Rp. 0 + lain lain bersih
Rp. 469.329.000.000

Pada tahun 2009 sebesar Rp 25.831.716.000.000 diperoleh dari
perhitungan beban bunga Rp. 15.675.213.000.000 + beban pendanaan lainya Rp.
146.636.000.000 + beban umum dan administrasi Rp. 4.324.893.000.000 + beban
gaji dan tunjangan Rp. 4.835.601.000.000 + rugi selisih kurs Rp. 0 + lain lain
bersih Rp. 831.373.000.000.

Tabel 4.9 dibawah dapat diketahui pada tahun 2000 BOPO sebesar 77,61%
maka sesuai dengan ketentuan BI (BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan

bahwa BOPO PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1




58

pendapatan operasional mampu mengimbangi beban operasional sebesar
Rp 0,7761. Pada tahun 2000 ini dijadikan tahun dasar atas perhitungan.

Pada tahun 2001 BOPO sebesar 86,42% maka sesuai dengan ketentuan Bl
(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu
mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,8642.

Pada tahun 2002 BOPO sebesar 90,18% maka sesuai dengan ketentuan Bl
(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan opérasional mampu
mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,9018.

Pada tahun 2003 BOPO sebesar 80% maka sesuai dengan ketentuan BI
(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu
mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,8. Pada tahun 2004 BOPO sebesar
72,72% maka sesuai dengan ketentvan BI (BOPO dibawah 93,52%), hal ini
menunjukan bahwa BOPO PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sudah baik berarti
setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu mengimbangi beban operasional
sebesar Rp 0,7272.

Pada tahun 2005 BOPO sebesar 81,80% maka sesuai dengan ketentuan Bl
(BOPO dibawah 93,52%) , hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu
mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,8180. Pada tahun 2006 BOPO
scbesar 79,23% maka sesuai dengan ketentuan BI (BOPQ dibawah 93,52%), hal
ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sudah baik berarti
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setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu mengimbangi beban operasional
sebesar Rp 0,7923. Pada tahun 2007 BOPO sebesar 77,76% maka sesuai dengan
ketentuan BI (BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan
operasional mampu mengimbangi beban op;:rasional sebesar Rp 0,7776.

Pada tahun 2008 BOPO sebesar 67% maka sesuai dengan ketentuan BI
(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu
mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,67.Pada tahun 2009 BOPO sebesar
67,83% maka sesuai dengan ketentuan BI (BOPO dibawah 93,52%), hal ini
menunjukan bahwa BOPO PT Bank Mandiri (Persero} Tbk sudah baik berarti
setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu mengimbangi beban operasional
sebesar Rp 0,6783.

Semakin kecil rasio BOPO semakin .baik kondisi;bank tersebut, terutama

dalam kemampuannya meraih laba dan menekan pengeluaran.

Tabel 4.9
BOPO (Beban Operasioal Pendapatan Operasional) PT. Bank Mandiri Tbk
Tahun 2000
Beban Operasional Pendapatan Operasional BOPO
Tahun [™(Datam Jutaan Rupiah) | (Delam Jutaan Rupiah) (%)
_(a) ) (a/b) 100%
2000 16.088.801 20.731.456 71,61
2001 23.796.192 27.535.723 86,42
2002 30201.602 33.490.543 90,18
2003 21.785.089 27.230.648 80
2004 15.715.393 21.609.907 72,72
2005 18.912.176 . 23.121.060 81,80
2006 22.177.845 28.747.205 79,23
2007 19.350.705 24.886.025 71,76
2008 21.431.398 31.989.244 67
2009 ' 25.831.716 38.083.327 67,83
Sumber : Laporan Laba Rugi PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk (data telah diofah)

Ketentuan Bl : Dibawah 93,52%
Rekomendasi : UU BI No. 6/23/DPNP




4.2.1,4 Penilaian Kinerja Kenangan Aspek Likuiditas Bank Mandiri Tbk

LAR (Loan to Assets Ratio) merupakan pérbandingan pinjaman dengan aktiva,

Tabel 4.10
LAR (Loan to Assets Ratio) PT. Bank Mandiri (Persero) Thk
Tabun 2000 - 2009
Total Kredit Yang .
Tahun [ o tam Jutasn Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah) 0
(8) M) {a/b) 100%

2000 40.901.139 225.407.783 18,15

2001 56.419.218 232.570.726 24,26

2002 65.417.248 250.394.689 26,13

2003 75.942.620 249.435.554 30,43 \

2004 94.434.739 248.155.827 38,03

2008 106.852.946 263.383.348 - 40,57

2006 117.757.322 267.517.192 44,02

2007 138.553.552 319.035.590 43,42

2008 174.499.434 358438678 43,63

2009 197020250 . | TR NI 993 _
Sumber : Laporan Neraca PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk (data telah diolah)

Ketentuan  : Dibawah 50%.
Rekomendasi : Analisis Kinerja Keuangan Dan Perencanaan Keuangan, Agnes Sawir,

Tabel 4.10 menunjukan tahun 2000 dapat diketahui LAR PT B?nk Mandiri
(Persero) Tbk sebesar 18,15% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset yang
tersedia dapat dinyatakan baik.

Pada tahun 2001 dapat diketahui LAR PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
sebesar 24,26% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset yang tersedia dapat
dinyatakan baik.

Pada tahun 2002 dapat diketahui LAR PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
sebesar 26,13% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Mandin
(Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset yang tersedia
dapat dinyatakan baik,
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Pada tahun 2003 dapat diketahui LAR PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
scbesar 30,45% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Mandiri
(Persero) Thk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset yang tersedia
dapat dinyatakan baik.

Pada tahun 2004 dapat diketahui LAR PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
sebesar 38,05% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset yang tersedia
dapat dinyatakan baik,

Pada tahun 2005 dapat diketahui LAR PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
sebesar 40,57% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Mandiri
(Persero) Tobk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset yang tersedia
dapat dinyatakan baik. '

Pada tahun 2006 dapat diketahui LAR PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
sebesar 44,02% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset yang tersedia
dapat dinyatakan baik. |

Pada tahun 2007 dapat diketahui LAR PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
sebesar 43,42% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para dcﬁitor dengan asset yang tersedia
dapat dinyatakan baik. | |

Pada tahun 2008 dapat diketahui LAR PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
scbesar 48,68% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset yang tersedia
dapat dinyatakan baik.
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Pada tahun 2009 LAR PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebesar 49,95%
(dibawah 50%) , ini berarti kemampuan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk untuk
memcquhi permintaan para debitor dengan asset yang tersedia dapat dinyatakan
baik, Semakin tinggi rasio LAR maka semakin rendah tingkat liquiditasnya.

Tabel 4.11
Rekapitulasi CAMEL PT. Bank Mandiri (Persero) Thk
Tahun 2000 - 2009
’ Tahun
Rata-rata
C | 2000 { 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 { 2008 | 2009
Dalam Persentase (%)
x| 2155|2384 723392772 2528 ] 2365 [ 25301 21 [as72[ 1555 2230
X, 808 | 1031] 3,98 | 425 | 406 | 11,82 | 987 | 585 | 416 | 294 6.53
x| 168| 2 | 232|260 303 047 106 | 198 | 225 274 2,02
X, | 7761 ] 8642( 9018 80 | 7272 | 8180 | 923 7776 | 67 | 67,83 78,10
Xe| 1815 { 2426 | 26,13 § 30,45 | 3805 | 4057 | 44,02 | 4342 | 48638 | 4995 | 3637

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk (data telah diolah).

Keterangan Tabel 4.11:

C ‘:Rasio CAMEL

X3 : CAR (Capital Adequacy Ratio)

X, : BDR (Bad Debt Ratio)

X3 : ROA (Return On Assets)

X4 : BOPO (Beban Operasional Pedapatan Operasional)
Xs : LAR (Loan to Assets Ratio)

Tabel 4.11 adalah hasil perhitungan seluruh analisis rasio terhadap capital,
assets, earning dan liquidity pada PT, Bank Mandiri (Persero) Tbk. Rata-rata CAR
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk mengalami peningatan dan penurunan yang tidak
konstan. Penilaian CAR terhadap PT., Bank Mandiri (Persero) Tbk dapat dikatakan
baik karena rata-rata penilaian sebesar 22,30 % dan untuk setiap tahunnya CAR
selalu berada diatas ketentuan BI (8%). Maka dalam kondisi ini perusahaan

memiliki kecukupan modal yang baik terhadap kinerja keuangan,
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Rata-rata BDR PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk mengalami kenaikan dan
penurunan yang tidak konstan. Penilalan BDR terhadap PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk dapat dikatakan baik karena rata-rata penilaian hanya sebesar 6,53 %
dan untuk setiap tahunnya BDR selalu berada dibawah ketentuan BI (11,9%).
Maka dalam kondisi ini perusahaan memiliki kcmampﬁan dalam mengendalikan
asset yang baik, khususnya dalam mengatasi hutang bermasalah atau macet.

Rata-rata ROA PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk mengalami kenaikan dan
penurunan yang tidak konstan. Penilaian ROA terhadap PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk dapat dikatakan baik karena rata-rata penilaian sebesar 2,02 % dan
untuk sctiap tahunnya hampir semua ROA berada diatas ketentuan Bl (1,2%)
terkecnali tahun 2005 ROA hanya sebesar 0,47 dan 2006 hanya sebesar 1,06.
Maka dalam kondisi ini dapat dikatakan kemampuan perusahaan dalam tingkat
pengembalian aktiva dan posisi perusahaan dalam penggunaan aktiva yang sudah
baik sehingga kinerja keuangan yang baik pula.

Rata-rata BOPO PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk mengalami kenaikan dan
penurunan yang tidak konstan. Penilaian BOPO terhadap PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk dapat dikatakan baik karena rata-rata penilaian 78,10% dan untuk
setiap tahunnya semua BOPO berada dibawah ketentuan Bl (93,52%). Maka
dalam kondisi ini dapat dikatakan kondisi bank tersebut baik, khususnya dalam
pertumbuhan laba dan dalam peneka:ﬁn biaya-biaya yang perpengaruh terhadap
kinerja keuangan.

Rata-rata LAR PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk mengalami kenaikan dan
penurunan yang tidak konstan. Penilaian LAR terhadap PT. Bank Mandiri

(Persero) Tbk dapat dikatakan baik karena rata-rata penilaian 36,37 % (dibawah




50%) dan hampir disetiap tahunnya LAR selaluy memiliki hasil perhitungan yang
masih relatif tidak terlalu besar. Maka dalam kondisi ini menunjukan kemampuan
perusahaan dalam mémenuhi permintaan para debitor dengan asset yag tersedia
dapat dinyatakan baik, serta berpengaruh baik terhadap kinerja keuangan
perusahaan karena menunjukan tingginya tingkat likuiditasnya,
4.2.1,5 Penilaian Kinerja (Laba Bersih) PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk

Tabel 4.12 dibawah dapat dilihat pada tahun 2000 laba bersih PT. Bank
Mandiri Tbk sebesar Rp. 3.515.140.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum
pajak dan hak minoritas Rp. 3.784.511.000.000 — beban/manfaat pajzk penghasilan
Rp. 269.301.000.000 + laba scbelum hak minoritas Rp. 3.515.210.000.000 - hak
mioritas atas rugi/laba bersih Rp. 70.000.000.

Pada tahun 2001 laba bersin PT. Bank Mandiri Tbk sebesar
Rp. 4.042.013.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum pajak dan hak
minoritas Rp. 4.647.058.000.000 — beban/manfaat pajak penghasilan
Rp. 604.207.000.000 + laba sebelum hak minoritas Rp. 4.042.851.000.000 - hak
mioritas atas rugi/laba bersih Rp. 938.000.000.

Pada tahun 2002 laba bersih PT. Bank Mandiri Tbk sebesar
Rp. 3.585.589.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum pajak dan hak
minoritas Rp. 5.809.970.000.000 — beban/manfaat pajak penghasilan
Rp. 2.223.753.000.000 + laba sebelum hak minoritas Rp. 3.586.217.000.000 — hak
mioritas atas rugi/laba bersih Rp. 628.000.000.

Pada tahun 2003 laba bersih PT. Bank Mandiri Tbk sebesar
Rp. 4.586.089.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum pajak dan hak

minoritas Rp. 7.031.524.000.000 — beban/manfaat pajak penghasilan
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Rp. 2.445.458.000.000 + laba sebelum hak minoritas Rp. 4.586.066.000.000 + hak
mioritas atas rugi/laba bersih Rp. 23.000.000.

Pada tahun 2004 laba bersih PT. Bank Mandiri Tbk sebesar
Rp. 5.255.631.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum pajak dan hak
minoritas Rp. 7.525.002.000.000 - beban/manfaat pajak penghasilan
Rp. 2.269.301.000.000 + laba sebelum hak minoritas Rp. 5.255.701.000.000 — hak
mioritas atas rugi/laba bersih Rp. 70.000.000.

Pada tahun 2005 laba bersih PT. Bank Mandiri Tbk sebesar
Rp. 603.369.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum pajak dan hak minoritas
Rp. 1.232.553.000.000 - beban/manfaat pajak penghasilan Rp. 628.346.000.000
+ laba sebelum hak minoritas Rp. 604.207.000.000 — hak mioritas atas rugi/laba
bersih Rp. 838.000.000.

Pada tahun 2006 laba bersih PT. Bank Mandii Tbk secbesar
Rp. 2.421.405.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum pajak dan hak
minoritas Rp. 2.831.196.000.000 - beban/manfaat pajak penghasilan
Rp. 408.724.000.000 + laba sebelum hak minoritas Rp. 2.422.472.000.000 — hak
mioritas atas rugi/laba bersih Rp. 1.067.000.000.

Pada tahun 2007 laba bersih PT. Bank Mandiri Tbk sebesar
Rp. 4.346.224.000.000 dari basil perhitungan laba sebelum pajak dan hak
minoritas Rp. 6.333.383.000.000 ~ beban/manfaat pajak penghasilan
Rp. 1.985.892.000.000 + laba sebelum hak minoritas Rp. 4.347.491.000.000 — hak
mijoritas atas rugi/laba bersih Rp. 1.267.000.000.

Pada tahun 2008 laba bersih PT. Bank Mandiri Tbk sebesar
Rp. 5.312.821.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum pajak dan hak
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minoritas Rp. 8.068.560.000.000 ~— beban/manfaat pajak penghasilan
Rp. 2.753.244.000.000 + laba sebelum hak minoritas Rp. 5.315.316.000.000 — hak
mioritas atas rugi/laba bersih Rp. 2.495.000.000.

Pada tahun 2009 Iaba bersih PT. Bank Mandiri Tbk sebesar
Rp. 7.155.464.000.000 dari hasil perhiﬁmgan laba sebelum pajak dan hak
minoritas Rp. 10.824.074.000.000 ~ beban/manfaat pajak penghasilan
Rp. 3.625.586.000.000 + laba sebelum hak minoritas Rp. 7.198.488.000.000 — hak
mioritas atas rugi/laba bersih Rp. 43.024.000.000.

Tabel 4,12

Besar Laba Bersih PT.Bank Mandiri (Persero) Thk
Tahun 2000 - 2009
Laba ‘ :
Sebelum . N Hak Minoritas
" Beban/Manfaat Laba Sebelum A
Pajsk 420 | pojak Penghasilan | Hisk Minortas B 0
Tabun |y finoritas
(a) {b) © (d) {@xpy<c)i(d)]
: {Dalam Jutaan Rupiah)
2000 3.784.511 (269.301). 3.515.210 70 3.515.140
2001 4.647.058 (604.207) 4.042.851 {938) 4,042.013
2002 | 5.809.970 (2.223.753) 3.586.217 (628) 3.585.589
2003 | 7.031.524 (2.445.458) 4.586.066 23 4.586.089
2004 7.525.002 (2.269.301) $£.255.704 %) £.255.631
2005 1.232.553 {628.346) 604.207 ’ {838) 603.369
2006 2.831.196 (408.724) 2422472 (1.067) 2.421.405
2007 6.333.383 {1.985.892) 4.347.491 (1.267) 4,346.224
2008 8.068.560 (2.753.244) 5.315.316 (2.49%) $.312.821
2009 | 10.824.074 (3.625.586) 7.198.438 (43.024) 7.155.464

Sumber: Laporan keuangan (Japoran [sba rugi) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk seteiah diolah.
4.2.1,6 Analisis Regresi Berganda PI. Bank Mandirt (Persero) Tbk.

Untuk melihat pegaruh antara analisis CAMEL terhadap kinerja keuangan
dilihat dengan analisis regresi berganda. Dengan menganggap kinerja keuangan
bank dapat dipengaruhi ol¢h beberapa faktor, maka dalam analisis dibaiasi hanya
pada analisis Capital, Assets, Earning, Liquidity yang terdiri dari CAR sebagai X,

BDR sebagai X;, ROA sebagai X3, BOPO sebagai X4 dan LAR sebagai Xs.
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diketahui BDR sebesar 10,62% (dibawah 11,9% sesuai ketentuan BI) yang
menunjukan BDR PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sudah baik, berarti
setiap Rp 1 total aktiva produktif memiliki cadangan khusus dari total APYD
sebesar Rp 0,1062. Pada tahun 2008 dapat diketahui BDR sebesar 7,87%
(dibawah 11,9% sesuai ketentuan BI) yang menunjukan BDR PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Thk sudah baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produkti
memiliki cadangan khusus dari total APYD sebesar Rp 0,0787. Pada tahun 2009
dapat diketahui BDR sebesar 7,74% (dibawah 11,9% sesuai ketentuan BI) yang
menunjukan BDR PT, Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sudah baik, berarti
sctiap Rp 1 total aktiva produktif memiliki cadangan khusus dari total APYD
sebesar Rp 0,0774.

Semakin besar BDR maka semakin besar resiko kerugian terhadap asset

yang diterima,
Tabel 4.21
BDR (Bad Debt Ratio) PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Tahun 2000 - 2009

Total APYD Total Aktiva Produktif
BDR
Tahun (%)

(Dalam Jutaan Rupizh) | (Dalam Jutaan Rupiah)

(a) ) (a/b) 100%
2000 6.250.365 247.436.031 2,53
2001 8.185.555 236.179.785 347
2002 9.927.522 257.221.507 3,86
2003 10.573.148 264.079.995 4

2004 17.687.486 276.952.954 5,96
2008 . 17.589.069 295227.870 6,39
2006 28.826.847 271413.742 6,63
2007 19.099.653 . 287.904.735 10,62
2008 25.325.174 321.629.266 7,87
2009 25.563.385 330.254.805 7,74

Sumber : Laporan Aktiva Produktif PT, Bank BNI (Persero) Tbk (data telah diolah)
Ketentuan BY ; Dibawah 11,9%.
Rekomendasi : UU BI No. 7/10/BPMT.
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Tabel 4.13
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Hasil Perhitungan Koefisien
Coefficients*
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B $td. Error Beta t Sig. |
1 (Constant} 1902272 4644540 3410 703
CAR -167868 | §3838.008 -.380 -2.630 058
BDR 2081722 151802.3 380 1.378 240
ROA 2555451 816703.4 1.139 4.144 014
8OPO -15828.5 | 42741.543 -066 ~370 .730
LAR 17820.992 | 25446443 A1 701 522

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Laba Bersih)

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 10 for windows XP
Maka dari Tabel diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y= 1902272 - 167868 X, + 209.1722 X; + 2.555451 X; - 15.828,5 X¢ .
- 17.829,992 X

Dari persamaan tersebut diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

a) Nilai kostanta sebesar 1.902.272 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel
CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR maka kinerja (laba bersih) sebesar
Rp. 1.902.272.

b) Nilai koefisien regresi variabel CAR (x;) adalah sebesar -167.868 artinya CAR
mempunyai hubungan yang negatif dengan kinerja (laba bersih) PT. Bank
Mandiri (Persero) Tbk. Sehingga apabila nilai CAR mangalami penurunan
sebesar satu poin maka kinerja (laba bersih) PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
akan mengalami penurunan sebesar Rp -167.868.

¢) Nilai koefisien regresi variabel BDR (x;) sebesar 209.172,2 menyatakan bahwa
BDR mempunyai hubungan yang positif dengan kinerja (iaba bersih) PT. Bank
Mandiri (Persero) Tbk. Sehingga apabila nilai BDR mengalami peningkatan




d)
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sebesar satu poin maka kinerja (laba bersih) akan mengalami peningkatan
scbesar Rp 209.172,2,

Nilai koefisien regresi variabel ROA (x;) adalah scbesar 2.555.451 artinya
bahwa ROA mempunyai hubungan yang positif dengan kinetja (laba bersih)
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Sehingga apabila nilai ROA mengalami
peningkatan Rp 1, maka kinerja (laba bersih) PT. Bank Mandiri (Persero) Thk
akan mengalami peningkatan sebesar Rp 2.555.451.

Nilai koefisien regresi variabel BOPO (x4) sebesac - 15.828.5 menyatakan
bahwa BOPO mempunyai hubungan yang negatif dengan kinerja (laba bersih)
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Sehingga apabila nilai BOPO mengalami
penurunan sebesar satu poin maka kinerja (laba bersih) akan mengalami
penurunan sebesar Rp ~ 15.828,5. |

Nilai koefisien regresi variabel LAR (xs) sebesar 17.829,992 menyatakan
bahwa LAR mempunyai hubungan yang positif dengan kinerja (laba bersih)
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Apabita nilai LAR mengalami peningkatan

sebesar satu poin maka kinerja (laba bersih) akan mengalami peningkatan

sebesar Rp 17.829,992.
Analisis Uji Statistik sebagat berikut:
1. Koefisien Determinasi (Uji R)

Tabel 4,14
PT Bank Mandiri (Persero) Thk
Modet Summary
_ Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 9794 958 .906 540519.96

8. Predictors: (Constant), CAR, BOR, ROA, BOPQ, LAR

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 10 for Windows XP
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Model Summary, mla1 Adjusted R Square adalah 0,906 artinya mempunyai
kotribusi sebesar 90,6% dan sisanya 9,4% dari faktor-faktor lain yang terdiri dari
CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR.

2. Analisis Varians Fisher (Uji F)

Untuk menguji hasil persamaan regresi yang telah discbutkan sebelumnya
maka perlu dilakukan pengujian dengan uji F. Dimana uji F dilakukan untuk
mengetahui apakah semua variabel indevenden yaitu CAR, BDR, ROA, BOPO
dan LAR secara bersama-sama atau serentak dapat mengetahui dengan signifikan

_ tershadap variabel dependen yaitu kinerja (lgba bersih) PT. Bank Mandiri (Persero)
Tok.

Berikut uji statistik secara serentak untuk mengetahui pengarch CAMEL
(Capital, Assets, Managemnt, Earning dan Liquidity) yang meliputi rasio CAR,
BDR, ROA, BOPO dan LAR terhadap kinerja (laba bersih) pada PT. Bank

Mandiri (Persero) Tbk,
Tabel 4.15
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
ANOVAP
_ Sum of

Mode Squares | df Mean Square | F Sig.
1 Regression  2.69 5 538 (18429 | .007°

Residual 1.17 4 2.92

Total 2.81 ]

a.Predictors: (Constant), CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR
b.Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Laba Bersih)

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 10 for Windows XP
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(1) Hipotesis
8) Fhinng > Fuava = H,, ditolak, artinya CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
b) Fhitung < Fusbet® H, diterima, artinya CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR
tidak berpengaruh techadap kinerja keuangan.
(2) Statistik Uji.
Berdasarkan tabel Fyinng= 18,829 dengan tingkat keyakinan 95%, a =5%, df =
5 (n-k-1) atau 10-5-1 =4, hasil diperoleh untuk Foe = 6,26 (Lihat lampiran),
(3) Kesimpulan.
Dapat dilihat Fpiung > Fuanel (18,429 > 6,26) maka Ho ditolak : CAR, BDR,
ROA, BOPO dan LAR secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap
kinerja (laba bersih).
4.2.1,7 Analisis Korelasi Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
Untuk melihat seberapa besar atau kuat tidaknya hubungan suatu aspek
CAMEL terhadap kinerja (laba bersih) yang akan dianalisis melalui analisis
korelasi. Dengan menganggap bahwa kinerja keﬁangan bank dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, maka dalam analisis dibatasi hanya pada analisis Capital,
Assets, Earning, Liquidity yang terdint dari CAR sebagai X;, BDR sebagai X,,
ROA X3, BOPO sebagai X, dan LAR sebagai Xs.
Tabel 4.16 merupakan hasil korelasi yang diinterprestasikan sebagai berikut:
a) Jumlah pengamatan sebanyak 10 baik itu kinerja (laba bersih) maupun pada
aspek Capital (CAR), Assets (BDR), Earning (ROA & BOPO) dan Liquidity
(LAR). | |
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b) Terdapat hubungan kiﬁetja (laba bersih) (Y) dengan CAR sebagai X;.
Besarnya nilai hubungan tersebut sebesar -0,516 yang berarti hubungan kinerja
(laba bersih) (Y) dengan CAR (X,) adalah hubungannya sangat lemabh,

¢) Terdapat hubungan kinerja (laba bersih) (Y) dengan BDR sebagai Xo.
Besarnya nilai hubungan tersebut sebcsér 0,821 yang berarti hubungan kinerja
(laba bersih) (Y) dengan BDR (X3) adalah hubungannya sangat lemah.

d) Terdapat hubungan kinerja (laba bersih) (Y) dengan ROA sebagai Xi.
Besamya nilai hubungan tersebut sebesar 0,882 yang berarti hubungan kinerja

| (laba bersih) (Y) dengan ROA (X;) adalah hubungannya sangat kuat.

e) Terdapat hubungan kinerja (laba bersih) (Y) dengan BOPO sebagai Xi.
Besarnya nilai hubungan sebesar -0,608 yang berarti hubungan kinerja (laba
bersih) (Y) dengan BOPO (Xy) adalah hubungannya sangat lemah.

f) Terdapat hubungan kinerja (laba bcmh) (Y) dengan LAR sebagai Xi.
Besarnya nilai hubungan tersebut sebesar 0,266 yang berarti hubungan kinerja
(laba bersih) (Y) dengan LAR (X;) adalah hubungannya lemah

Tabel 4.16
Correiations
Kinerjs Ksisangan
(Laba Bersih) CAR 8DR ng BOPO LAR
Kinerja Keuangan Pearson Cormelation 1.000 -518 ) «B21* R.Cy A -808 268
Mh . (2 . .127 .004 .001 .082 .458
(LavaBorsity B (24aled) 10 10 10 10 10 10
CAR Pearson Correlation =.518 1.000 347 - 150 840° -497
Sig. (2-aied) a27 . 326 880 D44 44
N 10 10 10 10 10 10
BOR Pearson Comelation -821* 347 1.000 <890~ 443 ~232
Sig. {2-1alled) 004 328 . 201 A04 S
N 10 10 10 10 10 10
ROA Pearson Corvetation .8ga~ =180 - 080" 3.000 ~344 .co8
Sig. (2-tailed) .01 680 001 . .330 681
N 10 10 10 10 10 10 _|
BOPO Pearson Correlation -808 B848= A48 «344 1.000 -872*
Sig. (2-taded) 082 044 154 330 . 033
N 10 10 10 10 10 10
LAR Pearson Correiation 268 - 497 232 .008 -872* 1.000
Sig. (2-taited) A58 144 510 981 033 .
N 10 10 10 10 10 10

. Comrpietion i eignicant at the 0.01 kevel (2-aded).
¢, Correleion I aigrificen ot 0 0.05 levef (2-4ullec).

Sumber: Hasil pegolahan data SPSS 10 for Windows XP.
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422 PT., Bank Negara Indonesia Thk
4.2.2,1 Penilaian Kinerja dari Aspek Capital PT. Bank BNI Tbk

Tabel 4.17
Total Modal PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
Tahun 2000 - 2009

Modal Inti Modal Pelengkap Penyertaan Total Modal
Tahun | (Dalam Jutaan (Dalam Jutaan |  (Dalam Jutaan (Dalam Jutaan
Rupiah) Rupiah) Rupiah) Rupiah)
(a) ®) (©) (a+b-c)
2000 10.844.121 1.773.864 (7.661.554) 4.956.431
2001 9.858.277 1.354.850 (4.967.701) 6.245.466
2002 8.334.542 3.712.557 (3.677.858) 8.369241
2003 10.532.579 3372327 . (1.897.423) 12.007.483
2004 11.177.003 3.409.824 (682.680) 13.904.147
2005 7.397.834 7.299.985 (697.956) 13.999.863
2006 8.766.131 5.783.565 (1.028.709) 13.520.987
2007 15.588.093 3.798.436 - (2.190.600) 17.195.929
2008 14.329.153 5344541 {2.061.630) 17.612.014
2009 16.773.152 4.656.701 (2.128.004) 19.301.849

Sumber: Laporan Kecukupan Modal PT, Bank BNI (Persero) Tk (data telah diolah)
Tabel 4.17 menunjukan bahwa pada tahun 2000 modal inti sebesar Rp

10.844.121.000.000 + modal perlengkap sebesar Rp 1.773.864.000.000
- penyertaan sebesar Rp 7.661.554.000.000, Sehingga pada tahun 2000 dapat
dilihat total modal sebesar Rp 4.956.431,000.000, pada tahun ini dijadikan tabun
dasar.

Pada tahun 2001 modal inti sebesar Rp 9.858.277.000.000 + modal
perlengkap  sebesar Rp 1.354.89(5.000‘000 - penyertaan  sebesar
Rp 4.967.701.000.000, Schingga pada tahun 2001 dapat dilihat total modal sebesar
Rp 6.245.466.000.000.

Pada tahun 2002 modal inti sebesar Rp 8.334.542.000.000 + modal
perlengkap  sebesar Rp | 3.712.557.000.000 - penyertaan scbesa:r
~ Rp 3.677.8358.000.000, Sehingga pada tahun 2002 dapat dilihat total modal sebesar
Rp 8.369.241.000.000.
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Pada tahun 2003 modal inti sebesar Rp 10.532.579.000.000 + modal
perlengkap  sebesar Rp 3.372.327.000.000 - penyertaan  secbesar
Rp 1.897.423.000.000, Schingga pada tabun 2003 dapat dilihat total modal sebesar
Rp 12.007.483.000.000.

Pada tahun 2004 modal inti sebesar Rp 11.177.003.000.000 + modal
perlengkap sebesar Rp 3.409.824.000.000 - penyertaan  sebesar
Rp 682.680.000.000, Sehingga pada tahun 2004 dapat dilihat total modal sebesar
Rp 13.904.147.000.000.

Pada tahun 2005 modal inti scbesar Rp 7.397.834.000.000 + modal
perlengkap  sebesar Rp  7.299.985.000.000 - penyertaan  sebesar
Rp 697.956.000.000, Sehingga pada tahun 2005 dapat dilihat total modal sebesar
Rp 13.999.863.000.000.

Pada tahun 2006 modal inti scbesar Rp 8.766.131.000.000 + modal
perlengkap scbesar Rp' 5.783.565.000.000 - penyertaan  sebesar
Rp 1.028.709.000.000, Schingga pada tahun 2006 dapat dilihat total modal sebesar
Rp 13.520.987.000.000.

Pada tahun 2007 modal inti sebesar Rp 15.588.093.000.000 + modal
perlengkap scbesar Rp  3.798.436.000.000 - penyertaan  sebesar
Rp 2.190.600.000.000, Sehingga pada tahun 2007 dapat dilihat total modal sebesar
Rp 17.195.929.000.000.

Pada tahun 2008 modal inti sebesar Rp 14.329.153.000.000 + modal
perlengkap sebesar Rp 5.344.541.000.000 - penyertaan sebesar
Rp 2.061.680.000.000, Schingga pada tahun 2008 dapat dilihat total modal sebesar
Rp 17.612.014.000.000.




74

Pada tahun 2009 modal inti sebesar Rp 16.773.152.000.000 + modal

perlengkap

sebesar Rp

4.656.701.000.000

penyertaan

sebesar

Rp 2.128.004.000.000, Sehingga pada tahun 2009 dapat dilihat total modal sebesar

Rp 19.301.849.000.000.

Tabel 4.18

Total ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko) PT.BNI Thk

Tahun 2000 - 2009

ATMR Total ATMR
Tahun
(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah)
2000 37.244.097 . 37244.097
2001 43.971.547 43.971.547
2002 52.521.110 52.521.110
. 2003 66.171.777 66.171.777
2004 77.770.669 77.770.669
2005 83.987.576 83.987.576
2006 84.790.716 84.790.716
2007 97.435.826 97.435.826
2008 121.503.271 121.503.271
2009 138.876.668 138.876.668
Sumber  : Laporan Kecukupan Modal PT. Bank BNI (Persero) Tbk (data telah diolah)

Berdasarkan tabel 4.18 menunjukan bahwa pada tahun 2000 total ATMR

sebesar Rp 37.244.097.000.000. Pada tahun 2001 total ATMR sebesar

Rp 43.971.547.000.000. Pada tahun 2002 total ATMR sebesar Rp 52.521.110.000,

Pada tahun 2003 total ATMR scbesar Rp 66.171.777.000.000. Pada tahun 2004

total ATMR sebesar Rp 77.770.669.000.000. Pada tahun 2005 total ATMR sebesar

Rp  83.987.576.000.000.
Rp  84.790.716.000.000.
Rp 97.435.826.000.000.

Rp 121,503.271.000.000.

Rp 138.876.668.000.000.

Pada tahun
Pada tahun
Pada tahun

Pada tahun

2006 total
2007  total

total

total ATMR

ATMR
ATMR
ATMR

sebesar
sebesar
sebesar

sebesar
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Tabel 4.19
CAR (Capital Adequacy Ratio) PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Tahun 2000 - 2009

Total Modal Total ATMR

CAR

Tahun | (Dalam JutaanRupiah) | (Dalam Jutaan Rupiah) (%)
(a) (b) (a/b) 100%

2000 4,956,431 37.244.097 13,31
2001 6.245.466 43.971.547 14,20
2002 2.369.241 32.521.110 15,94
2003 12.007.483 66.171.777 18,15
2004 13.904.147 71.770.669 17,88
2005 13.999.863 23.987.576 . 16,67
2006 13.520.987 84.790.716 15,95
2007 17.195.929 97.435.826 17,65
2008 17612014 121.503.271 14,50
2009 19.301.849 138.8376.668 13,90

Sumber : Laporan Kecukupan Modal PT, Bank BNI (Persero) Tbk (data telah diolah)
Ketentuan BI ; Diatas 8%.
Rekomendasi ;: UU BI No. 7/10/PSHM,

Tabel 4.19 dapat dilihat tabun 2000 menunjum CAR sebesar 13,31%
pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat sehat ini
menunjukan kemampuan PT. Bank Neéara Indonesia (Persero) Tbk dalam
menyediakan permodaiannya cukup baik, karena rasio ini lebih dari 8%. Ini berarti
bahwa pada setiap Rp 1 ATMR akan dijamin resiko oleh total modal! sebes_ar
Rp 0,1331.Pada tahun ini dijadikan tahun dasar atas perhitungan CAR PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Thbk.

Pada tahun 2001 menunjukan CAR sebesar 14,20% pada PT. Bank Negara
‘Indonesia  (Persero) Tbk berpredikat sangat sehat ini menunjukan kemampuan
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam menyediakan permodalannya
cukup baik, karena rasio ini lebih dari 8%. Ini ‘berarti bahwa pada setiap Rp 1
ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1420.

Pada tahun 2002 mcnux;jukan CAR sebesar 15,94% pada PT. Bank Negara

Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat sehat ini menunjukan kemampuan
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PT. Baok Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam menyediakan permodalannya
cukup baik, karena rasio ini lebih dari 8%. Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1
ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1594,

Pada tahun 2003 menunjukan CAR sebesar 18,16% pada PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat schat ini menunjukan kemampuan
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam menyediakan permodalannya
cukup baik, karena rasio ini lebih dari 8%. Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1
ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1816. |

Pada tahun 2004 menunjukan CAR sebesar 17,88% pada PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat sehat ini menunjukan kemampuan
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam menyediakan permodalannya
cukup baik, karena rasio ini lebih dari 8%. Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1
ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1788.

Pada tahun 2005 menunjukan CAR sebesar 16,67% pada PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat schat ini menunjukan kemampuan
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam menyediakan permodalannya
cukup baik, karena rasio ini lebih dari 8%, Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1
ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1667.

Pada tahun 2006 menunjukan CAR sebesar 15,95% pada PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat schat ini menunjukan kemampuan
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam menyediakan permodalannya
cukup baik, karena rasio ini lebih dari 8%. Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1
ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1595.
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Pada tahun 2007 menunjukan CAR sebesar 17,65% padé PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat sehat ini menunjukan kemampuan
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam menyediakan permodalannya
cukup baik, karena rasio ini lebih dari 8%. Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1
ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1765.

Pada tahun 2008 menunjukan CAR sebesar 14,50% pada PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat sehat ini menunjukan kemampuan
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam menyediakan permodalannya
cukup baik, karena rasio ini lebih dari 8%. Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1
ATMR akan dijamin resiko olch total modal sebesar Rp 0,1450.

Tahun 2009 CAR scbesar 13,90% pada PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk berpredikat sangat sehat ini menunjukan kemampuan PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam menyediakan permodalannya cukup baik,
karena rasio ini lebih dari 8%. Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1 ATMR akan
dijamin resikonya oleh total modal sebesar Rp 0,1390.

Semakin tinggi CAR maka semakin finggi fingkat permodalan, maka
kemungkinan kerugian didalam perkreditan dan perdagagan surat-surat berharga
4222 Penilaian Kinerja Keuangan dari Aspek Asset PT. Bank BNI Thk

Pada tabel 4.20 dibawah tahun 2000 kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan lancar sebesar Rp 231.820.476.000.000 kemudian dikalikan
dengan bobot 0% sehingga dapat diketabui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva
produktif yang diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp

11.643.063.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat
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diketahui APYD sebesar Rp 2.910.765.750.000. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan kurang lancar sebesar Rp 757.578.000.000 kemudian dikalikan
dengan bobot 50% schingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 378.789.000.000.
Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp
1.216.415.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat
diketahui APYD sebesar Rp 912.311.250.000. Dan kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan macet sebesar Rp 2.048.499.000.000 kemudian dikalikan dengan
bobot 100% schingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 2.048.499.000.000.

Pada tahun 2001 kualitas aktiva WMf yang diklasifikasikan lancar
sebesar Rp 217.630.257.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga
dapat diketahui APYD scbesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 13.008.961.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 25% schingga dapat diketahui APYD secbesar
Rp 3.252.240.250.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang
lancar sebesar Rp" 652.462.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
schingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 326.231.000.000. Kualitas aktiva
produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.124.085.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 75% schingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 843.063.750.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet sebesar
Rp 3.764.020.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga dapat
diketahui APYD sebesar Rp 3.764.020.000.000.

Pada tahun 2002 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar
sebesar Rp 234.248.564.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
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diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 16.378.287.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 25% schingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 4.094.571.750.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang
lancar scbesar Rp 901.286.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
sehingga dapat diketahui APYD sebesar_ Rp 450.643.000.000. Kualitas aktiva
produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.244.252.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketabhui APYD scbesar
Rp 933.189.000.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet sebesar
Rp 4.449.118.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% schingga dapat
diketahui APYD sebesar Rp 4.449.118.000.000.

Pada tahun 2003 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar
sebesar Rp 239.550.280.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% schingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 17.555.982.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 25% schingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 4.388.995.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang
lancar sebesar Rp 1.002.640.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 501.320.000.000. Kualitas aktiva
produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.153.046.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 75% schingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 864.784.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet sebesar
Rp 4.818.047.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% schingga dapat
diketahui APYD sebesar Rp 4.818.047.000.000.
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Pada tahun 2004 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar
sebesar Rp 238.696.629.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 17.598.596.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 4.399.649.000.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang
lancar scbesar Rp 14.012.628.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 7.006.314.000.000. Kualitas aktiva
produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.454.312.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 75% sechingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 1.090.734.000.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet
sebesar Rp 5.190.789.000.000 kémudian dikalikan dengan bobot 100% sehinéga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 5.190.789.000.000. _

Pada tahun 2005 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar
sebesar Rp 257.669.717,000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 17.430.993 .000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 25% schingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 4.357.748.250.000. Kualitas aktiva .produktif yang diklasifikasikan kurang
lancar sebesar Rp 13.134.901.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 6.567.450.500.000, Kualitas aktiva
produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.313.557.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 985.167.750.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet sebesar




81

Rp 5.678.702.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga dapat
diketahui APYD sebesar Rp 5.678.702.000.000.

Pada tabun 2006 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar
sebesar Rp 224.256.018.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga
dapat diketahui APYD scbesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 20.446.639.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat d1kctahm APYD sebesar
Rp 5.111.659.750.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang
lancar sebesar Rp 2.012.996.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 1.006.498.000.000. Kualitas aktiva
produkiif yang diklasifikasikan du‘agukan sebesar Rp 7.957.599.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 1,090.734.000.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet
sebesar Rp 16.740.490.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 16.740.490.000.000.

Pada tahun 2007 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar
sebesar Rp 247.737.645.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% schingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 17.330.795.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 4.332.698.750.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang
lancar sebesar Rp 15.366.396.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 7.683.198.000.000. Kualitas aktiva
produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.544.571.000.000 kemudian
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dikalikan dengan bobot 75% schingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 1.158.428.300.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet
sebesar Rp 5.925.328.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 5.925.328.000.000,

Pada tahun 2008 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar
sebesar Rp 271.176.500.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 21.354.472.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 5.338.618.000.000. Kualitas aktiva pfoduktif yang diklasifikasikan kurang
lancar sebesar Rp 17.187.891.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
schingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 8.593.945.500.000. Kualitas aktiva
produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 2.071.171.000.000 kemudian
dikalikan dengan bobot 75% schingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 1.553.378.300.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet
sebesar Rp 9.839.232.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 9.839.232.000.000.

Pada tahun 2009 kualitas sktiva produktif yang diklasifikasikan lancar
sebesar Rp 279.026.134.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga
dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 20.422.617.000.000 kemudian |
dikalikan dengan bobot 25% schingga dapat diketahui APYD sebesar
Rp 5.105.654.250.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang

lancar sebesar Rp 18.939.062.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
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sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 9.469.531.000.000. Kualitas aktiva

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 3.515.170.000.000 kemudian

dikalikan dengan bobot 75% schingga dapat diketahui APYD sebesar

Rp 2.636.377.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet

sebesar Rp 8.351.822.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga

dapat diketahui APYD sebesar Rp 8.351.822.000.000.

Tabel 4.20
Total Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan dan Total Aktiva Produktif
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun/ Keterangan
APYD L DPK KL D M .
0% Produktif
% 25% 50% 75% 100%
2000 231.820.476 11.643.063 757.578 1.216.415 2.048.499 | 247.486.031 -
APYD 0 2.910.765,75 1 378.789 | 91231125 | 2.048499 - 6.250.365
2001 | 217.630.257 | 13.008.961 652462 1.124.085 | 3.764.020 | 236.179.735 -
APYD 0 3.25224028 | 326.231 843.063,75 | 3.764.020 - 8.185.555
2002 234.248.564 16.378.287 901.286 1.244.252 4.449.118 | 257.221.507 -
APYD 0 4.094.571,73 450.643 933.189 4449118 - 9.927.521,78
2003 | 239.550280 | 17.555.982 | 1.002.640) § 1.153.046 | 4.818.047 | 264.079.995 -
APYD 0 4.388.995,5 501.320 864.784.5 4.818.047 - 10.573.147
2004 | 238.696.629 | 17.598.596 | 14.012.628 | 1.454.312 | 5.190.789 | 276.952.954 -
APYD 0 4.399.649 7.006.314 | 1.090.734 | 5.190.789 - 17.687.486
2005 257.669.717 17.430.993 | 13.134.901 1.313.557 $.678.702 | 295,227.870 -
APYD 0 4.357.74828 1 6.567.4505 1 985.167,75 | 3.678.702 - 17.589.068.3
2006 | 224256018 | 20445639 1 2.012.996 1 7.957.599 | 16.740.490 | 271.413.742 -
APYD 0 5.111.659,75 | 1.006.498 | 5.968.199.3 | 16.740.4%0 - 28.826.847
3007 | 241037045 | 17.330.795 [ 13.366.3%6 | 13443571 | 5923328 | 287.504.735 -
APYD 0 4.332.698,75 | 7.683.198 | 1.1584283 ) 5925.328 - 19.099.653
2008 | 271.176.500 | 21.354.472 | 17.187.891 | 2.071.171 | 9.839232 | 321.629.266 -
APYD 0 £33R61IR R5939458 | 15533783 | 9839232 = 2532517328
2009 | 279.026.134 | 20.422.617 | 18939062 | 3.515.170 | 8.351.822 330.254 805 -
APYD 0 5.105.65425 | 9.469.531 | 2.636.377,5 | 8.351.822 25.563.384,75
Sumber :Laporan Aktiva Produktif PT, Bank BNI (Persero) Tbk (data telah dlolah)
Keterangan
L s Lancar.
DPK ¢ Dalam Perhatian Khusus.
KL : Kurang Lancar.
D : Diragukan,
M : Macet.

Tabel 4.21 dibawah dapat dilihat pada tahun 2000 BDR sebesar 2,53%

(dibawah 11,9% sesuai ketentuan BI) yang menunjukan BDR PT. Bank Negara
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- menunjukan ROA PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk tidak baik, berarti
setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,036,

Pada tabun 2002 dapat diketahui ROA sebesar 2% artinya adalah
kemampuan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya
untuk menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), yang
menunjukan ROA PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sudah baik, berarti
setiap Rp 1 total aktiva dapat mengbasilkan keuntungan sebesar Rp 0,02.

Pada tahun 2003 dapat diketahui ROA scbesar 0,74% artinya adalah
kemampuan PT, Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya
untuk menghasilkan laba tidak memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), yang
menunjukan ROA PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk tidak baik, berarti
setiap. Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0074.

Pada tahun 2004 dapat diketahui ROA sebesar 2,30% artinya adalah
kemampuan PT. .Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya
untuk menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), yang
menunjukan ROA PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sudah baik, berarti
setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0230,

Pada tahun 2005 dapat diketahui ROA sebesar 1,53% artinya adalah
kemampuan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya
untuk menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), yang
menunjukan ROA PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sudah cukup baik,
berarti setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0153.

Pada tahun 2006 dapat diketahui ROA sebesar 1,68% artinya adalah

kemampuan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya
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untuk menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), yang
" menunjukan ROA PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sudah baik, berarti
setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0168.

Pada tahun 2007 dapat diketahui ROA sebesar 0,81% artinya adalah
kemampuan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya
untuk menghasilkan laba tidak memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), yang
menunjukan ROA PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk tidak baik, berarti
setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0081.

Pada tahun 2008 dapat diketahui ROA sebesar 1% artinya adalah
kemampuan PT. Bank Negara Indonesta (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya
untuk menghasilkan laba tidak memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%) yang
menunjukan ROA PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sudah cukup baik,
berarti setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,01.

Pada tahun 2009 dapat diketahui ROA sebesar 1,47% artinya adalah
kemampuan PT, Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya
untuk menghasilkan laba memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), yang menunjukan
ROA PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk kurang baik, berarti setiap Rp 1
total aktiva dapat menghasilkan keunfungan sebesar Rp 0,0147.

Semakin besar ROA maka scmahn besar tingkat pengembalian aktiva
terhadap bank tersebut dan semakin baik juga posisi bank tersebut dalam
penggunaan aktiva.

b. Biaya Operasional Beban Operasional (BOPO)
Perhitungan BOPO didasarkan pada perbandingan biaya operasional

dengan pendapatan operasional.
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Tabel 423
Total Pendapatan Operasional PT. Bank Negara Indonesia Tbk
Tahun 2000 - 2009

Pendapatan Bunga Pendapatan Operasional Lainnya
Provisi
& Komisi | Laba . Total
Pen Atas Bersih Pm\ns} Laba&Rugi | Pendapatan L Pendapatan
BdaPWMI Kredi K & Komis{ | Surat-surat Premi Lain-ain | Operssional
: Lainnya Beharga Asuransi
Diberikan
(Dslam Jutaan Rupizgh)

(b
(e ®) © @ (©) 4 ® (':l)*-((eg})'-(i)+

2000 9.598.256 141.537 246.188 4749383 234,554 - 637.969 11.353.487
2001 13.699.659 161.170 387.810 511.926 107.954 - 733943 15.604.462
2002 14.377.056 198.466 212.097 845,956 74.564 - 522.063 16230211
2003 12.942.017 | 277.357 169.266 | 1039499 | 390274 - 508.746 15.327.159
2004 11.586.286 | 318401 221.750 ) 1261.149 646494 - 73045] 14.764.501
2005 12,522 571 350.755 109.627 | 117184 67.051 - 982.758 15.204.636
2006 14704099 | 339.462 184,172 1.367.619 631346 278.087 400.050 17.904.835
2007 1445521 422,449 265.641 1.596.604 | 1222.737 679.510 368.224 19.007 436
2008 16.028.280 | 524771 613.606 { 1.924.033 43611 - 228.022 19.228.101
2009 18.850.462 568.191 268,548 { 21392 277.464 191.846 22.298.782

Stmber: Laporan Laba Rugi PT, Bank BNI (Persero) Tok (data tciah diolah)

‘Tabel 4.23 maka dapat diketahui total pendapatan operasional PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2000 sebesar 11.353.487.000.000
diperoleh dari pendapatan bunga Rp 9.598.256.000.000 + provisi&komisi atas
kredit yang diberikan Rp 141.537.000.000 + laba bersih kurs bersih
Rp 246.188.000.000 + provisi&komisi laigyé Rp 474.933.000.000 + laba&rugi
surat surat berharga Rp 234.554.000.000 + pendapatan premi asuransi Rp 0 + lain
lain Rp 657.969.000.000.

Pada tahun 2001 dapat diketahui total pendapatan operasional PT. Bank
Negara Indonesia (Persera) Tbk sebesar Rp 15.604.462.000.000 diperoleh dari

- pendapatan bunga Rp 13.699.659.000.000 + provisi&komisi atas kredit yang
diberikan Rp 161.170.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp 387.810.000.000
+ provisi&komisi lainya Rp 513.926.000.000 + laba&rugi surat surat berharga
Rp 107.954.000.000 + pendapatan premi asuransi Rp 0 + lain lain
Rp 733.943.000.000.
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Pada tahun 2002 dapat diketahui total pendapatan operasional PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 16.230.211.000.000 diperoleh dari
pendapatan bunga Rp 14.377.056.000.000 + provisi&komisi atas kredit yang
diberikan Rp 198.466.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp 212.097.000.000
+ provisi&komisi lainya Rp 845.956.000.000 + laba&rugi surat surat berharga Rp
74.564.000.000 + pendapatan premi asuransi Rp 0 + lain lain Rp 522.063.000.000.

Pada tahun 2003 dapat diketahui total pendapatan operasional PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 15.327.159.000.000 diperoleh da.rl
pendapatan bunga Rp 12.942.017.000.000 + provisi&komisi atas kredit yang
diberikan Rp 277.357.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp 169.266.000.000
+ provisi&komisi lainya Rp 1.039.499.000.000 + laba&rugi surat surat berharga
Rp 390.274.000.000 + pendapatan premi asuransi Rp 0 + lain lain
Rp 508.746.000.000.

Pada tahun 2004 dapat diketahui total pendapatan operasional PT. Bank
Negara Indonesia (Perscro) Tk sebesar Rp 14.764.501.000.000 diperoleh dari
pendapatan bunga Rp 11.586.286.000.000 + provisi&komisi atas kredit yang
diberikan Rp 318.401.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp 221.750.000,000
+ provisi&komisi lainya Rp 1.261.149.000.000 + laba&rugi surat surat berharga
Rp 646.494.000.000 + pendapatan premi asuransi Rp 0 + lain lain
Rp 730.451.000.000.

Pada tahun 2005 dapat diketahui total pendapatan operasional PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 15.204.636.000.000 diperoleh dari
pendapatan bunga Rp 12.522.571.000.000 + provisi&komisi atas kredit yang
diberikan Rp 350.755.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp 109.627.000.000
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+ provisi&komisi lainya Rp 1.171.874.000.000 + laba&rugi surat surat berharga
Rp 67.051.000.000 + pendapatan premi asuransi Rp 0 + lain lain
Rp 982.758.000.000.

Pada tahun 2006 dapat diketahui .total pendapatan operasional PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 17.904.835.000.000 diperoleh dari
pendapatan bunga Rp 14.704.099.000.000 + provisi&komisi atas kredit yang
diberikan Rp 339.462.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp 184.172.000.000
+ provisi&komisi lainya Rp 1.367.619.000.000 + laba&rugi surat surat berharga
Rp 631.346.000.000 + pendapatan premi asuransi Rp 278.087.000.000 + lain lain
Rp 400.050.000.000. |

Pada tabun 2007 total pendapatan operasional  sebesar
Rp 19.007.436.000.000 diperoleh dari pendapatan bunga Rp 14.455.271.000.000
+ provisi&komisi atas kredit yang diberikan Rp 422.449.000.000 + laba bersih
kurs bersih Rp 265.641.000.000 + provisi&komisi lainya Rp 1.596.604.000.000
+ laba&krugi surat surat berharga Rp 1.222.737.000.000 + pendapatan premi
asuransi Rp 679.510.000.000 + lain lain Rp 365.224.000.000.

Pada tahun 2008 dapat diketahui total pendapatan operasional PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 19.225.101.000.000 diperoleh dari
pendapatan bunga Rp 16.028.280.000.000 + provisi&komisi atas kredit yang
diberikan Rp 524.771.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp 613.606.000.000
+ provisi&komisi lainya Rp 1.924.033.000.000 - laba&rugi surat surat berharga
Rp 93.611.000.000 + pendapatan premi asuransi Rp 0 + lain lain
Rp 228.022.000.000.
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Pada tahun 2009 total pendapatan operasional sebesar
Rp 22.295.782.000.000 diperoleh dari pendapatan bunga Rp 18.850.462.000.000
+ provisi&komisi atas kredit yang diberikan Rp 568.191.000.000 + laba bersih
kurs bersih Rp 268.548.000.000 + provisi&komisi lainya Rp 2.139.271.000.000
+ laba&rugi surat surat berharga Rp 277.464.000.000 + pendapatan premi asuransi
Rp 0 + lain lain Rp 191 .846.000.000. |

Tabel 4.24 dibawah maka dapat diketahui total beban operasional PT, Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2000 total beban operasional PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 11.174.882.000.000, diperoleh dari
beban bunga Rp 8.783.043.000.000 + beban pendanaan lainnya
Rp 405.558.000.000 + beban umum dan administrasi Rp 857.232.000.000 + beban
gaji dan tunjangan Rp 912.919.000.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva
produktif Rp 679.000.000 + beban promosi Rp 0 + beban premi penjaminan Rp 0
+ lain lain Rp 328.331.000.000. |

Pada tahun 2001 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 13.948.789.000.000 diperoleh dari beban
bunga Rp 10.683.516.000.000 + beban pendanaan lainnya Rp 405.558.000.000
+ beban umum dan administrasi Rp 1.074.397.000.000 + beban gaji dan tunjangan
Rp 1.169.338.000.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva produktif
Rp 230.850.000.000 + beban promosi Rp 0 + beban premi penjaminan Rp 0 + lain

lain Rp 385.130.000.000. |

Pada tahun 2002 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Negara

Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 13.754.959.000.000 diperoleh dari beban

bunga Rp 10.068.115.000.000 + beban pendanaan lainnya Rp 382.658.000.000
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+ beban umum dan administrasi Rp 1.188.165.000.000 + 5eban gaji dan tunjangan
Rp 1209.796000000 + peyisihan penghapusan atas aktiva produktif
Rp 517.891.000.000 + beban promosi Rp 0 + beban premi penjaminan Rp 0 + lain
lain Rp 388.334.000.000. |

Pada tahun 2003 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Negara
Indonesia (Perscro) Tbk sebesar Rp 14.562.266.000.000 diperoleh dari beban
bunga Rp 7.812.599.000.000 + beban pendanaan lainnya Rp 404.443.000.000
+ beban umum dan administrasi Rp 1.322.240.000.000 + beban gaji dan tunjangan
Rp 1440.927.000.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva produktif
Rp 2.965.817.000.000 + beban promosi Rp 0 + beban premi penjaminan Rp 0
+ lain lain Rp 616.240.000.000.

Pada tahun 2004 dapat diketahui total beban opérasional PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 11.608.896.000.000 diperoleh dari beban
bunga Rp 4.679.787.000.000 + beban pendanaan lainnya Rp 340.191.000.000
+ beban umum dan administrasi Rp 1.582.438.000,000 + beban gaji dan tunjangan
Rp 2.195.090.000.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva produktif
Rp 2.127.939.000.000 + beban promosi Rp 0 + beban premi penjaminan Rp 0
+ lain lain Rp 683.451.000.000. ' |

Pada tahun 2005 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 12.939.016.000.000 diperoleh dari beban
bunga Rp 5.633.213.000.000 + beban pendanaan lainnya Rp 331.272.000.000
+ beban umum dan administrasi Rp 2.107.683.000.000 + beban gaji dan tunjangan

Rp 2637.011.000.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva produktif
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Rp 1.255.802.000.000 + beban promosi Rp 0 + beban premi penjaminan Rp 0
+ ain tain Rp 974.035.000.000.

Pada tahun 2006 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 13.925.237.000.000 diperoleh dari beban
bunga Rp 7.640.497.000.000 + beban pendanaan lainnya Rp 26.532.000.000
+ beban umum dan administrasi Rp 2.272.739.000.000 + beban gaji dan tunjangan
Rp 2.908.996.000.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva produktif Rp 0 + beban
promosi Rp 250.571.000.000 + beban premi penjaminan Rp 241.177.000.000
+ lain lain Rp 303.432.000.000. |

Pada tahun 2007 dapat diketahu total beban operasional PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 15.036.216.000.000 diperoleh dari beban
bunga Rp 7.370.413.000.000 + beban pendanaan lainnya Rp 39.876.000.000
I——— Rp 2.389.407.000.000 + beban gaji dan mjangan
Rp 3.691.747.000.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva produktif Rp 0 + beban :
promosi Rp 296.805.000.000 + beban premi penjaminan Rp 287.746.000.000
+ lain lain Rp 266.806.000.000. |

Pada tahun 2008 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk scbesar Rp 13.020.434.000.000 diperolch dari beban
bunga Rp 6.661.349.000.000 + beban pendanaan lainnya Rp 24.473.000.000
+ beban umum dan administrasi Rp 2.210.131.000.000 + beban gaji dan tunjangan
Rp 3.220.991 .OO0.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva produktif Rp 0 + beban
 promosi Rp 323.426.000.000 + beban premi penjaminan Rp 257.876.000.000
+ lain lain Rp 322.188.000.000,
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Pada tahun 2009 sebesar Rp 14.973.930.000.000 diperoleh dari beban

bunga Rp 8.294.120.000.000 + beban pendanaan lainnya Rp 19.878.000.000

+ beban umum dan administrasi Rp 2.246.174.000.000 + beban gaji dan tunjangan

Rp 3.336.683.000.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva produktif Rp 0 + beban

promosi Rp 397.050.000.000 + beban premi penjaminan Rp 334.399.000.000

+ lain lain Rp 345.626.000.000.

_ Tabel 4.24
Total Beban Operasional PT. Bank Negara Indonesia Thk
Tahun 2000 - 2009
Beban Bunga Beban Operasional Lainnys

Beban | BebusUmars | BebanGaji | Feovisium | pue, Beben Total Beben
oy | Podann | gm dn | Pohmsm | pomosi | Premi | Laindaun | Oporsional

Tabm Lainnyn Adminisrast | Tunjangam Procuktif Penjaminan

(Dalam hutesn Rupizh)
@reEpEr
] o) © @ () 0 ® ™ (oY

(DM
2000 8.783.043 292678 857.232 92919 679 - - 328.331 11.174.882
2001 | 10683516 | 405558 1074397 | Lie933s | 23085 s . 385130 | 13948789
2002 | 20068135 | 382658 1188065 | 1200796 | s17801 4 | 388334 | 1375495
2003 | 781259 | 404443 132240 | ras0927 | 2965817 ) ] 616240 | 14362266
2004 | 467737 | 4019 1582438 | 2195000 | 2127939 . ! 623431 | 11.608.396
208 | sen23 | 312m 2107683 | 2637011 | 1258802 . : 974035 | 12939016
2006 | 7640497 | 26532 2272739 | 290859 < 250,571 241177 303432 | 13925237
2007 7370413 39.376 2329407 3.691.747 - 296805 28717146 266.806 13.036.216
2008 6.661349 24470 2210.12 3220991 . 323426 257076 322158 13.020.434
2000 | s294120 | 1987 2246174 | 3336683 ) 397050 334399 us626 | 149m9%0

Sumber: Laporan Laba Rugi PT. Bank BNI (Persero) Tbk (data telah diolah)

Tabel 4.25
BOPO(Beban Operasioal Biaya Operasional) PT Bank Negara Indonesia Tbk
Tahun 2000 - 2009

Beban Operasional Pendapatan Operasional BOPO

Tahun o tam Jutaan Rupiah) | (Dalam Jutaan Rupial) %)
(a) {b) (a’b) 100%

2000 11.174.882 11.353.487 98,43
2001 13.948.789 15.604.462 89,39
2002 13.754.959 16.230.211 84,75
2003 14.562.266 15.327.159 95,01
2004 11.608.896 14.764.501 78,63
2008 12.939.016 15.204.636 85,10
2006 13.925.237 17.904.838 72,17
2007 15.036.216 19.007.436 79,11
2008 13.020.434 19.225.101 67,73
2009 14.973.930 22.293.782 67,16

Sumber : Laporan Laba Rugi PT. Bank BNI (Persero) Tbk (data telah diolah)

Ketentuan BI ; Dibawah 93,52%.
Rekomendasi ; UU BI No, 6/23/DPNP.
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" Tabel 4.25 maka dapat diketahui pada tahun 2000 BOPO sebesar 98,43%
maka tidak sesuai dengan ketentuan Bl (BOPO dibawah 93,52%), hal ini
menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk belum cukup
baik berarti setiap Rp 1 pcndapatan 6perasional. mampu mengimbangi beban
operasional sebesar Rp 09843, | -

Pada tahun 2001 BOPO sebesar 89,39% maka sesuai dengan ketentuan BI
(BOPO dibawah 93,52%), hal ini rﬁenﬁnjukan bahwa BOPO PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk sudah baik beram setiap Rp 1 pendapatan operasional
mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,8939.

Pada tahun 2002 BOPO sebesar 84,75% maka sesuai dengan ketentuan BI
(BOPO dibawah 93,52%), bal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional
mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,8475.

Pada tahun 2003 BOPO sebesar 95% maka tidak sesuai dengan ketentuan
BI (BOPO dibawah 93,52%), hal ini memunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk Belum cukup baik berarti setiap Rp 1 pendapatan
opetasional mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,9500.

Pada tahun 2004 BOPO sebesar 78,63% maka sesuai dengan ketentuan BI
(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional
mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,7863.

Pada tahun 2005 BOPO scbesar 85,10% maka sesuai dengan ketentuan BI

(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara
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Indonesia (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional
mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,8510.

Pada tahun 2006 BOPO sebesar 77,77% maka sesuai dengan k-etentuan Bl
(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional
mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,7777.

Pada tahun 2007 BOPO sebesar 79,11% maka sesuai dengan ketentuan Bl
(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional
mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0;791 L.

Pada tahun 2008 BOPO sebesar 67,73% maka sesuai dengan ketentuan Bl
(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp | pendapatan operasional
mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,6773.

Pada tahun 2009 BOPO scbesar 67,16% maka sesuai dengan ketentuan BI
(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara

Indonesia (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional
mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,6716.

Semakin kecil angka rasioc BOPO (Beba Operasional Pendapatan
Operasional) maka semakin baik kondisi bank tersebut, terutama dalam
kemampuannya meraih laba atau keuantungan dan menekan pengeluaran atau

biaya-biaya.
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4.2.2,4 Penilaian Kinerja dari Aspek Likuiditas Bank BNI Thk
1. Loan to Assets Ratio (LAR) |
Penilaian komponen LAR didasarkan pada perbandingan antara total kredit
yang diberikan dengan jumlah aktiva. |
- Tabel 4.26

LAR (Loan to Assets Ratio) PT. Bank Negara Indonesia Thk
Tahun 2000 - 2009

Tot:;l) Mt Yang Total Aktiva - LAR
iberikan -

Tahun (%)

(Dalam Jutaan Rupiah) {Dalam Jutaan Rupiah)
{a) {b) {a/b) 100%

2000 26.816.267 114.656.742 23,39
2001 - 30.278.581 129.053.150 23,46
2002 36.198.718 125.623.157 28,82
2003 43.986.562 131.486.870 33,45
2004 54.737.606 136.481.584 40,11
2005 58.331.161 147.812206 39,46
2006 . 62.613,795 169.415.573 36,96
2007 33214.985 133.341.611 435,39
2008 86.816.267 195.870.950 44,32
2009 100.278.581 234.569.016 42,75

Sumber  : Laporan Neraca P1.Bank BN (Persero) Tbk (data telah diolah)
Ketentuan  : Dibawah 50%.
Rekomendasi : Analisis Kinerja Kenangan Dan Perencanaan Kenangan Perusahaan, Agnes Sawir,
© Tabel 426 menunjukan pada tahun 2000 dapat diketahui LAR PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar 23,39% (dibawah 50%), ini berarti
kemampuan PT Bank Negara Indonésia {Persero) Tbk untuk memenuhi
permintaan para debitor dengan asset yang tersedia dapat dinyatakan baik.

Padé tahun 2001 dapat diketahui LAR PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk sebesar 23,46% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset
yang tersedia dapat dinyatakén baik.

Pada tahun 2002 dapat diketahui LAR PT Bank Négara Indonesia (Persero)

Tbk sebesar 28,82% (dibawah 50%), u:u berarti kemampuan PT Bank Negara




99

Indonesia (Pen;éro) Tbk untuk memenuhi permintaan para. debitor dengan asset
yang tersedia dapat dinyatakan baik.
Pada tahun 2003 dapat diketahui LAR PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk sebesar 33,45% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debito_r dengan asset
yang tersedia dapat dinyatakan baik.
- Pada tahun 2004 dapat diketahui LAR PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk schesar 40,11% (dibawsh 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset
yang tersedia dapat dinyatakan tidak baik. | | |
Pada tahun 2005 dapat diketahui LAR PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk sebesar 39,46% (dibafvah 50%), u:u berarti kemampuan PT Bank Negara
Indonesia (Persero) .Tbk untuk memenuhi pcnnmtaan para debitor dengan asset
yang tersedia dapat dinyatakan tidak balk
Pada tahun 2006 dapat diketahui LAR PT Negara In_donesia (Persero) Tbk
sebesar 36,96% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Negara Indonesia
(Perscro) Tok untuk memenuhi perminiaan Bors debitor dengan asset yang tersedia
dapat dinyatakan tidak baik.
Pada tahun 2007 dapat diketahui LAR PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk sebesar 4539% (dibawah 50%), ml beram kemampuan PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset
~ yang tersedia dapat dinyatakan tidak baik. |
Pada tahun 2008 dapat diketahui LAR PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk sebesar 44,32% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Negara
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Indonesia (Persero) Tbk .untuk mcmemihi permintaan para debitor dengan asset
yang tersedia dapat dinyatakan tldakbalk.

Pada tahun 2009 dapat chkctahm LAR PT Bank Negara Indonesi_a (Persero)
Tbk sebesar 42,75% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dcngan asset
yang tersedia dapat dinyatakan tidak balk | |

Semakin tinggi hasil perhitungan LAR maka semakin rendah tingkat
likuiditasnya.

Tabel 4,27

Rekapitulasi Rasio CAMEL PT, Bank BNI Thk
Tahun 2000 - 2009

Tahun

C1 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 2008 } 2006 | 2007 | 2008 | 2009

Dalam Persentase (%)
X, | 1331 ] 1420 | 1594 | 15,15 | 17.88 | 1667 | 1595 | 1765 | 1450 1390 | 1582
Xp{ 2531347138 | 4 {6391 59 { 10621663 787{ 72741 591
Xyl 009 | 136 2 | o074 {230 1,53 | 168 | 081 | 1 | 147 131
X, | 9843 ] 8939} 8875 | 95 | 7863 | 8500 | 77772 | 911 6773 | 6716 { 8231

Xg! 2339 | 2346 | 28,82 § 3345 | 40,11 | 3946 | 3696 | 4539 | 4432 | 42,75 35,81
Sumber  : Laporan Keuangan PT, Bank Mandiri (Persero) Tok

Keterangan

C . :Rasio CAMEL

X, : CAR (Capital Adequacy Ratio)

X, : BDR (Bad Debt Ratio)

Xs ¢ ROA (Return On Assets)

X, + BOPO (Beban Operasional Pedapatan Operasional)
Xg : LAR (Loan to Assets Ratio)

Tabel 4.27 adalah hasil perhitungan seluruh analisis rasio terhadap capital,
‘assets, earning dan liquidity pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. CAR
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mengalami peningatan dan penurunan
yang tidak konstan. Penilian CAR terhadap PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dapat

dikatakan baik karena rata-rata penilaian sebesar 15,82% dan untuk setiap
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tahunnya CAR selalu berada diatas ketentuan BI (8%) maka dalam kondisi ini
perusahaan memiliki kecukupan modal yang baik terhadap kinerja keuangan.

BDR PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mengalami kenaikan dan
penurunan yang tidak konstan. Penilaian BDR terhadap PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk dapat dikatakan baik karena rata-rata penilaian hanya
sebesar 5,91% dan untuk setiap tahunnya BDR selalu berada dibawah ketentuan
BI (11,9%) maka dalam kondisi ini perusahaan memiliki kemampuan dalam
mengendalikan asset yang baik, khususnya dalam mengatasi hutang bermasalah
atau macet.

ROA PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mengalami kenaikan dan
penurunan yang tidak konstan. Penilaian ROA terhadap PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk dapat dikatakan buruk karena rata-rata penilaian sebesar
1,22% dan untuk setiap tahunnya hampir semua ROA berada dibawah ketentuan
BI (1,5%), maka dalam kondisi ini dapat dikatakan kemampuan perusahaan dalam
tingkat pengembalian aktiva dan posisi perusahaan dalam penggunaan aktiva yang
belum baik schingéa kinerja keuangan belum baik..

BOPO PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mengalami kenaikan dan
penurunan yang tidak koostan. Penpilalan BOPO terhadap PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk dapat dikatakan baik karena rata-rata penilaian 82,31%
dan untuk setiap tahunnya semua BOPO berada dibawah ketentuan BI (93,52%),
maka dalam kondisi ini dapat dikatakan semakin baik kondisi bank tersebut,
khususnya dalam penekanan biaya-biaya yang berpengaruh terhadap kinerja

keuangan.
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LAR PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mengalami kenaikan dan
penurunan yang tidak konstan. Penilaian LAR tethadap PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk dapat dikatakan baik karena rata-rata penilaian 35,81%
(dibawah 50%) dan hampir disetiap tahunnya LAR selalu mcmxhh hasil
perhitungan yang relatif tidak terlalu besar.Maka dalam kondisi ini menunjukan |
kemampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan para debitor dengan asset
yag tersedia dapat dinyatakan baik, serta berpengaruh baik terhadap kinerja
keuangan perusahaan karena menunjukan tingginya tingkat likuiditasnya.

4.2.2,5 Penilaian Kinerja Keuangan (Laba Bersih) PT. Bank BNI Thk

Tahel 4.28
Besar Laba PT.Bank Negara Indonesia Tbk
Tahun 2000 - 2009
Labg Hak Minoritas
Sebelum Beban/Mafaat
Pajak dan Pajak H"?i‘m Ru:ﬁiba Laba Bersih
Tah Hzk Penghasilan
l.m M' r"lta ]
(Dalam Jutaan Rupiah)
() ®) © (d) (ay(b)=(c)x[(d)]
2000 214300 99.012 313312 {17.839) 295473
2001 1.756.256 (86) 1.756.170 490 1.756.660
2002 | 2.510.633 2.607) 2.508.046 418 2.508.464
2003 970.308 (141.778) 828.530 583 829.113
2004 3.139.264 (530) 3.138.734 (2.644) 3.136.090
2005 2.255.783 (838.679) 1.417.104 (2.365) 1.414.739
2006 2.839.639 (911.074) 1.928.565 (2.735) 1.925.830
2007 1.481.140 (579.396) 901.744 (3.816) 297.928
2008 1.959.026 {736.541) 1.222.485 - 1222485 .
2009 3.458.191 (974.196) 2.483.995 2.483.995

Sumber: Laporan keuangan (laporan faba rugi) PT Bank Mandiri (Pemcro) Tok setelah diolah,

Tabel 4.28 laba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia (persero) pada
tahun 2000 sebesar Rp 295.473.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak
minoritas Rp  214.300.000.000 + beban/mafaat pajak  penghasilan
Rp 99.012.000.000 + laba sebelum hak minoritas Rp 313.312.000.000 - hak

minoritas atas rugi/laba bersih Rp 17.839.000.000.
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Pada tahun 2001 laba bersih pada PT. Bank Negara Indones_ia (persero)
sebesar Rp 1.756.660.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas
Rp 1.756.256.000.000 - beban/mafaat pajak penghasilan Rp 86.000.000 + laba
sebelum hak minoritas Rp 1.756.170.000.000 + hak minoritas atas rugi/laba bersih
Rp 490.000.000.

Pada tahun 2002 laba bersih pada PT. Bank Negara Bilorc<ia (persero)
scbesar Rp 2.508.464.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas
Rp 2.510.653.000.000 - beban/mafaat pajak penghasilan Rp 2.607.000.000 + laba
sebelum hak minoritas Rp 2.508.046.000.000 + hak minoritas atas rugi/laba bersih
* Rp418.000000. '

Pada tahun 2003 Jaba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia (persero)
sebesar Rp §29.113.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas
Rp 970.308.000.000 - beban/mafaat pajak penghasilan Rp 141.778.000.000 + laba
sebelum hak minoritas Rp 828.530.000.000 + hak minoritas atas rugi/laba bersih
Rp 583.000.000. |

Pada tahun 2004 laba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia (persero)
scbesar Rp 3.136.090.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas
Rp 3.139.264.000.000 - beban/mafaat pajak penghasilan Rp 530.000.000 + laba
sebelum hak minoritas Rp 3.138.734.000.000 - hak minoritas atas rugi/laba bersih
Rp 2.644.000.000. - |

Pada tahun 2005 laba bersih pada PT. Bank Negaré Indonesia (persero)
sebesar Rp 1.414.739.000.000 diperoleh dan laba sebelum pajak dan hak minoritas

Rp 2.255.783.000.000 - beban/mafaat pajak penghasilan Rp 838.679.000.000
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+ laba sebelum hak minoritas Rp 1.417.104.000.000 - hak minoritas atas rugi/laba
bersih Rp 2.365.000.000.

Pada tahun 2006 laba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia (persero)
sebesar Rp 1.925.830.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas
Rp 2.839.639.000.000 - beban/mafaat pajak penghasilan Rp 911.074.000.000
+ laba sebelum hak minoritas Rp 1.928.565.000.000 - hak minoritas atas rugi/laba
bersih Rp 2.735.000.000. |

Pada tahun 2007 laba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia (persero)
sebesar Rp 897.928.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas
Rp 1.481.140.000.000 - beban/mafaat pajak penghasilan Rp 579.396.000.000
+ laba sebelum hak minoritas Rp 901.744.000.000 - hak minoritas atas rugi/laba
bersih Rp 3.816.000.000.

Pada tahun 2008 laba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia (persero)
sebesar Rp 1.222.485.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas
Rp 1.959.026.000.000 - beban/mafaat pajak penghasilan Rp 736.541.000.000
+ laba sebelum hak minoritas Rp 1.222.485,000.000 - hak minoritas atas rugi/laba
bersih Rp0.

Pada tahun 2009 laba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia (persero)
sebesar Rp 2.483.995.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas
Rp 3.458.191.000.000 - beban/mafaat pajak penghasilan Rp 974.196.000.000
+ laba sebelum hak minoritas Rp 2.433.995.000.000 - hak minoritas atas rugi/laba
bersih Rp0.
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Tabel 4.29
Rekapitulasi Besar Laba Bersih Bank
2000 - 2009
PT Bank Mandiri Tbk PT Bank BNI Tbk
Talun Laba Bersih
(Dalam Jutaan Rupiah)

2000 3.515.140 295473
2001 4042013 1.756.660
2002 3.585.589 2.508.464
2003 4.586.089 829.113
2004 5.255.631 ' 3.136.090
2005 603.369 1.414.739
2006 2421408 ' 1.925.830
2007 4346224 897.928
2008 5.312.821 1.222.485%
2009 7.155.464 2.483.995

Sumber: Laporan 1aba rugi PT, Bank Mandiri Tbk dan PT. BNI (Persero) Tbk setelah diolah.

Berdasarkan Tabel 4.29 dapat dilihat bahwa tiap tahunnya laba bersih PT,
Bank Mandiri Tbk mengungguli laba bersih PT. Bank Negara Indonesia Tbk,
kecuali hanya pada tahun 2005 laba bersih PT. Bank Negara Indonesia Tbk
sebesar Rp 1.414.739.000.000 lcbih mc_ngmgguli laba bersih PT. Bank Mandiri
Tbk hanya sebesar Rp.603.369.000.000.
4.2.2,6 Analisis Regresi Berganda pada PT. BNI (Persero) Thk

Untuk melihat pegaruh antara analisis CAMEL terhadap kinerja kevangan
dilihat dengan analisis regresi berganda. Dengan menganggap kinerja keuangan
bank dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, maka dalam analisis dibatasi hanya
pada analisis Capital, Assets, Earning, Liquidity yang terdiri dari CAR (Capital
adequacy Ratio) sebagai X;, BDR (Bad Debt Ratio) sebagai X5, ROA (Return On
Assets) sebagai X3, BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) sebagai

X, dan LAR (Loan On Assets) sebagai Xs.
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Tabel 4.30
Hasil Perhitungan Koefisien
Coefficients?
Standardi
2ed
~ Unstandardized Coefficien
Coefficlents s
Model B Std. Emor Beta 1 Sig.
1 {Constant) 9313418 3342238 2.787 049
CAR : 189384.3 1414234 399 1.410 231
BDR -123625 | 80441.317 -347 -1.382 239
RCA 002847 .5 339461.9 655 2925 043
BOPO . 978734 | 38591.863 -1.150 -2.536 064
LAR -80724.4 | 46664.873 -842 -1.944 424

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Laba Bersih)

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 10 for Windows XP

Maka dari tabel diatas diperoleh pemaan regresi sebagai berikut:

Y = 9313418 + 199.384,3 X; — 123.625 X; + 992.847,5 X3 — 97.873,4 X,
=90.724,4 Xs

Persamaan tersebut diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

a) Nilai kostanta sebesar 9.313.418 fnenyatakan bahwa jika tidak ada variabel
CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR maka kincrja (laba bersih) scbesar Rp.
9.313.418. _

b) Nilai koefisien regresi variabel CAR (x1) adalah sebesar 199.384,3 artinya
CAR (Capital Adequacy Ratio) mempunyai hubungag yarig positif dengan |
kinerja (laba bersih) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Sehingga
apabila nilai CAR (Capital Adequacy Ratio) mangalami peningkatan sebesar
satu poin maka kinerja (laba bersih) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

 akan mengalami peningkatan sebesa:i{p 1993843,
¢) Nilai koefisien regresi variabel BDR. (Bad Bebt Ratio) (xy) sebesar — 123.625

menyatakan bahwa BDR (Bad Bebt Ratio) mempunyai hubungan yang negatif
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dengan kinerja (laba bersih) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
Sehingga apabila nila_i BDR mengalami penurunan sebesar satu poin maka
kinerja (laba bersih) akan mengalami penurunan sebesar Rp — 123.625.

Nilai koefisien regresi variabel ROA (x3) adalah sebesar 992.847,5 artinya
bahwa ROA (Return On Assets) mempunyai hubungan yang positif dengan
kinerja (laba bersih) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Sehingga
apabila nilai ROA (Return On Assets) mengalami peningkatan Rp 1, maka
kinerja (laba bersih) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk akan
mengalami peningkatan sebesar Rp 992.847,5.

Nilai koefisien regresi variabel BOPO (x;) sebesar ~ 97.873,4 menyatakan
bahwa BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) mempunyai
hubungan yang negatif dengan kinerja (laba bersih) Pf. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk. Sehingga apabila nilai BOPO (Biaya Operasional
Pendapatan Operasional) mengalami penurunan sebesar satu poin maka kinerja
(laba bersih) akan mengalami pcnurmian sebesar Rp—~ 97.873 4.

Nilai koefisien regresi variabel LAR (xs) sebesar — 90.724,4 menyatakan
bahwa LAR (Loan to Aseets Ratio) mempunyai hubungan yang negatif dengan
kinerja (laba bersih) PT, Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Sehingga
apabila nilai LAR (Loan to Aseets Ratio) mengalami penurunan sebesar satu
poin maka kinerja (laba bersih) akan mengalami penurunan sebesar
Rp —90.724,4.
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Analisis Uji Statistik sebagai berikut:
1. Koefisien Determinasi (Uji R)

Tabel 431

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Modet Summary "
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .9598 .820 820 375066.93

a. Predictors: {Constant), CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR
Sumber: Hasil pengolaha data SPSS 10 for Windows XP

Model Summary, Nilai Adjusted R Square adalah 0,820 artinya mempunyai
kontribusi sebesar 82,0% dan sisanya scbesar 18% dari faktor-faktor lain yang
terdiri dari CAR , BDR, ROA, BOPO dan LAR.

2. Analisis Varians Fisher (Uji F)

Untuk menguji. hasil persamaan regresi yang tclah disebutkan sebelumnya
maka perlu dilakukan pengujian dengan wji F. Dimana uji F dilakukan untuk
mengetahui apakah semua variabel independen yaitu CAR, BDR, ROA, BOPO
dan LAR secara bersama-sama atau serentak mempunyai nilai variabel dependen

yaitu kinerja (laba bersih) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

Tabel 432
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Squarg F Sig.
1 Regression 6.48 5 1.296 9.210 026
Residual 5.63 4 1.407
Total 7.04 9

a. Predictors: (Constant),CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Laba Bersih)

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 10 for Windows XP
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(1) Hipotesis
a. Fhiung > Fupa= H, ditolak, artinya CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
b. | Fhitung < Fuapel = Ho diterima, artinya CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
(2) Statistik Uji.
Berdasarkan tabel Fhiung = 9,21 dengan tingkat keyakinan 95%, . =5%, df = 5
(n-k-1) atau 10-5-1 = 4, hasil diperoleh untuk Figg = 6,26 (Lihat lampiran).
(3) Kesimpulan.
Dapat dilihat Fpitung > Frapet (9,21> 6;26) maka Ho ditolak : CAR, BDR, ROA,
BOPO dan LAR secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap kinerja
(laba bersih).
42.2,7 Analisis Korelasi (Pearson)

Untuk melihat seberapa besar atau kuat tidaknya hubungan suatu aspek
CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity) terhadap kinerja (laba
bersih) yang akan dianalisis melalui analisis korelast. Dengan menganggap kinerja
keuangan bank dapat dipengarubi oleh beberapa faktor, maka dalam analisis
dibatasi hanya pada analisis Capital yang mencangkup CAR (Capital Adequaci
Ratio), Assets yang mencangkup BDR (Bad Debt Ratio) Earning, yang
mencangkup ROA (Return On Asser.s;) dan BOPO (Biaya Operasional Pendapatan

Operasional), Liquidity yang mencangkup LAR (Loan to Assets).
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Tabel 4.33
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Corretations
Kinerja
Keuangan
{Laba
Bersit) [ CAR BOR ROA BOPO | AR
Kinerja Keuangan  Pearson Correlation [ 1,000 135 318 868  -493 ~187
{Laba Bersih) $ig. (24tailed) . 710 an 001 148 605
N 10 10 10 10 10 10 ;
CAR Pearson Comelation 135 1.000 17 308 .088 382
5ig. (2-tailed) .710 . 748 .390 .808 276
N 10 10 10 10 10 10 | -
BOR Pearson Comelation |  ~.318 A17 1.000 507 -788"  .736"
Sig. (2-tailed) 371 748 . 134 .007 015
N 10 10 10 10 10 10
ROA Pearson Correlation 868" .308 507 1.000 - 482 344
Sig. (2-tailed) .001 .390 A34 - 158 330
N : 10 10 10 10 10 10
BOPO Pearson Comeiation |  -493! g8 -788Y  -482 1.000 -789
Sig. (2-tailed) 148 .808 007 158 . 007
N 19 10 10 10 10 10
LAR Pearson Comelation | . 487 382 138" 44| o789 1.000
Sig. {2-tailed} 605] . 278 018 330 007 .
N w0 [l" 10 10 10 10 10

**. Comelation is significant at tha 0.01 leve! (2-tailed).
*.Correlation is significant st the 0.05 leve! (2-tailed).

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 10 for Windows XP

Dan dari persamaan korelasi tersebut diatas dapat diinterprestasikan

sebagai berikut:

a) Jumlah pengamatan sebanyak 10 baik itu kinerja (laba bersih) maupun pada

aspek Capital (CAR), Assets (BDR), Earning (ROA & BOPOQ) dan Liquidity

(LAR).

b) Terdapat hubungan kinerja (laba bersih) (Y) dengan CAR sebagai Xi.

Besarnya nilai hubungan tersebut sebesar 0, 135 yang berarti hubungan kinerja

(laba bersih) (Y) dengan CAR (X)) adalah bubungannya sangat lemah.
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¢) Terdapat hubungan kinerja (laba bersih) (Y) dengan BDR scbagai X;.
Besarnya nilai hubungan tersebut sebesar ~0,318 yang berarti hubungan kinerja
(laba bersih) (Y) dengan BDR (X;) adalah hubungannya sangat lemah.

d) Terdapat hubungan kinerja (laba bersih) (Y) dengan ROA secbagai Xij.
Besarnya nilai hubungan tcrsebut sebesar 0,866 yang berarti bubungan kinerja
(laba bersih) (Y) dengan ROA (X3) adalah hubungan keeratannya sangat kuat.

¢) Terdapat hubungan kinerja (laba bersih) (Y) dengan BOPO sebagai Xa.
Besamya nilai hubungan tersebut sebesar -0,493 yang berarti hubungan kinerja
(laba bersih) (Y) dengan BOPO (X4) adalah hubungannya sangat lemah. |

f) Terdapat hubungan kinerja (laba bersih) (Y) dengan LAR sebagai Xs.
Besarnya nilai hubungan tersebut sebesar 0,187 yang berarti hubungan kinerja

(laba bersih) (Y) dengan LAR (X;) adalah hubungannya sangat lemah.

4.3 Hasil Perbandingan Kinerja Keuangan Bank

Tabel 434
Ranking Kinerja Bank
Total Rata-rata Rasio Tahun 2000-2009 Rata- _
Perusal (Dalam persentase) A KKmel]a Ranking
) cuangan

CAR | BDR|ROA | BOPO { LAR | (%) '
PT. Bank Mandiri Tbk | 22,30 | 6,53 | 2,02 | 78,10 | 36,37 | 29,06 Baik 1
PT. Bank BNI Tbk 1582 | 591 ) 1,31 | 8231 | 3581 | 28,23 Baik 2
Sumber: Laporan keuangan PT. Bank Mandiri Tbk dan PT. Bank Negara Indonesia Tbk (Data

diolah sendiri)

Tabel 4.34 menunjukan bahwa kinerja keuangan terbaik sebagai ranking
pertama diduduki oleh PT. Bank Mandiri Tbk dengan rata-rata CAR sebesar
22,30%, BDR sebesar 6,53%, ROA sebesar 2,02%, BOPO sebesar 78,10 dan LAR
sebesar 36,37% dengan total rata-rata sebesar 29,06% maka berdasarkan ketentuan
Bl atas besar rasio bank terhadap aspek capital, assets, earning dan liquidity maka
kinerja bank dinyatakan baik. Sedangkan PT. Bank BNI Tbk menduduki ranking
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kedua setelah PT, Bank Mandiri Tbk atas penilaian kinerja keuangan, dengan rata-
rata CAR sebesar 15,82%, BDR sebesar §,91%, ROA sebesar 1,22%, BOPO
scbesar 82,31% dan LAR sebesar 35,81% dengan total rata-rata sebesar 28,21%
maka berdasarkan ketentuan BI atas besar rasio bank terhadap aspek capital,
assets, earning dan liguidity maka kinerja bank dinyatakan baik.

4.4 Rangkuman

Penilaian kinerja keuangan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT.
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk terhadap CAR dapat dikatakan baik karena
rata-rata penilaian sebesar 22,30% dan 15,82%, (diatas ketentuan BI 8%). Maka
dalam kondisi ini perusahaan memiliki kecukupan modal yang baik terhadap
kinerja keuangan, semakin besar CAR menunjukan kinerja keuangan yang
semakin baik.

Penilaian kinerja keuangan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT.
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk terhadap BDR dapat dikatakan baik karena
rata-rata penilaian hanya sebesar 6,53 % dan 5,91% (dibawah ketentuan BI
11,9%). Maka dalam kondisi ini perusahaan memiliki kemampuan dalam
mengendalikan asset yang baik, khususnya dalam mengatasi hutang bermasalah
atau macet.

Penilaian kinerja keuangan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk terhadap
ROA dapat dikatakan baik karena rata-rata penilaian sebesar 2,02 % dan kurang
baik pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar 1,31% karena
berdasarkan ketentuan Bl ROA berada diatas ketentuan 1,2%. Maka dalam kondisi
ini dapat dikatakan kemampuan perusahaan dalam tingkat pengembalian aktiva
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dan posisi perusahaan dalam penggunaan aktiva yang sudah baik schingga
menunjukan kinerja keuangan yang baik pula.

Penilaian kinerja keuangan pada PT, Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT.
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk terhadap BOPO dapat dikatakan baik karena
rata-rata penilaian 78,10% dan 82,31% (berada dibawsh ketentuan BI 93,52%).
Maka dalam kondisi ini dapat dikatakan semakin baik kondisi bank fersebut,
khususnya dalam pertumbuhan laba dan dalam penckanan biaya-biaya yang
perpengaruh terhadap kinerja kevangan.

Penilaian kinerja keuangan pada PT, Bank Mandiri (Persero) Ttk dan PT.
Bank Negara Indonesia (Persero) Thk terhadap LAR dapat dikatakan baik karena
rata-rata penilaian 36,37 % dan 35,81% (dibawah 50%). Maka dalam kondisi ini
menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan para debitor
dcngﬁn asset yag tersedia dapat dinyatakan baik, serta berpengaruh baik terhadap
kinerja keuangan perusahaan karena menunjukan tingginya tingkat likuiditasnya,

Berdasarkan hasil perbandingan kinerja keuangan pada PT. Bank Mandiri
Tbk dengan PT. Bank Negara Ind_ongsia (BNI) Tbk maka diperoleh hasil bahwa
PT. Bank Mandiri Tbk memiliki kinerja keuangan terbaik dibandingkan dengan
PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
" Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka
diperoleh kesimpulan :

1. Hasil Analasis Regresi Berganda

Dari hasil regresi berganda pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT.

Bank Neéara Indonesia (Persero) Tbk tahun 2000-2009 adalah sebagai berikut :

a) Setelah melalui pengujian hipotesis uji r maka dari kelima variabel independent,
yaitu CAR (Capital Adequacy Ratio), BDR (Bad Debt Ratio), ROA (Return On
Assets), BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional), dan LAR (Loan
to Assets Ratio) pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk berpengaruh nyata terhadap kinerja sebesar 90,6% dan
82%.

b) Pengujian hipotesis pada uji F (Fuinng) PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk didapat
Fhitung > Feabet (18,429 > 6,26) maka Ho ditolak : CAR, BDR, ROA, BOPO dan
LAR secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap kinerja (laba bersih).

¢) Pengujian hipotesis pada uji F chH“ﬂS) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
didapat Fhiung > Fubei (9,21> 6,26) maka Ho ditolak : CAR, BDR, ROA, BOPO

dan LAR secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap kinerja (laba bersik).




PT. BANK MANDIRI (PERSERO) TBK.

a) Cara perhitungan CAR (Capital Adequacy Ratio)

_ Total Modal
ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Resiko)

CAR

20.154.243
 —— 0/ = (/]
2000 PR p— 100% =21,55%

23.870.115
e erer— = 0
2001 .=~ 100% =24,93%
25.558.771

98.705.215

2002 = x 100% =25,89%

26.885.457
I ———— 0 - 0
2003 Todt 24-336:{ 100% = 26,83%

27.536.845

004 = —————
2 108.934.763

x 100% = 25,28%

_ 27.413.947
= er—rve— 0/ = 0,
2005 115908087 % 100%=23,65%

28.365.877

T —eerere 0/ = 0,
2006 112138825 100% =25,30%
_ 28.283.838

2007 133.960.413

x 100%=21,11%
_ 27176934

8=
200 172.833.315

x 100% = 15,72%

_ 30.456.978 or _ 15 cgo
- 2009 _195.833.9931‘100A' 15,55%

~ b) Cara perhitungan BDR (Bad Debt Ratio)

_ Total APYD ( Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan)
Total Aktiva Produktif

BDR

25.469.489
Ll M ———— 1) = 0,
2000 315200987 % 100% =8,08%



30.261.882
et pere— -— 0,
2001 293.433.767 X 100% =10,31%

10.004.210
T e——————— Q, -— L)
2002 251467957 100% =3,98%

10.202.513
2003 = 239926681 " 100% = 4,25%

9.666.212
2004 =

237.836.970 X 100%=4,8645

29.857.455
D ee—— - 0,
2005 —vT 100% = 11,82%

25.011.882
B vere———— 0/ — 0
2006 ryr 6x 100% =9,87%

17.394.488
e e———— = 0
2007 297.230.976XI00% 5,85%

14.285.314
I e — 0/ == 0
2008 weyr 100% =4,16%

11.130.877
e c——— 0 = [})
2009 3788165470 100% = 2,94%

Cara perhitungan ROA (Return On Assets)

Laba Sebelutn Pajak
Total Aktiva

ROA =

3.784.511
o e—— o, - 0,
2000 225.407.783 X 100% =1,68%

4.647.058
B e——————————— 0, = 20,
2001 232.570.726 x 100% =2%

5.809.970
2002 =

= 250394689 * 100% =2,32%



d)

7.031.524
2003 = 261285909~ 1060% =2,69%

7.525.002
004 =asiss827 X 100% = 3,03%

1.232.553 .
2005 = 263383328 100% = 0,47%

2.831.196

12006 =———7——x 100% = 1,06%

267.517.192

- 6.333.382 % = S
2007 —-—-—-—319.085.590:(100A 1,98%

8.068.560

2008 = 358.438.678

x 100% = 2,25%

10.824.074
2 aereret— 0/ Ixx o
2009 35 4x100A: 2,74%

Cara perhitungan BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional)

Biaya Operasional
Pendapatan Operasional

BOPO =

_ 16.088.801

2000 20.731.456

x 100% =77,61%

23.796.192
= ——————— = 0,
2001 27.535.723):100% 86,42%

30201602

2002 = 33.490.543

x 100% =90,18%

21.785.089
2003 —-mx 100% = 80%



_ 15715393

= = 0,
21600907 100% = 72,72%

_ 18912176

2005 = 23.121.060

x 100% = 81,80%

22.777.845
= e————— 0/ = )
2006 28747 205 X 100%=79,23%

19.350.705
T e re— - (1)
2007 ey 100% = 77,76%

21.431.398
£ e—— 0/ — 0,
2008 315 100% =67%

25.831.716
T e e ey 0/ = 1)
2009 ssoo 100% = 67,83%

Cara perhitungan LAR (Loan o Assets Ratio)

_ Total Pinjaman
Total Aktiva

40.901.139 I
TN e ere— = 0,
2000 225.407.783 x 100% =18,15%

56.419.218
= e —rrere— —4 0,
2001 232570928 % 100% =24,26%

65.417.248
IS errpr— -3 o
2002 250392689 % 100% =26,13%

_ 75.942.620

00
2003 249.435.554

x 100% = 30,45%

94.434.739
B e————— 0/ = 0,
2004 248155827 X 100% = 38,05%

106.852.946
£ er———————

2005 263.383.348

x 100% = 40,57%



_117.757.322

] 0/ = 0,
2006 267.517.192 100% = 44,02%
138.553.552
2007 = 319085590 * 100% = 43,42%
174.499.434
B ——— 0/ == 0,
2008 356438678 % 100% = 48,68%
197.126.229
TS e pere— = L/
2009 20 100% = 49,95%
REGRESI BERGANDA
Coefficients *
Standardi
zed
Unstandardized Cosefficien
Coefficients ts
Model B Std. Ervor Beta Sig.
i (Constany 1902272 4644540 3410 003" |
CAR 4167868 | 63838.008 -380 2630 058
BDR 2091722 151802.3 380 1.378 240
ROA 2555451 6167034 1.139 4,144 014
BOPQ -15828.5 | 42741.543 =065 -37¢ 730
LAR 17829.892 | 25448.443 A1 701 522 |
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Labs Bersih}
Model Summary
Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 9799 958 906 540519.96

a. Predictors: (Constant), CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR




ANOVAR

Sum of
Model Squares | df Mean Square | F Sig.
1 Regression 2.69 5 538 [18.429 007 @
Residual 1.17 4 2.92
Total 281 9
a.Predictors: (Constant), CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR
b.Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Laba Bersih)
REGRESI
Correiations
Klnerja
Kauangan
(Pertumbu
han Laba) CAR BDR ROA BOPO LAR
Kinefna Keuangan Peamson Correlation 1.000 ~518 ~821™ 882" -.508 268
(Pertumbuhan Leba)  sig, (2-tafled) ) a7 004 .001 .082 453
N 10 10 10 10 10 10
CAR Pearson Correlation «518 1.000 347 =150 548" -497
Sig. (2-4ailed) J27 o 328 630 044 A44
N 10 10 10 10 10 10
BOR Pearson Comelation -821M 247 1.000 - 890" A48 -232
Sig. (2-tailed) 004 326 . 001 194 519
N 10 10 10 10 10 10
ROA Pearson Corretation 882 «150 - 8909 1.000 «344 008
Sig. (2-tailed) .00t 680 001 . . 330 981
N 10 10 10 10 10 10
BOPQ Pearson Correlation - 608 648* 448 344 1.000 -872*
Sig. {2-tailad) 062 044 194 330 . 033
N 10 10 10 10 10 10
LAR Pearson Correlation 268 - 497 -232 008 -g§72" 1.000
Sig. (2-talled) 458 Jd44 3519 881 03] .
N 10 10 10 10 10 10

**. Cometation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
“. Correlation Is significant at the 0.05 level (2-tailed),




PT. BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK.
a) Cara perhitungan CAR (Capital 4dequacy Ratio)

_ Total Modal
ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Resiko)

CAR

4.956.431
37.244.097

2000 = x 100% =1331%

_ 6.245.466

2001 43.971.547

x 100% =14,20%

8.369.241
T ter—— P /]
2002 s 100% = 15,94%

12.007.483
Bl — 0 =
2003 66.171.777x 100% =18,15%

_13.904.147 o i L
2004 77770860 100% =17,88%

13.999.863
T e—— - D,
2005 53900 X ;00% 16,67%

_ 13520080~ M, S
2006 79500 100% =15,95%
_17.195.929

2007 97.435.826

x100% =17,65%

17.612.014

2008 121.503.271

x 100% = 14,50%

19.301.849
T ——————ev— 0/ = 1)
2009 T3s876668 X 100% = 13,90%

b) Cara perhitungan BDR (Bad Debt Ratio)

_ Total APYD ( Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan)
Total Aktiva Produktif

BDR



6.250.365

2000 = 237486091 x 100% =2,53%
2001 = > 2202y 100% = 3,47%
2002 = 5% x 100% =3,86%
2003 =2 20 100% = 4%
2004 = %%x 100% = 5,96%
2005 =;§5£—% x 100% =6.39%
2006 ==L x 100% =6,63%
2007 = %5335 x 100% = 10,62%
2008 = > x 100% =7,87%
2009 = =2 5 100% =7,74%

Cara perhitungan ROA (Return On Assets) |

Laba Sebelum Pajak
Total Aktiva

ROA =

214.300
2000 =

_ 214300 . _
112656742 X 100% =0,19%

1.756.256
R e — —] 0
2001 129.053.150 100% = 1,36%



d

2.510.653
R ————— 0, = 0,
2002 135623157 X 100% =2%

970.308
T A ———— 0, —3 0,
2003 131486870 100% =0,74%

3.139.264
2004 =

= e— = 9
136.481.584 x 100% =2,30%

2.255.783
I e— e etr— 0/ — 0,
2005 157512206 100% =1,53%

2.839.639
T e————— 0/ — L)
2006 169415673 % 100% = 1,68%

1.481.140
o e— e re———— - 0
2007 ™~ 100%=0,81%

1.959.026
m e— e re—— 1) F—3 o,
2008 ™ 100%=1%

3.458.191
T e ——— 0/ =
2009. 231> 100%=1,47%

Cara perhitungan BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional)

Biaya Operasional
Pendapatan Operasional

BOPO =

11.174.882
= ————— = )
2000 113 53.487)( 100% =98,43%

_ 13.948.789

2001 = 15.604.462

x 100% =89,39%

13.754.959
BED ctrer—— 0, — 0
2002 Tes30211 100% =84,75%



14.562.266
T —— = )
2003 15327159 X 100%=95,01%

11.608.896

2004 = 14.764.501

100% = 78,63%

12.939.016
T e ——" 0/ ~— 0
2005 15208636 106% = 85,10%

13925237

2006 = 17.904.835

x 100%=77,77%

_ 15036216

2007 19.007.436

x 100%=179,11%

13.020.434

2008 = 19.225.101

x 100% = 67,73%

14.973.930
D r— 0/ =
2009 2220 100% =67,16%

Cara perhitungan LAR (Loan to Assets Ratio)

_ Total Pinjaman
Total Aktiva

: 26.816.267
2000= T1s656743 100% =23,39%

30.278.581
B e— 0, - 0,
2001 2129053150 X 100% =23,46%

36.198.718
B — 0, = 0,
2002 125.623.157 X 100% =28,82%

_43.986.562

2 ——
003 131.486.870

x 100% = 33,45%



54.737.606

I ere—— 0/ w= ]
2004 136.481.584 x 100% =40,11%
$8.331.161
1 F—] 0,
2005 147.812.206 x 100% = 39,46%
62.613.795
— ————— 0, — 0
2006 169415573 x 100% = 36,96%
83.214.985
- 0, = 0,
2007 o33 x 100% =45,39%
86.816.267
2008 = % = 44,32
08 195.870'9507(100/0 44,32%
100.278.581
2009 = = ¢
23:-0 x 100% = 42,75%
REGRESI
Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients is
Model B Std. Eror Beta t Sig.
1 (Constant) 9313418 3342238 2787 049
CAR 199384.3 1414234 399 1.410 231
BDR -123625 | 89441317 347 -1.382 233
ROA 092847.5 3394819 655 2925 043
BOPO -97873.4 | 38591.863 -1.150 -2.538 064
LAR -00724.4 | 46664.873 -.842 -1.944 124

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Laba Bersih)



Mode! Summary

Adjusted Std. Emror of
Model R R Square R Square the Estimate
1 9593 920 .820 375068.93
4. Predictors: (Constant), CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR
ANOVA
Sum of
|[Model | Squares | df Mean Square  F Sig.
1 Regression 6.48 5 1.296 2.210 0268
Residual 563 4 1.407
Total 7.04 9
a. Predictors: (Constant),CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Laba Bersih)
KORELASI
Correlations
Kinerja
ngan
(Laba
Bersih) | CAR BDR ROA BOPO | LAR
Kinerja Keuangan ~ Pearson Correlation | 1.000(| .135{ -318 8681  -493 | 187
(Laba Bersih) Sig. (2-tailed) : 710 an 001 148 805
N 10 10 10 10 10 10
CAR Pearson Correlation 135 1.000 117 .306 .088 .382
Sig. (2-tailed) 710 e .748 390 808 278
B N 10 10 10 10 10 10
BCR Pearson Comelation -318 17 1.000 507 ..788" 36"
Sig. (2-tailed) an 748 4 434 007 015
N 10 - 10 10 10 10 10
ROA Pearson Comelation 868 308 507 1.000| .482 344
Sig. (2-tailed) 001 .390 A34 . 158 330
N 10 10 10 10 10 10
BOPO Pearson Correlation ~493 .088 - 788" -482 1.000 -.789M
Sig. (2-tailed) 148 .808 007 158 . 007
N 10 10 10 10 10 10
LAR Pearson Correlation -187 382 738 344 - 780™ 1.000
§ig. (2-tailed) 605 276 015 330 007 .
N 10 10 10 10 10 10

**. Comelation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
®.Correlation [s significant at the 0.05 leve! (2-tailed).
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI

31 Desember 2001, 30 April 2001 dan 31 Desember 2000
{Jumiah dalam Jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

31 Desambar 30 Aprit” 31 Desomber
Catatan 2001 2001 2000
Setelah Kuasi
. Reorganisasi
AKTIVA .
Kas : 2f 2.000.542 1.846.539 ).520.574
Giro pada Bank Indonesia 2,4 12.157.316 9.643.221 9.607.119
Giro pada Bank Lain - seteiah dikurangl '
penyisihan panghapusan masing-masing
sobesar Rp3.203, Ap3.554 dan Rp3.728
31 Desambaer 2001, 3 Aprli 2001 dan
31 Desambaer 2000 . 20,21, 5,48 328.B55 412.651 311,765
Penerpatan pada Bank Indoresia dan
Bank Lain » gstelah dikurangi penyisihan
penghapusan masing-masing sebesar fpg4.849,
Rpi0450 dn Rp31.319 prar 1 Dosmenibar 2001,
+ 30 April 2001 dan 3% Oasncribes 2000 2a,29,8,48 10.141.761 7.019.538 14.848.820
Surat-surat Berharga :
Pibak yang mempunyal hubungan istimawa 24, 2a, 20, 2at, 7,57 i 420.549 260.421 511.317
Pihak ketiga 12.271.149 13.650.706 2.524.075
12.691.698 13.911.927 3.035.392
Dikurangl; Bunga yang belurm diamorntisasi,
keurtungan yang betum direalisasi dari
kenaikan nilai surat besharga dan
penyisihan penghapusan (1.148.548) {1.178.272) (1.085.244)
Barsih 11.545.152 12.734.355 1.950.148
Obligasi Rekapitalizas! Pemarintah 2d, 2e, 21, 3, 8, 32, 57 122.906.853 150.332.380 148,845,927
Ookuman Perdagangan dan Fasiitas Lainnya ’
- setslah dikurangl penyisihan psnghapusan
masing-masing sebesar Rp799.322. An?A9.498
dun Rp 857.121 par 31 Dessmber 2001,
30 Apvil 2001 dan 31 Dnsarviar 2000 2e,2j,2af,9 2.873.398 1.971.769 1.660.136
Tagihan Derivaiif - selelah dixurang penyisinan -
penghapusan masing-masing sebesar Rp10.343,
Rp 97.005 dan Rp118.554 par $1 Desamber 2001, :
30 Apl 2001 dan St Dwaribar 2000 24,21, 10 1,039,791 417.781 361.323
Kredit yang Diberlkan 2d, 20, 2m, 2n,
11, 58,57
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa R 625.396 600.575 558.883
Pihak ketiga 55.793.822 45.873.794 © 40.344.256
' ) _ 56.419.218 46.474.369 40.801.139
Dikurangic Penyisihan penghapusan (8.890.383) (9.879.080) {8.906.545)
Fandapatan yang ditangguhkan {203.573} {203.946) (164.284)
Barsih 47.319.262 36.391.343 31.830.310
Tagihan Aksaptast - setelah dikurangi penylsihan
penghapusan masing-masing sebesar Rp144.762,
+ Rp 131,532 dan RpS3.087 par 31 Desember m. : .
© 30 Apk 2001 dan 31 Desber 2000 . 2e, 20,12 3.116.310 2.688.233 2,023.0M
Penyertaan Saham - setalah dikurangl penyisinan '
penghapusan masing-masing sebesar Rp89,.693,
Rp50.459 dan Rp51.319 per 31 Desomber 2001,
306:!‘“,2001 can 3 mm 20,2p, 13 12722 122.2M1 87.056

_ Catatan atas laporan keuangan konsolidast mérupakan
bagian yang tidak ferpisahkan dar laporan keuangan konsolidasi.
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBX, DAN ANAK-ANAK PERUSAHAAN

- NERACA KONSOLIDASI (tanjutan)
31 Desember 2001 30 Aprit 2001 dan 31 Desember 2000
{Jumlah dalam jutaan Ruplah, kecuall disebutkan lain}

31 Dsssmber 30 April 31 Desembar
Catatan 2004 2001 2000
Setelah Kuasi
) Raorganisas)
AKTIVA (lanjutan)
Aktiva Tetap - satalah dikurangi akumutasi
penyusutan dan amortisasi masing-masing sebesar
Rp1.861.272, Ap1.842,699 dan Rp1.551.820
*31 Desamber 2001, 30 Apri 2001 den .

1 Dowambar 2000 _ 2q 14 5.384.372 2.043.088 1.954.782
Aktiva Pajak Tangguhan « barsih 2w, 278 ., 2.338.107 2.923.968 2.594.688
Aktiva Lain-iain 2d, 2r, 28,15, 57 '

Pandapatan yang masih akan diterimna 1.634.516 3.232.512 2.102.204

Tagihan 2.919.848 2.810.862 2.875.188

tang muka pajak ) 14,559 368.724 365.753

Biaya dibayar di muks - 257.839 289.068 150.330

Lain-lain - borsih 3.781.220 3.108.582 2.143.269

Jumlah Aktiva Lain-lain 8.519.782 9.808.748 7.638.744
JUMLAH AKTIVA 232,570,728 243.394.689 225.407,783

_ Catatan atas laporan keuangan konsolidasi merupakan
bagian yang tldak terpisahkan dari laporan kevangan konsolidasi,
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PT BANK MANDIR! (PERSERO) TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN

" LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2001 dan 2000

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan Jain)

4

Catatan 2001 2000
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga _ '
Pendapatan bunga 21, 2w, 2ad, 34 25.568.737 18.973,122
Provisi dan komisi atas kredit yang ¢diberikan : _ B >34 - 377.549 303.515
Jumiah Pendapatan Bunga ' 25.046.279 19.276.637
Beban Bunga . :
Beban bunga - 2w, 35 {18.770.513) (11.250.533)
Beban pendanaan lainnya {150.172y {133.121).
Jumiah Beban Bunga (18.920.685) (11.383.654),
* PENDAPATAN BUNGA - BERSIH 7.025.593 7.892,983
Pendapatan Operasional Lainnya e _
Provisi dan komisi lainnya 2x, 2ad .-843.904 350.464
Laba selisih kurs - bersih 2c 74,079 402.038
Lain-Jain 36 671.462 702.317
-Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya i 1.589.445 1.454,819
Pembentukan Penyisihan Penghapusan :
atas Aktiva Produktit 20, 2ad, 37 {4.445.226) (371.517)
{Penyisihan)/Pembalixan Esfimas! Kerugian
atag Komitmen dan Kontinjensi- 20, 26¢ (80} . 37.823
Pembalikan Penyisihan Lainnya ‘ 1 . 15, 28, 38 1.056.645 308.172
{Kerugian)/Keuntungan dac Kenaikanf{Panurunan) Nifai
Surat-surat Berharga dan Obligasl Rekapitalisasi -
Pemerintah 2g, 2h, 39 (89.144) 66.272
Keuntungan dari Penjualan Surat-suraf Berharga dan
Obligasi Rekapltalisasl Pemerintah 20, 2h, 40 456.494 1.584.235
Beban Operasional Lainnya
Beban gaji dan tunjangan 2d, 2y, 2z, 33, 42, 43, 48 {1.194,767) {1.070.913),
Beban umum dan administrasi 2p, 41 {3.080.079) (2.988.672)-
. -Lain-ain - bersih 44 (600.661) (645.562)
-Jumlah Beban Operasional Lainnya (4.875.507) 4.705.147}
LABA OPERASIONAL © 3739531 4,642,655
Pendapatan Bukan Operasional - Bersih : 45 44.980 4403
. . -
LABA SEBELUM BEBAN PAJAR DAN HAK MINORITAS - 4.847.058 3.784.51
Beban Pajak . :
Tahun Berjalan 2v, 27, 27¢ {500.501) ~{(181.011)
Tanpguhan - 2v, 27b, 27d {127.845) {88.290)
LABA SEBELUM HAK MINORITAS 604.207 -t
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH
ANAK PERUSAHAAN YANG DIKONSOLIDASI {838) {70}
- T
LABA BERSIH 4542013 3618440 < -

Catatan alas Japoran keuangan konsolidaslan merupakan
bagian yang fidak terplsahkan dari laporan keuangan konsolidasian,
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAAN
LAPQORAN LABA RUGI XONSOLIDASI
Untuk Periode-pariode Dalapan Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal
31 Desember 2003, Empat Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal 30 April 2003 dan
Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2003 and 2002
{Jumlah dalam Jutaan Ruplah, kecuall disebutkan lain)

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga

Pandapatan bunga

Provisi dan komisd atas kredd yang diberikan

umiah Pendapatan Bunga
Bebar Sunga

Beban bungs

Beban pendanaan lainrya

dJumlah Beban Bunga

'PENDAPATAN BUNGA - BERSTH -

wJumiah Pandapatan Operasional Luinryy
Penyisihan Penghapusan stas Aktiva Produkiif

Pomt (

atas Komitmen dan Kom'lnjonll

{Penysihany Pembalikan Penyishan Penghapusan
atas Aktiva Cain-ain

{Kerugign)/Kauntungan das (Penurunan)/Kenaikan Nilal
Surat Berharga dan Obligasi Rekaphalizasi
Pemaerimah « bersth

n dart Penjualan Surat Berharga dan Oblgasl
Rekapialisasi Pemerintah

Beban Operasional Lainnya

Beban umum gan administrasi

Beban gaji dan wunjangan

Rugt selisih kurs

Lain-tain - borsih

Jumiah Baban Opecasional Lainrya’
AABA OPERASIONAL
“Pondapatan Sukan Operasional « Barsily.

‘LABA SEBELUM TAKSBIRAN PAJAK PENQHASILAN
BADAN DAN HAK MINORITAS

{Ba?an)maniul Pajak Penghasilan Badan
K .

Tangguhan
LABA SEBELUM HAK MINORITAS

HAK MINOAITAS ATAS (LABAVRUG! BERSIK
ANAK-ANAK PERUSARAAN YAN@ DIKONSOLIDAS!

LABA BERSIH
LABA PER SAHAM

Dasar {oalam Rupish penuk)
Dilusian {dalsm Rupish penuh)

Calstan

2m, 2x, 2y, 34

2c.2

43

2.'37

20, 260

15

2h, 38

2h, 23

2q, 40
2, 4,82
2c, 4, 2r

2w, 27
w, 27

2ab
2ah

Perinde § bulan  Parlode & bulan Tehun Tahun
yang berukhir yang berakhie yong berskhir yang berkhir
31 Desembar 2003 30 April 2003 31 Desembar 2003 39 Desemb
{Untuk Tuluan
Perbandingan)
15.720.20 9.341.794 25.061.965 31.474.38%
317,582 177.478 495,060 404.287
18.037.783 5.519.272 25.557.05% 91.679.658"
{10.358.128) {7.072.587) (17.437.715) (24.852.253)
{81.158). {31.335) {112.533) (64.328)
{10.439.326) {7.110.922) %17.550,248) , {25.018.579)
I00AST  ~2408.250° -8.008.007 $.982.089 «
33.208 80.544 113.750 -
i 198,770 923.091 803,632
485.530 170.422 835.952 808243
4.225.857 447.730 5 1678593 1.811.875
{845.063) (534.351) (1.179.414) (4.500.643)
045.430 (205.317) 841,113 3.364.433
{165.004) {1.008) {186.192} 288.940
(758.240) T17.298 (50.942) 1.530.413
1.799.018 R4 2.123.438 490.337
{1.807.508) {642,921} {2.150.537) {2.0650.142)
{1.151.138) {612,837} {$.783.975) {1.585.951)
. - - {24.767)
{134.014) (166.335) {320.349) (1.334,163)
(2892.748) {1.342.003) 4.234.841) {4.505.023)*
4.498.615 1.814.947 -6.813.562 4572421
135.992 N1.970 < 217.962 $.237.549
534,607 1.836.917 “1.031.624 %.809.970
(1.319.937) (856.940) %2.180.877) 4824}
{585.861) 329.280 {258.581) {2222.929)
1.228.809 1.357.257 4.580.066 2.588.217
{235} 258 23 {628)
2.220.574 1357.513 4.500.039 2.585.589 ¢
161,43 87,88 229,30 179,22
180,96

57,08 220,84 s

Catatan atas taporan kauangan konsolidasl merupakan
bagtan yang tidak terpisahkan dar laporan keuangan konsolidasi.




PT BANK MANDIR! (PERSERO) TBK. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLICASI
31 Desember 2003, 30 Aprii 2003 dan 31 Desember 2002
{Jumlah dalam jutaan Ruplah, kecuali disebutkan laln}

51.

52.

POSISI DEVISA NETO (lanjutan)

Posisi Davisa Neto Bank Mandiri (Bank Mandiri saja) berdasarkan mata vang per 31 Desember 2002
adalah sebagal berikut.

Akiiva dan Kewajiban dan
Akun-akun Aktiva Akun-akun Kewajiban
Administratié Administratit Posisi Devisa Neto

Dolar Amerika Serikat 70.301.858°) £9.668.664 633.204
Dolar Singapura 1.576.513 1.559.552 18.961
Yon Jepang 1.230.105 1.325.506 (95.801)
Euro 360.797 449.937 (89.140)
Dolar Australia 76.288 - 72.500 3779
Pound Sterfing Inggris 40.335 35.863 4532
Ringglt Majaysia 9.709 T 75.469 {65.760)
Frank Swiss 9.699 12.082 {2.383)
Lain-lain 52007 6,460 45.527 -
Jumiah Posisi Devisa Neto 450.919
Jurnlah Posisi Devisa Absolut 957.087
Jumiah Modat Tier | dan Tier Il

dikurangi penyertaan pada anak-anak

perusahaan (Catatan 52} 16.958.Y63
Raslo PON : v - 5,64%

*} Termasuk obligasi lindurg nilai sajumlah FAp18,832.623 (Catavan 8),

.

RASIO KECUKUPAN MODAL (CAP/TAL ADEQUACY RATIO)

Rasio Kecukupan Modal (“CAR") adalah rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut riskko (Risk
Weighted Assets (RWA). Bardasarkan perafuran Bank Indonesia, jumlah modal terdin dari Modal Int
{Tler I} dan Modal Pelengkap ("Tier II"). Rasio Kecukupan Modal (Capital Adaquacy Ratia”CAR"} {(Bank
Mandiri saja} pada tanggal 31 Desember 2003, 30 Apri-2003, dan 31 Desember 2002 adalah masing-
masing sebesar 27,72%, 27,05% dan 23,39% dan dihitung sebagai betikut: _

31 Desember 30 April 31 Desember
2003 2043 2002
Modal:
Tieri ) 17.859.23) 15.942.685 11.018.295
Tier Ul 9.342.931 6.964.107 7.321.435
Dikurangi |
Penyertaan pada anak-anak perusahan (1.738.4:5) {1.704.748) {1.379.567)
Jumlah modat 1 25.463.718 21.202.046 16.958.163
Jumiah Aktiva Tertimbang Menund Risiko 81.855.1,2 — 733575.74 72.512.586
CAR ' 27.7:% 27a% 23,39%
CAR Minimum 8% Y 8%

| Tldak_ termasuk penganth akliva pajak tangguhan sebesar RpS586.199, RPNl don Rp2.594.688 ¢an kerugian yang betum
direalizasi atas surat berharga dan Obligasi Rekapltalisasi Pamerirtah yang tersedia untuk dijual sebesar Rpt.866.441,
Rp1.209.876 dan Rp2.136.188 paca tanggat 31 Desember 2003, 30 Aprl 2000 dar 3% Desembar 2002, .
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PT BANK MANDIR! (PERSERO) TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2005 dan 2004
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuall disebutkan lain})

51.

RASIO KECUKUPAN MODAL {(CAPITAL ADEQUACY RATIO)

- Rasio Kecukupan Modal (*CAR") adalah rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (Risk

52.

Weighted Assets [RWA)). Berdasarkan peraturan Bank Indonesia, jumiah modal untuk risike kredit
terdiri dari Modal Inti ("Tier 1") dan Modal Pelengkap ("Tier 117) dikurangi penyertaan pada Anak
Perusahaan. Dalam rangka perhitungan eksposur Risiko Pasar, Bank dapat memasukkan komponen
Modal Pelengkap Tambahan (“Tier II") yaitu Pinjaman Subordinasi berjangka pendek yang
memenuhi kriteria tertentu sebagai komponen Modal. Rasio Kecukupan Medal (Capital Adequacy
Ratio/ "CAR") (Bank Mandiri saja) per 31 Desember 2005 dan 2004 adalak masing-masing sebesar
23,65% dan 25,28% untuk CAR risiko kredit dan 23,21% dan 24,48% untuk CAR risiko kredit dan

risiko pasar dan dihitung sebagal berikut:

2005 2004

Modal:

Modal Inll %) 20.858.866 20.283.275

Modal palengkap | 8.591.425 5.189.588
Jumlah modal inti dan.modal petengkap 29.450.291 29.472.863

Dikurangi : Penyertaan pada Anak Perusahaan {2.036.344) {1.936.018)
Jumlah modat untuk risiko kredit 27.413.8347 27.536.845
Modal pelengkap tambahian yang dialokasikan untuk mengantisipasi nsike pasar o - -
Jumiah modal untuk ristko kredit dan risike pasar 27.413.947 27.536.845
Aktiva Tertimbang Menurut Risko (ATMR) kredd 115.908.987 108.834.763
Akiiva Tertimbang Menurut Risike (ATMR) pasar 2.204.133 3.554.158
Jumiah ATMR untuk risiko kradit dan risiko pasar 118.113.120 112.488.919
CAR untuk risiko kredit 23,65% . 2528%
CAR untuk risiko kredit dan risiko pasar 23,21% 24.48%
CAR Minimum i 8% 8%

"} Tidak termasuk pengarub aktiva pajak tangguhan sebesar Rpi27.845 dan Rp88.070, per 31 Dessmber 2005 dan 2004,
kerugian yang belum direalisasi atas surat berharga yang tersedia untuk dijual dan Obligasi Rekapitalisasl Pemerintah sebesar
Rp345.658 dan Rp404.001 per 31 Desember 2005 dan 2004, .

POSIS! DEVISA NETO

Perhitungan Posisi Devisa Neto per tanggal 31 Desember 2005 didasarkan pada Surat Keputusan
Bank Indonesia No. 7/37/PBIf2005 tanggal 30 September 2005. Berdasarkan surat keputusan
tersebut, Bank disyaratkan untuk menjaga Posisi Devisa Neto neraca dan secara keseluruhan
maksimum 20% dari jumlah modal. Sesuai dengan panduan Bank Indonesia, rasio Posisi Devisa
Neto secara keseluruhan adalah penjumlahan nilai absolut dari selisih bersih antara aktiva dan
kewajiban dalam neraca untuk sefiap mata uang asing ditambah dengan selisih bersih dari tagihan
dan kewajiban komitmen dan kontinjensi, yang dicatat dalam rekening administratif, untuk setiap
mata uang asing, yang dinyatakan dalam rupiah. Sedangkan posisi devisa neto untuk neraca adalah
selisih bersih total aktiva dan total kewajiban dalam mata uang asing yang dinyatakan datam Rupiah.

Perhitun_gan Posisi Devisa Neto per 31 Desember 2004 didasarkan pada Surat Keputusan Bank
Indonesia No. 5/13/PBI/2003 tanggal 17 Juli 2003. Berdasarkan surat keputusan tersebut, bank
d:?éar;atkan untuk menjaga Posisi Devisa Neto secara keseluruhan maksimum 20% dari jumlah
modal,
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PT BANK MANDIRI (PERSEROQ} TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN
31 Desember 2007 dan 2006

{Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

Catatan
AKTIVA
Kas C 2e
Gir& pada Bank Indonesia 2e,3

Giro pada Bank Lain - setelah dikurangl
penyisihan penghapusan masing-masing
sebesar Rp14.387 dan Rp11.149 per
31 Desember 2007 dan 2006 2d, 28, 20, 4, 36, 47a

Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain -
setalah dikurangl penyisihan penghapusan
masing-masing sebesar Rp59.200 dan
Rp87.981 per 31 Desember 2007 dan 2006 2f, 20, 5, 38

Surat-surat Barharga _ 2d, 2g, 20, 2ac, 2ad, 8, 36, 47a

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga

Oikurangi: Diskonto yang belum diamortisas!, keuntungar/
{kerugian} yang belum direalisasi darl kenaikan/
(penurunan) nilal surat-surat berharga dan
penyisihan penghapusan

Obligasi Pemarintah 2d, 2h, 20, 2ac, 2ad, 7, 47b

Tagihan Lainnya - Transaksi Perdagangan
- selelah dikurangi penyisihan penghapusan
masing-masing sebesar Rp839.732 dan
Rp812.247 per 31 Desember 2007 dan 2006 2d, 2, 20, 8, 36, 47a

Surat Berharga yang Dibeli dengan Janji Dijual Kemball
~ sefelah dikurangl penyisihan penghapusan
masing-masing sebesar Rp33.600 dan Rp8.600
per 31 Desember 2007 dan 2008 2,20, 9, 38

Tagihan Derivatif - setelah dikurangt penyisihan
penghapusan masing-maslng sebesar Rp3.800
dan Rp4.260 per 31 Desember 2007 dan 2006 2k, 20, 23d,10, 38

Kredit yang Diberikan 2d, 2, 20, 11, 36, 47a, 54

Pihak yang mempunyal hubungan istimewa
Pihak ketiga

Jumiah Kredit yang Diberikan
Dikurangi: Pendapatan yang ditangguhkan

Jumfah Kredit yang Diberikan setaizh pendapatan
yang ditangguhkan
Dikurangi: Penyisihan penghapusan

Jumlah Kredit yang Diberikan - bersih

Tagihan Akseptasi - setelah dikurangi penyisihan .
penghapusan masing-masing sebesar Rp69.754 .~
dan Rp155.223 per 31 Desember 2007 dan 2006 2d, 2m, 20, 12, 36, 47a

Penyertaan Saham - setelah dikurangi penyisiban
penghapusan masing-masing sebesar Rp73.943
dan Rp73.625 per 31 Desember 2007 dan 2006 2n, 20,13, 36

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dad laporan keuangan konsolidasian.

1

2007 2006
5.09.369 3.965.717
28.161.059 21.579.158
1.387.595 537.234
18.833.324 9.435.541
28.241 70.960
28.331.785 18.627.220
28.360.026 18.698,180
(1.043.473) {1.151.068)
27.316.553 17.547.412
89.466.317 91.461.870
2.028.542 1.958.039
3.290.853 833.388
336.651 410.727
783.078 750.672
137.770.474 117.008.650
138.553.552 117.757.322
(23.472) {86.380)
138.530.080 117.670.942
(13.041.696) {14.388.695)
125.488.384 103.282.247
4.953.481 3.453.170
124.905 84.870




PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASIAN {lanjutan)
31 Desember 2007 dan 2006
{Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

Catatan 2007 2006

AKTIVA {lanjutan)
Akliva Tetap - setelah dikurangi akumulasl penyusutan

dan amortisasi masing-masing sebesar Rp3.871.067

dan Rp3.392.670 per 31 Desember 2007 dan 2008 _ 2p, 2ad, 14, 40 4.531.577 4.709.243
Aktiva Pajak Tangguhan - bersih ) 2u, 27e 4.096.447 3.295.451
Aktiva LairHain - setelah dikurangi penyisihan

penghapusan masing-masing sebesar Rp612.638

dan Rp994.703 per 31 Desember 2007 dan 2006 29,15 5.160.533 4.963.425
JUMLAH AKTIVA 319.085.590 267.517.192

Catalan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dad laporan keuangan konsolidasian.

2




PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN
_ LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN
Tahun yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2007 dan 2006
(Disajikan dalam jutaan Ruplah, kecuali disebutkan lain)

Catatan 2007 2008
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga : ’
Pendapatan bunga 2|, 2v, 33 23.232.749 25.657.397
Provisi dan komis!| atas kredit yang diberikan 2w, 33 £95.800 603.709
Jumlah Perdapatan Bunga 23.928.549 26.261,106
Beban Bunga
Beban bunga . 2v, 4 (11.000.194) {15.776.751)
Beban pendanaan Ialnnya . (142.434) (139.119)
Jumiah Beban Bunga {11.142.628) {15.915.870)
PENDAPATAN BUNGA - BERSIH 12.785.921 10.345.236
Pendapatan Operasional Lainnya
Provisi dan komis| lainnya 2w 2447478 1.755.027
Laba selisih kurs - bersih ] 2¢ 311.481 379.727
Lain-fain 35 401.269 351.345
" Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya ' 3.160.208 2.486.099
Pembentukan Penyislhan Penghapusan
atas Aktiva Produktif 20, 36 (2.113.994) {3.671.788)
. Pembalikan Penyisihan Estimas| Kerugian )
atas Komiimen dan Kentinjensi 20, 26¢ 61.409 37.670
Pembalikan Penyisihan Lainnya 185, 28, 37 313.015 128.945
Keuntungan/(Kerugian) darl Kenaikan/(Penurunan} Nilal '
. Surat-surat Berharga dan Obligasi Pemerintah 29, 2h, 38 {14.061) 109.381
Keuntungan dari Penjualan Surat-surat Berharga dan
Obligasl Pemerintah  ~ i 2g, 2h, 39 228.498 137.642
Beban Operasicnal Lalnnya
Beban gaji dan tunjangan 2d, 2x, 2y, 32, 41, 42, 47 {4.082.223) (3.017.502)
Beban umum dan administrasi ; 2p. 40 {3.409.260) {3.250.893)
Lain-lain - bersih 43 {716.594) (593.580)
_ Jumiah Beban Operasional Lainnya - (8.208.077) - {6.861.975)
" LABA OPERASIONAL . 6.212.917 2711.110
Pendapatan Bukan Operasional - Bersih 4 ; 120.466 120.086
LABA SEBELUM MANFAAT/BEBAN]) PAJAK '
DAN HAK MINORITAS ) 6.333.383 2.831.196
Manfaat/(Beban) Pajak .’
Tahun Berjalan . 2u, 27b, 27¢ (2.686.154) (1.675.010)
Tangguhan 2u, 270, 27d 700.262 1.266.286
Jumiah Beban Pajak, Bersih b (1.985.892) (408.724)
LABA SEBELUM HAK MINORITAS 4.347.491 2422472
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH -
ANAK PERUSAHAAN YANG DIKONSOLIDASI (1.267) {1.067)
LABA BERSIH 4.346.224 2.421.405

Catatan atas laporan keuangan konsoliklasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan darl laporan keuangan konsolidasian.
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PT BANK MANDIRI (PERSERQ) TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN

" CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2007 dan 2006
{Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain}

49,

50,

INFORMASI SEGMEN (lanjutan)

Informasi Segmen Sekunder untuk tahun yang berakhir per 31 Desember 2006

Pasifik

RASIO KECUKUPAN MODAL {CAPITAL ADEQUACY RATIO)

Indonesia Asia Eropa Barat {Cayman} Eliminasi  Kansolidasian

Pendapatan operasional 28.285.022 3.2 159.571 213.414 - 2B.834.128
Pendapatan operasional antar

segmen 194.715 - 8.655 - {201.370) -
Pendapatan cperasional temasuk

pendapatan operasional '

antar sagmen 28.478.737 338.121 166.228 213414 {201.370)  28.994.128
Beban operasional 25.591.972 170,382 112.974 407.690 - 26.283.018
Beban operasional antar segmen 25400 . 71.628 . {33.028) -
Beban oparasionst termasuk

baban oparasional

antar segmen 25.617.372 170,382 120.802 407.630 {33,028) 28,283.018
Laba Operasional 2.862.365 185.739 45624 {194.276) (168.342)  2.711.1%0
Laba Barsih 2.253.097 107.308 £9.0%4 186.996 (187.088) 2.421.405
Jumlah Aktiva 261.340.622 1.877.521 1.999.938 5.082.723 {2883612) 267.517.182
Jumlah Akltiva {psrsentase darl
* umiah aktiva kensolidasian

sabetum eliminasi) $8,65% 0.73% 0,74% 1,86%

Rasio Kecukupan Modal ("CAR") adalah rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (Risk
Weighted Assets [RWA]). Berdasarkan peraturan Bank Indonesia, jumlah modal untuk risike kredit
terdiri dari Modal Inti (*Tier I°) dan Modal Pelengkap (“Tier 11"} dikurangi penyertaan pada Anak
Perusahaan, Dalam rangka perhitungan eksposur Risiko Pasar, Bank dapat memasukkan komponen
Modal Pelengkap Tambahan (*Tier "} yaitu Pinjaman Subordinasi berjangka pendek yang memenuhi
kriteria tertentu sebagal komponen Modal. Rasic Kecukupan Modal (Capita! Adequacy Ratio/ "CAR")
(Bank Mandini saja) per 31 Desember 2007 dan 2006 adalah masing-masing sebesar 21,11% dan
25,30% untuk CAR risiko kredit dan 20,75% dan 24,62% untuk CAR risiko kredit dan risiko pasar dan

dihitung sebagai benkut

2007 2006

Modal: -

Modal inti %) 23.194,122 22.011.986

Modatl pelangkap 7.624.716 8.564.284
Jumlah modal intl dan modal pelengkap 30.818.838 30.576.270
Dikurangi : Penyertaan pada Anak Perusahaan {2.535.000) {2.210.393})

* Jumlah modat untuk fisiko kredit {Catatan 51) ~ 28.283.838 28.365.877

Modal pelengkap tambahan yang dialokasikan uniuk

mengantisipasl ristko pasar - -
Jumtah modal untuk risiko kredit dan risiko pasar 28.283.838 28.365.877
Aktiva Tertimbang Menunut Risiko (ATMR}) kredit 133.960.413 112.138.825
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) pasar 2.355.524 3.057.992
Jumlah ATMR untuk risiko kredit dan risiko pasar 136.315.937 115.196.817
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2009, 2008 DAN 2007

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

ASET
Kas

Giro pada Bank Indonesia

Giro pada Bank Lain « setalah dikurangl
penyisihan penghapusan masing-masing
sebesar Rp86.962, Rp87.689 dan Rp14.387 pada
tanggat 31 Desember 2009, 2008 dan 2007

Penempatan pada Bank Indonesta dan Bank Lain -
setelah dikurangl penyisihan penghapusan
masing-masing sebesar Rp347.184, Rp386.708
dan Rp59.200 pada tanggal 31 Desember 2009,
2008 dan 2007

Efek-efek
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga

Dikurangi: Diskente yang belum dlamartisasi,
keuntungan yang belum direalisasl
darl kenaikan nllai efek-efek dan
penyisihan penghapusan

Obligasi Pemerintah

Tagihan Lainnya - Transaksi Perdagangan
« setelah dikurangl penylsihan panghapusan
masing-masing sebesar Rp844.781, Rp1.158.049
dan Rp839.732 pada tanggal 31 Desember
2009, 2008 dan 2007

Efek-efek yang Dibeli dengan Janjl Dijual Kemball
- setelah dikurangt penyisihan penghapusan
masing-masing sebesar Rp30.488, Rp47.987
dan Rp33.600 pada tanggal 31 Desember 2009,
2008 dan 2007

Tagihan Derivatif - setelah dikurangl penyisihan
penghapusan masing-masing sebesar Rp1.765,
Rp8.313 dan Rp3.800 pada tanggal
31 Desember 2009, 2008 dan 2007

Kredit yang Diberikan
Pihak yang mempunyai hubungan jstimewa
Pihak ketiga
Jumleh Kredit yang Diberikan .
Dikurangi: Pendapatan yang ditangguhkan
Jumtah Kredit yang Diberlkan setelah

pendapatan yang ditangguhkan

Dikurangi: Penyisihan penghapusan
Jumlah Kredit yang Diberikan -bersih

Piutang Pembiayaan Konsumen -
setelah dikurangi penyisihan penghapusan
sebesar Rp16.343 pada tanggal
31 Desember 2009

2e

20, 21,3

2e,2r, 4

29,2r, 5

2d, 2h, 2r,6
48a

2d, 5,217

2,21, 8

2K, 2r, 9

21, 2r, 16

2d, 2m, 2r, 11
48a

2n, 20, 2r, 12

—Catatan 2009 _._2008  __2007

8.867.881 8.388.974 5.909.369
16.055.871 13.354.289 28.161.052
7.402.647 7.406.52¢ 1.387.595
41.402.410 29.404.818 16.833.324
25.000 - 28.241
18143414 _24670360 _28.33178%
18.168.414 24.670.360 28.360.026
{15.022) {45.513) {1.043.473)
18.153.392 24.624.847 27.316.553
89,132.940 88.259.039 89.466.317
3.146,143 3.513.133 2.028.542
4,905,541 619.092 3.290.833
174.526 354.024 336.651
638.057 641.263 783.078
198488172 123858171 137770474
197.126.229 174.499.434 138.553.552
- (1.334) (23.472)
187.126.229 174.498.100 138.530.080
—{12435.529)
184.690.704 162.637.788 125.488.384
1.404.045 -

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan
bagtan yang lidak terpisahkan darl laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan,

Lampiran 1/1



NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2009, 2008 DAN 2007
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

‘Catatan
ASET (lanjutan}

Tagihan Akseptast - setelah dikurangi penyisihan
penghapusan masing-masing sebesar Rp52.773,
Rp246.008 dan Rp69.754 pada tanggal
- 31 Desember 2009, 2008 dan 2007 2p, 27,13

Penyertaan Saham - setelah dikurangi penyisihan
penghapusan masing-masing sebesar Rp2.106,
Rp1.656 dan Rp73.943 pada tanggal -
31 Dessmber 2009, 2008 dan 2007 . 2q.2r, 14

Aset Tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan
dan amortisasi masing-masing sebesar Rp4.869.622,
-Rp4.461.347 dan Rp3.971.067 pada tanggal
31 Desember 2009, 2008 dan 2007 . 2s, 15, 32¢

Aset Pgjak Tangguhan - bersih - 233, 28e
Aset Lainain - setelah dikucang? penyisihan '
penghapusan masing-masing sebesar Rp936.622,

Rp639.575 dan Rp612.638 pada tanggal
. 31 Desember 2009, 2008 dan 2007 . 2t, 21,16

JUMLAH ASET

2008

| 4,204,000

186,848

4.963.308
6.014.085

Catatan atas Japoran keuangan konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

’

Lampiran 1/2 .

" PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

— 2008 = _2007 _

3.596.359 4.953.481

158.173 ' 124.905
4.603.560 4.5631.577
6.123.919 4.096.447

-0 430678 219.085.500




PT BANK MANDIR! (PERSERO) Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

. UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2009, 2008 DAN 2007

{Dinyatakan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan atas |laporan keuangan konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan,

. . Lampiran 2

~Catatan . 2009 _ __2008 _2007
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL -
Pendapatan Bunga

Paidapatanngunga ' . 2ab 31.640.25% 26.496.487 23.232.749

Pendapatan provisi dan komisi  ’ . 2ac — 839750

Jumlah Pendapatan Bunga M4 32.598.964 27.336.237 23.928.549
Beban Bunga

Beban bunga \ 2ab, 35, 59, 62 {15.675.213}) {12.374.417) (11.430.672)

Beban pandanaan lainnya- ~{146636) ___(165200) . (142.434)

Jumlah Beban Bunga ~15.829 40y _{12536.697) . {11.570.106)
PENDAPATAN BUNGA - BERSIH ~ 16277118 14799620 _ 12365443
Pendapatan Operasional Lainnya

Provist dan komiisj lainnya . 2ac 4311.235 3.423.247 2447478

Laba selisih kurs « bersih 2c 637.065 789.350 313.845

Lain-lain ; 36 _536.063 440,410 401,269
Jumlah Pendapatan Operasion® Lainnya : . 5.484.363 4.653.007 3.162.580
Pembentukan Penyisihan 'Penghapusan

- atas Aset Produktif 2r, 37 (1.147.540) {2.986.361) {2.113.994)
{Pembentukan)/Pembalikan Penylsihan Estimasi :

Kerugian atas Komitmen dan Kontinjenst 2, 27¢ {37.782} 221.393 61.409
{Pembentukan)/Pembalikan Penyisihan Lainnya 38 {810.408) 170.139 313.015
{Kerugian)Keuntungan yang Belum Direalisasi

dari Penurunan/Kenaikan Nilal Wajar

Efek-efek dan Obligasi Pemerintah 2h, 2i, 39 {2.155) 1488 {14.061)
Keuntungan/(Kerugtan) dari Penjuatan Efek-efek

dan Obligasi Pemerintah 2h, 2i, 40 180.752 {54.061) 228.498
Beban Operasional Lainnya

Beban gaji dan 2d, 2ad, 2ae,

tunjangan 33, 41, 43, 483 (4.853.601) {4.563.768) (4.028.959)
Beban umum dan administrasi 25,42 (4.324.893) (3.861.684) {3.421.783)
Lain-lain - bersih 44, 62 — (831.373) [469,329)
. Jumiah Beban Cperasional Lainnya {10000 867) (3.99478%) __(7.779.983)
. LABA OPERASIONAL - 10.434.478 7.910.442 6.212.917
Pendapatan Bukan Operasional - Bersin 45 389,596 158118 120.466
LABA SEBELUM (BEBAN)MANFAAT PAJAK

DAN HAK MINORITAS 10.824.074 B.068.560 6.333.383
(BebanyManfaat Pajak : :

Tshun Berjalan _ 2aa, 28b, 28¢ {3479.887) {4.711.894) -+ (2.686.154)

Tangguhan o 2a3, 28b, 284 {143.718) _ _1.959.650
Jurnlah Beban Pajak - Bersih . ~A3.625086) __(2753244) __[1,985.892)
LABA BERSIH SERELUM HAK MINORITAS 7.198.488 5.315.316 4,347.491
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH

ANAK PERUSAHAAN YANG DIKONSOLIDASI 2b ——(43.024) ___ (2495} —(1.267)
LABA BERSIH 7.155 454 5,312,821 4.246.224
LABA PER SAHAM 2af .

Dasar {dalam Ruplah penuh) 341,72 254,51 209,78

Diluslan {dalam Rupiah penuh) 341,37 - 253,84 208,32




PT BANK MANDIRI {PERSERO) Thk. DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2009, 2008 DAN 2007
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

50. INFORMASI SEGMEN (lanjutan)

51.

Informast Segmen Sekunder untuk tahun yang berakhir pada tanggai 31 Desember 2007:

Indonssia Asia Eropa Barat Cayman Island Eliminas!  Konsolidasian
Pendapatan operasional 26,589.718 288933 208.241 210.584 - 27.305.576
Pendapatan operasional aniar
segmen 320.708 - - - (320.708) -
Pendapatan operasional termasuk
pendapatan operasional
antar segmen 26910426 298.933 206.341 210.588 {320.708) 27.305.578
Beban operasional 20351304 184.005 144040 412,710 - 21.092.859
Beban operasional antar sapmean 21.428 - . - {21.428) -
Beban aperasional lermasuk
beban operasional
antar segmen 20.373.332 184.005 144.040 412710 (21.428) 21092659
Laba opecasional §.537.094 114828 §2.30 {202.128) {209.280) §.212.917
_ Laba bersih 4299212 102.884 44107 201.016 {301.025) 4.346.224
Jumiah aset 306.354 573 3.858.886 2.654.475 9.375.348 (2.457.690) _319.085590
Jumlah aset (persentase dari
Jumlah aset konsolidasian
sabelum elimingsi) 9513% 1,14% 0.82% 291%

RASIO KECUKUPAN MODAL (CAPITAL ADEQUACY RATIO)

Rasio Kecukupan Modal (Capifal Adequacy Ration [CAR]) adalah rasio modal terhadap akliva
tertimbang menurut risiko (Risk Weighted Assets [RWA]). Berdasarkan peraturan Bank Indonesia,
jumiah modal untuk risiko kredit terdiri dari Modal Inti-("Tier ") dan Modal Pelengkap ("Tier I") dikurangi
penyertaan pada Anak Perusahaan. Dalam rangka perhitungan Risiko Pasar, Bank dapat memasukkan
komponen Modal Pelengkap Tambahan {*Tier I1i") yaitu Pinjaman Subordinasi berjangka pendek yang

- memenuhi kriteria tertentu sebagai komponen Modal. Rasio Kecukupan Modal (Bank Mandii saja)

pada tanggal 31 Desember 2003, 2008 dan 2007 adalah sebagai berikut:

2009 2008 2007
Modal; : :
tAodal ini*y 28473234 22,162,856 23994122
~ Modal pelengkap — 9677260 7960702 .. 7624718/
Jumiah modat inti dan modal pelengkap 34.150.494 30.143.568 30.818.838
Dikurangl : Panyertaan pada Anak Perusahaan - (36.3530) . (2.90C.634)
Jumlah modal untuk risiko kredit dan risiko pasar ) 0.0 39737 270756034 ' 28.283.838
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko {ATMR) kredit 1966 .58 3 172.:533.315 133.960.413
Aktiva Tetimbang Menurut Risike {(ATMR) pasar 152073 699 652 2 355,524
Jumlah ATMR untuk risike kredit dan risiko pasar 197,426.968 173.532,967 136.315.937

‘) Tidak termasuk pangarnih {beban¥manfaat pajak 1angguhan masing-masing sebasar Rp{145.719), Rp1.958.650 dan Rp700.262 pada tanggal
31 Desomber 2008, 2008 dan 2007 dan keruglan yang belum dlrsalisasl atag Efek -sick dan Obligas) Pemerintah yang tersedia urtuk dijoat
masing-masing sebesar Rp(347.675), Rp(235.543) dan Rp(5.097) pada tanggal 31 Desembar 2009, 2008 dan 2007. Pada tanggal 30 Apdl 2003
Bank Mandirl melakukan kuasireorganisasi gimana saldo rugl sebesar Rp362.874.901 diciminasi ke akun tambahan modal disetorfagio saham,
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PT BANK MANDIR! (PERSERQ) Tbk. .
KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF *) - PERUSAHAAN INDUK
31 DESEMBER 2009, 2008 DAN 2007
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Dasan-bad 2004
no POIPOS DALAM PERHATIAN
ANCAT KHUSUS mmu‘um;_l_.wm__,_mﬂ_._.ﬂﬂéﬂ_-
' PMMAK TERKAIT .
A AKYIVA PRODUKTHF
1 | Penempaten pede bank s 144,393 . - . - 160313
2 | Sunst-owrst berharon kepada pinek Letigs *) - ’ - ’ - !
3 | KendW hepacia pihak ketioa ) [ 2103 - . N . m.:u
o x . - - ~ . rize
b, Kredd ppers : 1028 . - - . +
L Ciresinucturieasl = = - - v 1428
R Yitok diratrubmnisans bysid : ) . . w5
4 ¥oedk win yang tesirukluciean 8.5 - 4 . .
d. evye 490,584 - - . - 40354
o | Ponyersaan pada pinak ketige 200000 - - : : yeicosd
u  Fade perssaiman Sangen bank hE i . - - - aasy
B Padg perusahsan Xeuangas non-bank 793227 - C = > ez
o Dalam rAngha resUrukiuians! kst . - - ™ - b
d. Laonys 179,104 - - . - 178,404
& | Taginan lein xapada pihak ketige 12i.a . c 0 - 139,446
| Koomdenen dum kentinjersi kepacs pihak ketoa (X - . U . §a14
[ % AKTIVA MON PRODUKTW .
1 | Progen vbengkeiel - = - . - .
" 2 |roumen yang dmot am - . - - - .
3 Rulianing anter Kenor danl SUEDeNIe S0CO LN . - & = - -
» PHAK TIDAK TERNAIY J
A AKTIVA PRODUKTIP .
1 | Pensmpaten pada bank i , M par. 08 . - . 130,403 24208 3857
2 | Sural-aurel barharps kapats pihalk kedge dan
Bank ndonesss “) 109081911 - - ] . d404 NP ST 7S
> pihaR RWpa : . 1455878 15482247 RT3z 492,349 7.043,509 WEAIV I8
e KUK 3242110 733,340 2% 24 29173 190,845 420320
B, Keadh gropent 10.154,084 2.411,581 0,742 0875 383,530 13.014,T91
L Direessuickarinsel 182,701 14,508 ¢4 - M3 82201
N, Ttk dhrwatronnrional P.$92.353 1507 078 a“ i, 20075 360,138 12034300
6 Kredd ja yang direeirukiunnash 4821430 2,503,847 By Dl 28440 1,080,017 15083823
d.  Lanma 110,484.208 4,783,470 297647 142,35 4,622,709 120,106,451
& JPunyarean peda piak keligs - ; 5 L 5 . '
A Pade partisshaan Keuangen Dank . . . . . -
b Pade perissshaen Keuungss NON-bank - - - - ~ -
o Oelam renghs rerukivisesl ook . - - . - -
d  Lainny - - - '8 . - .
i
5 | Tagivan s kepade pikek ketge 18832 01,540 070 ‘ . 159078 BAZI YO
& | KomEmen dan kontinjenet kepade pihek kelige 24202714 70,982 - 14,831 nM7 24881947
1 8 AKTIVA NON FRODUKTIF
1 | Progent achengVated . - 753,310 - - 9.7
2 | Agunss yang dismoll alth . - 158,972 i . . 1868922
WA RANGS Gl BUADRNY SECOWE 1530734 - . P . 132,954 1870204
AWLAN SAROSTART L 19454850 1313807 | $11.342 1.072.285 |
4 . PR produicl yang waji> dibantul 2,003,044 2920413 2% X
4 824, Yo 2174813 14,04
. PPA Pon produlltf yang Wi e tuk - - §1 344 J . ?’:JZ.‘?E: ',f:;:m
vl PPA vane wailk dibsriuk =) 1008444 120018 7617 37487 [ XX 12.496.342
2 . PPA Produkil peng lelgh dibaniuk 2077 418 . 1828324 254 B2t © 439374 T.49d.078 1353215
. PPA fon produki® yang ah e ok . o 81014 . 853,470 15014
ptg) PEA Yane jelsh Qibgntuk 2077318 L2078 15862 axeard . massdes ! aq47320

9 Informasi hnulgs:‘l tecsabut dialag, disajkan tesus denpan hal-hel asbage barkul
. . . . .
b: umm? : ndonesia 2{:’3!) Ne.3/22/PBI/Z001 tanggal 13 Dasember 2001 tentang Transpacansi Kondisi Ke..angan Bank sebagaimana telah dubah dengan PSt
Surst Ederan Bank Indonesia (SE B)) No.3/30/DPNP tanggel 14 Dasarbes 2001 taniang Laporan Pubiikasi Trivasdanan dan Bulgnan Bank Umum serls Laporan Tertenks
yang Disampaliars Kepada Bank Indonssia sebagaimana telah dubah SE 81 No.ZA/DPNP tanggal 31 Mivet 2005 i}

¢} Fersturan Bank Indoneais No, - i " : . o
} Pobaran Nosores B oy 4/71PBIR00Z tanggal 27 Sepiemoer 2002 \antang “Prinsip Kehatinatuan slam Rang-a Pembelian Kreait oleh Bank das Badan Fenyshalan

s TR 1 e Obligasl F
*) Parhitungan PPA yang wajid dibaniuk scainh seteish dikurangi agunan dan atas SBI, BJ inlwvensi ¢an Obiiui. o -ah tidak waiD dibontk PPA,
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK. - KONSOLIDAS!
KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF
Per 31 DESEMBER 2009, 2008 DAN 2007

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
. - - . .. . .
31 Desembes 1008
ras-pOR CALAM PERHATIAN .
e BANCAR KHUIUR Sumangiancar | DRAguKan MACEY MM
) FHAK TEAKAITY
AKTIVA PRODUKTY
1 | Panempston pade bank lain 243311 - - . - U3
2 | Surst-ourwt arnarge Sepada pak keiga ~v) 24708 . . . ' 24788
3 P Kredk kepada pihak kelige H.AN [ 1] - . . w20
&, KUK 1] ‘ - - - - 1
b Kredd propars 1312 »n - - - 3301
L Dirseriiyasd - - . . 3 -
L Thak Sresvucariesel 2 23 . . - 3301
[} Kredi lain yang direstrulounsasi 24318 ~ - - - 2#.5%%
9. $63.333 M - . . 543.387
4 | Penyertaan pade pihal kelige 38831872 - - . - 3093572
0. Peda perusshean kauangen bank 2311402 . . - . 2011803
¥. FPate ank 1.183.043 - - . - 1.i1038
9. Calam rangks reswubsvigss radcd - - . . - -
d.  Leonye 198,800 . - - . 196.8%0
§ | Tapihan laih kepaca phek Retga . . . . .
§ | Kornitman dan Londnjensl hepede piak ketos 32383 - - - - 7
AXTIVA HON PAODUKTIF
1 | Prepert seroangiiaind . - - - . .
2 [Agunan yang sambd akih - . - - - -
3 [Rakoning anvier kanter dan susDSS Sccount . . - - . .
[ ] PHAK TIDAK TERKAIT
AKTIVA PRODUKT
{ { Persmpaten pade bank lein .02¢.290 - - . 1238812 U1
2 | Surel-suret barharga bepads pihel kuliga dan
Bank indoneela =} 100.928.279¢ . 12928 - - 194.700.232
# | Keotit hopaca pihan hatips 155.200.596 17.508.035 B12.069 LK b 1472.713 179.0%4 844
IS X 4631414 7 91,997 71924 201.074 $004.244
b, Kradt peapers 11.202.008 | (TR $4973 163.622 13508020
L Dirsstrhusrisact 0076 i - arare ] 037452
L Tidek evesduiiuriessl 11900833 s € 511 e 182.621 1273819
U Krew lols yang dirstrulurisssl 6263378 #5513 178486 135,341 859244 LIRE X1
d Lainrve 134.873.705 4.931.260 303,867 600 742 28403520 143450503
4 | Penyertaan pada pibak hetips . . - - - »
8. Pade parusanaan isuangan bank - » - . - .
W Pade bank - - - - . .
6. Delem rangha resiruidurinss! hrodil - . - - - -
4 Lsitwye - . 4, . - .
§ | Tagidan isin hepatds phak kelga 19.920.529 $H.TH - - M 1231408
4 | Xoamimen don andnjenal Rapadn pinek ketge 8007 351,974 29.701 - 908 neiine
AXTIVA NON PRODUKTIF :
1 [ Propars mibanptsisl . . - . 1883 . 130,30
2 | Agunan yang siambil skh - - - 124.443 . 134443
3 | Retoning wvier knnier dan swrapense sccount 2428032 K % . Mo 2008518
SUMLAR 383.020.47% 13,643,083 757 578 1216418 537001 JT3310.64) |
t 2. PPA produkth yang wajb dibaniul 2408928 44208 2%59.075 431780 4.900.42? 12410400
B. PPA ron praduNtl yenpg wadh dbaniuk - . . 305.203 370.484 (3%}
Tolsl PPA yang wajlh dibeniut  “} 2480025 1426478 243479 756.9%2 sareen 13001306
2 B, PPA produicst yeng lmish dbaniuk 2496011 [ K 332352 626264 40t4 501 13.318.001
. PPA now yong Weieh dbeniul - - . 305203 60.520 1174725
otel PPA yong inlah dibentuk 2498419 5038409 132.352 841471 5.404.501 14.49).724
7 formes keuangan wesebut diatas, dissgkan sesusl o hal-hat i beriut:

33

Na, 7750/PBI.2005

tanggal 29 November 2005,
b) Surml Edaren Bank Indonesia (SE B() No.3/30/OPNP tanggsl 14 Desember 2001 tentang Laparan Publikasi Triwulansn dan Bul

8) Persturan Bank Indonesis (PBI) No V22/PBU2001 tanggal 13 Desermb

2001 tentang Tranap

ysng Disampaikan Kepada Bank Intionesis sebagaimans telah diubah SE BY No. 7/10VDPNP tanggat 31 Marat 2005,

¢) Pecaturan Bank Indonesia No. 4/7/P8172002 tan,

Perbankan Nasional {BPPN)"~

| Kondisl Kevangan Bank sebagamena leish dubal dengan PEI
anan Bank Umum sarta Laporan Teentu
Poal 27 September 2002 fentang "Prinsip Kehati-hatian Datam Rang: » Pembekan Kradit olsh Bank dard Badan Panyshatan

Tenmasuk ddaiamnys Obligasi Pemerdmah.
Parhitungen PPA yang wasb dibentuk adalab setelah dikurangl agunan dan alas SBI, Bl intervensi dan Obligast Pamaricah tidak wajib obentuk PPA.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tok
DAN ANAK PERUSAHAAN / AND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2001 DAN 2000
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal per saham)

AKTTYA

Kas
Giro pada
Bank Jndonesia
Giro pada bank lain
setcluh dikurangi penyisihan
penghapusan scbesar Rp 6.491
pada tahun 2001 (2000: Rp 4.744}
Penempatan pada bank lsin }
sctelah dikurangi penyisihan
penghapusan scbesar Rp £9.869
pada tahun 2001 (2000: Rp 72.202)
Surat-surat berharga
scieleh dikurangl peayisihan
penghapusan sebesar Rp 239.372
pada tahun 2001 {2000: Rp 224.124)
Wesel ckspor dan magihan Jainnya
serelah dikurangi penyisihan
penghapusan schesar Rp 541,869
pada 1ahua 2001 {2000: Rp 302.247)
Tagihan derivatif
setelah dikurang penyisihan
penghapusan scbesar Rp 5.997
Pinjaman yung diberikan
setclah dikurangi penyisihan
penghapusan schesar Rp 5.113.404
pada tahun 2001 {2000; Rp 5.153.570)
Tagihan akseptasi
setelah dikvrangi penylsihan
penghapusen scbesar Rp 8.862
pada tshun 2001 {2000: Rp 7.907)
Obligasi Pemerintah
Penyertaan
setelnh dikurangi penyisihan
penghapusan sebesar Rp 1,295,682
pada tashun 2001 (2000: Rp 1.016.527)
Aktiva tetap
sctelah dikurengi akumulasi
penyusuten sebesar Rp 936.511
pada tahun 2001 {2000: Rp 662.736)
Aktiva pajak tangguhan :
Aktiva lzin-luin dan biaya dibuyar
di muka

JUMLAR AKTIVA

*) Disajlizn kevahall ¥hst Catatns Vi

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS

Catatan/
2001 Notes 2000
2,059,244 2,695,610
4,948,440 3 4,684,978
469,938 4 473,745
16,102,195 s 6,831,893
5,562,799 6 2,429,680
2,537,631 7 2,886,759
151,940 8 .
30,278,581 9 26,816,267
877318 782,803
60,143,509 10 62,463,750
240,111 1 498,352
2,200,484 12 981,699
145,308 18¢ 147,101%
1335652 3 2967105
122,053,150 1146567427

" 31 DECEMBER 2001 AND 2000

{Expressed in million Rupiah,
except par value per share)

ASSETS

Cash

Current accounts with
Bank Indonesia

Current accounts with other banks
et of aliowance for possible
loxses of Rp 6,491 in 2001
(2000: Rp 4.744)

Placements with other banks
net of allowance for possible
losses of Rpp 83,569 in 2004
{2000: Rp 72.202)

Marketable securittes
net of allowance for possible
losses of Rp 239,372 in 2001
(2000: Rp 224,124

Bills and other receivables
net of allowance for possihle
- losses of Rp 541,869 in 2001
(2000: Rp 362,247)

Derivative receivables
net of allowarce for passible
fosses of Rp 3,997

Louns

wet of allowance for possibie
fosses of Rp 5,113,404 in 2001
{2000: Rp 5,153.570)

Acceptaonce receivables
nes of aflowance for possibls
losses of Rp 8,862 in 2001
{2000: Rp 7.907}

Government Bords

Investments
aet of allowance for possible
{orses of Rp 1,295,682 tn 2001
(2000: Rp 1,016,527

Fixed assets

net d It J_J‘r L)

of Rp 936,531 in 2001
(2004: Rp 662,7306)

Deferred tax asset

Other assels and

prepayments

TOTAL ASSETS

" % Az ressted soa Koy 1o

Catatan stas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian lak  The accompanying notes form an integral part of these consolidated
Jinancial statements.

terpisnhkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN / AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUCI KONSOLIDASIAN

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME

UNTUK TAHUN YANG BERAKRIR FOR TRE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2001 DAN 2000 31 DECEMBER 2001 AND 2000
{Dinyatakan dalam jutsan Rupiah, (Expressed in miltion Rupiah,
kecuali laba bersih per saham) except earnings per share}
Catatan/
, 2001 Notes 2000
PENDAPATAN/(BEBAN) INTEREST INCOME/
BUNGA {EXPENSE)
Pendapatan bunga 13,699,659 21 9,598,256 Interest income
Pendapatan provisi dan komisi 161,170 141,537 Fee and commission income
—13,860.829 239,793
# Beban bunga {10,683,516) 22 »{8,783,043) Interest expense
Boban provisi dan komisi {4035.558) {292.678) Fee and commission expense
£11,089.074) {9.075.721)
Pendapatan bunga berslh- 2771753 664,072 Net interest income
PENDAPATAN OPERASIONAL OTHER OPERATING
LAINNYA ’ INCOME
Keunhingan selisih kurs 387810 246,188 Foreign exchange gains
Provisi dan komisi lsinnya 513,926 474,933 Other fees und commissions
Laba jual dan beli Gain from trading
surat betharga 107,954 234,554 marketable securities
Lain-lain : 733,943 657969 ) Others
1743633 1.613,694
P BEBAN OPERASIONAL OTHER OPERATING
LAINNYA - EXPENSES
Beban tenaga kerja dan tunjangan (1,169,338) 23 (912,919) Solaries and employees’ benefits
Beban urnum dan administrasi (1,074,397} 24 (857,232) General and administrative expenses
Penyisihan perghzpusan atas Allowance for possible losses on
aktive produktif {230,850) {679) earming assets
Lain-Isin 8 Orthers
e —(2.359.715) y —(2.098.161)
PENDAPATAN OPERASIONAL NET OPERATING
BERSIH 1,655,673 “178.608 INCOME

Catatan 2128 laporan keuangen konsolidasing merupakan bagian tak  The accompanying noles form an integrol part of these consolidated
serpisahkan dari laporan keusngan konsolidasian secars kescluruhan.  flnancial sigiemenis.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK E_'ERUSAHAAN 1 AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2001 DAN 2000 31 DECEMBER 2001 AND 2000
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, . (Expressed in million Rupiah,
kecuali laba bersih per saham) except earnings per share)
’ - . ’ c. r
- 2001 Notes . 2000
PENDAPATAN BUKAN . NON OPERATING
OPERAS!ONAL BERSIH - 100,58 , 35,695 INCOME - NET
LABA SEBELUM PAJAK INCOME BEFORE
PENGHASILAN 1,756,256 224,300 74X
PAJAK PENGHASILAN — (80 185 99,012 INCOME TAX
LABA SETELAH PAJAK _ INCOME AFTER
PENGHASILAN 1,736,170 313,12 TAX -
HAK MINORITAS ATAS MINORITY INTEREST
RUGI(LABA) BERSIH IN NET LOSS/AINCOME)
PERUSAHAAN ANAK a0 v 29 (12.839) OF SUBSIDIARIES
LABA BERSTH 1,756,560 293473 NETINCOME
LABA BERSIH PER BASIC EARNINGS
SAHAM DASAR PER SHARE
(Rupiah penuh) 9 26 L (Full Rupiak)

Catatan atas lxporan kevangan konsolidasian mentpakan bagiantak  The accompanying Rotes an integral ‘these consolidated
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.  financind :m.l‘eﬂefu. form el partof thess
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thk
DAN ANAK PERUSAHAAN / AND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASIAN | CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2081 DAN 2000 31 DECEMBER 2001 AND 2000
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in million Rupiak,
kecuali nilai nominal per saham) except par value per share)
Catatan/
2001 Notes 2009
KEWAJIBAN DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
KEWAJIBAN LIABILITIES
Kewajiban segera 732,968 920,092 Obligations due immadiately
Simpanan nasabah 100,474,707 14 85,729,499 Deposits from ¢
Simpanan dari bank hin 2,009,417 15 2,678,306 Depasits from other banks
Kewajiban derivatif 14,685 ] . Derivative payabies
Kewajiban akseptas! 887,492 790,710 Acceptance payables
Surst berharga yang diterbitken 293,783 16 3,579,582 Marketable securities issued
Pinjaman yang ditcrima 11,073,450 - 17 11,923,286 Borrowings
Hutsng pajak IS2,374 182 154,728 1 Tas payable
Penyisihan penghapusan atas transaksi Allowance for possible losses on
pada rekening administracif 830,193 563,237 off balance sheet it i
Biaya yang masih harus dibayar Accruals ond other
dan kewajiban lain-lain 2135375 19 3,768,297 liabilities
Jumlah kewajiban 122248434 110107237 Total liabilities
HAK MINORITAS 7309 29 §5.701 MINORITY INTEREST
EKUITAS EQUITY
Modal saham - nita) neminal Rp 500 Share capital - par value per share
per saham untuk saham Seri A Rp 300 for Class A Dwiwarna share
Dwiwarna dan saham Scni B dan ond Closs B shares and
Rp 28 per saham vatk ssham Seri C Rp 23 for Class C shares
Modal dasar « | saham Seri A Awthorised - I Class A Dwiwarna
Dwiwarna, 4.340.027.999 szham share, £,340,127,999 Class B sharex
Seri B don 253.197.440.000 and 253,197,440,000
saham Seri C Class C shares
Modal ditempatkan dan diselor penuh - Lisued and fully paid -
| seham Seri A Dwiwwna, 1 Class 4 Dwiwarna shore,
4.340.127.999 sahem Seri B dan 4,340.122,999 Closs B shares ond
194.885.183.000 saharm Seri € 194.885,183,000 Class C shares
(2000: 1 saham Seri A Dwiwarna, (2000: I Class A Dwiwarna shore,
4.340.127.959 saham Seri B dan 4,340,127,999 Class B shares ond
196.850.884.500 saham Seri C) 1,042,194 20 7001336  196,850,884,500 Class C shares)
Tambahan modal disetor 56,893,508 20 57474952 Additioral pald up capitul
Selisih pesilaian kembali L Fixed assels revaluation
aktiva teiap 1,190,598 4,627 reserve
Sclisih kurs iarena penjabarun Cumulative transiation
laporan kewangan ) 27623 25,585 odjustments
Cadangan umum dan wajib 27463 27465 Generol and legal reserve
Akumulasi kerugien {58,383.991) (60.140.651)" Accumulated losses
Jumlsh ekuitas 6,797.397 44813047 Total equity
JUMLAR KEWAJIBAN DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS —129,083.150 146867427 : EQUITY
*} Clanjikae keznbak ikt Cotsian 8¢ % As restased sea Nowr 10c

Catatan atas laporan keuangmn konsolidasian merupakan begian tak  The accompanying notes form an integral these consolidated
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secars keseluruhan.  financia! statements. gretpansof
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN { AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2001 AND 2000
(Expressed in million Rupiak}

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2001 DAN 2000
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

34, RISIKO TINGKAT BUNGA (lanjutan) 34. INTEREST RATE RISK {continued)
2000

RupiaW/ Dolar Ameriks Serilat!
1ndonciian Rupiek Unived Scaser Dolinr
% %

LIABILITIES

Deposits from customers
Deposits from other banks
Marketable securities tysued
Borrowings

KEWAJIBAN

Sitnpanan nasabeh 433-11.17 4.03-5.28
Simpanan dari bank lain 10.92 744
Surat berhargs yang ditecbitkan 2.00 763
Pinjaman yang diferima 3.00~-12.77 7.67

RISIKO PASAR 35, MARKET RISK

Bank BNl menggupakan internal model untuk
pengukuran Value ai Risk (VaR} dalam menghiting dan
mengawasi risiko pasar yang meliputi risike sulm bunga,
risiko valuta asing dan risiko harga, koasisten dengan
kerangks pedomen dari Basel Hasil satistik VaRt yang
dihitung baik dalam beowk individuel VoR meupun
aggregased VaR dilaporkan kepada manajemen senior
secara berkala (mingguan dap bulanan),

AKTIVITAS FIDUCIARY

Bank BNI menyediskan jasa kustodi trustee,
pengelolaan investasi dan reksa dana kepada pihak-
pihak ketiga, Aktive yang terdapat dalam aktivilas
Jiductary tidsk termasuk dalam laporan kewangan
konsolidasian ini. Jumlah komisi yang diterima dari
pemberian jass ini sclams whun 200) sdalah Rp 4.610
(2000: Rp 5.451).

RASIO KEWAJIBAN PENYEDJAAN MODAL

Bank BNI uses an internal Value ot Risk (VaR} model
o calculate and monitor market risk which covers
interest rate risk foreign currency risk and price risk
consistent with Basel guidelines. VaR statiskics,
calculated both in the form of individual VaR and
aggregated VaR, are reported 1o sentor management

perindically (weekly and monthly).

FIDUCIARY ACTTVITIES

Bank BNY provides cuwstodial, trustee, invesiment
management and mutual fund services 1o third parties.
Assets that are held in a fiduciary capacity are not
included in these consolidated financial statements.
Total feex received from these services during 200}
were Rp 4,610 (2000: Rp 5,451).

CAPITAL ADEQUACY RATIO

MINTMUM

»
. Bank BNT 001 2000

Aktiva Tertimbang Menurul Risiko
Modal Inti

Moda] Pelengkap

Penyertaan

Total Modal

43,971,547
9858277
1,354,890
(4,967,701)
6,245,466

37244097
10,844.12)
1,773,864
(7661,554)
4,956,431

.

HALAMAN = 5750 - Pick




PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk.
KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF- KONSOLIDASI

31 DESEMBER 2001 .

(Dmyatakan dalam jutaan Ruplah kecuali dmyatakan iaan)

31 Degomber 2001
NO PO3-#O3 DALAM PERMATIAN
JANCAR Xnusus BURANGLANCAR RIRAQUWAN L1 Ad— UMLAH
| PRUAK TERKAIT '
A | MKTIVA PRODUKTW e .
1 | Pennmpatan pada bank Lain a.5n . . . = 235M .
. P N "
2 [ Surat-surm barharga hepada pitak hetiga ™) s . - . . s
3 | Kradit xepada pihak ketign a‘n m n - . - 671,822
a8 MUK - - . - 19
b, Ko propad 3. !?3 29 - . . 3301
L Ditestrukivriess] : - . - . . .
I Tidak sirestruikiuciess! 12712 2@ . - - 3300
G.  Kredit isin yeng arestrukiurisas! 24.51% . . . - .65
d, Lsinays 563.33) M . . . . 563.347
4 | Pemysctann pads pihak ketige . . 289155 . - . - 2.001.551
9.  Padaperusshsan lmung-n nnl 2331503 . . - - 2311808
b  Padap 1.482.36¢ . . - - 1183368
3 Dullm rangka nmmm kreos - - - - - -
4. Lasnnym 190,400 - - - B 194 600
$ | Tagihan kin kepada phak ketgs . . - . . -
§ | Komizman dan keniinjnu Xepade pihek kaligs 32363 - - - - 31363
8 | ARKTIVA NON PRODIK T . .
1 | Propery rengkaiel . . - . . .
2 .ﬁj.dll.‘,'ll!' Sambll abh — . - . . .
3 |Rekening sntas-Kentor dan eusoense eccounl - . N - .
" PHAK TIDAX TERKAIT
A ANTIVA PRODUKTIF A
1 | Penempstan paca bank Inin | 11662810 ! S } 114508 HETAN
2 [ Surst-sural bachar s hapada pihak hetipe don
Bank indonssls **} 17443017 - . 110370 . - 17553887
3 m Repada pihak Labga 342,208,311 . TS 51291 814.557 2721518 158.074.048
KUK, 4681404 TaT M 51997 71.929 209,078 $.004.244
B. Kradit propar 11.282.000 2.088.505 85511 94573 162,623 13,696 620
L Oveswuarisns) 2075 798.130 . 47275 2 $I7.402
. Tiduk dirgstrukturiess 11.189.933 1.290.375 8351 47898 1520 12.765.13
e, Kreoit byim yung drestuiurisss! 5263.379 2590434 178,426 135,841 $52.245 15.038.137
4. Lanays 134.972.79% 4921360 203,437 80C 742 1.649.929 143.459.53%
4 | Pervyertann pads pivak hatign - - - - .
n, Pada porusaliasn keuangan bank o - - . - .
B.  Pada paruashash Eeuvangsn nonbpnk . - - - - .
e, Dalam sangke testruktuniess: kreci . - - . - .
4.  Leimye Y . . v A - -
§ | Tapihan kin kepads phak ketps 11.530.43¢ $a5.79¢ . . 340797 is.mui
& | Komimen dan koninjens! kepede pihak Resgn 22,301.724 706.119 0,741 . 1008 29.047.200
a. " |axmva mon PRODUKTY . .
1 | Prapert tavbangkaia) ; i . . 5 1600398 - 182008
. 1 5
2 | Agunan yang diambil akh : . . S 12195 . 431438
\ 3 4
3 | Rekening anter hanior dan suapense account 2.436,002 ) . . Wh.an4 pa L 221
JUMLAR T 50.257 TX 008 081 052 482 1124085 T4 | 236.179.785 |
1 2. PPA produit¥f yang waib dibentuk 2.458.926 4426579 25%.87% k 451 788 4 408,527 12415698
[O. PPA non produdl yang wajib diceolbk . . . 335.200 370484 75647
Total PPA yang waph dlbertul ™} 2.460.92% 4,428,578 My ?58.992 sarren 13.001.30
z 3. PPA produktd yang teleh dibenivi 2496911 3038488 332,352 536,269 481490 13.312.001
b. FPA non produkit yanp tntah dibentuk - . B 305,203 862420 FA74.723
Tetal PPA yang tslah diberuk 2498411 $.030.488 332352 $41.471 5.694.501 14.493.724

7} Informaai keusngan tersetut diatas, disajkan sesuai dengan hai-hat sabagai berikut:

a) Peraturan Bank iaonesia (PBI) No.3/Z2/PBI/2001 tanggat 13 Dasember 2001 tentang Transparansi Kondisi Keuvangan Bank ssbajaimana telah diubah dengan P8I

No, 7/50/PBI2005 1anggal 28 November 2005,

b) Surst EGlrm Elank Indonesia (SE 81] No SBOJ'DPNP tanggal 14 Cesembar 2001 tentang Laporan Publik-asi Triw- iy san dan Buianan Sank Umum seria Laporan Tertentu

Bank Ir

W 1sizh divbah SE BI No. 71Q/DPNP tanggal 31 Maret 2005,

yang D
¢) Pesaturan 8ank lrldmlﬂl No, 47/PBIR2G02 tanggal 27 Ssplember 2002 lentang *F'rinsrp Kehali -hatian Lalem Rang: a Pembelian Kreail oleh Bank dar Badan Penyshatan

Perbankan Nasional (SPPN)".
*} Temasuk didalamnya Obligas Pemanmah

=) Perhitungan PPA yang wajib dibaniuk adalah seletah dikurangi agunan dan alas $BI, B Inlemns# dan OBligasi Perarirah tidak wajib dibantuk PPA,

Lampiran
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSEROQ) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS

NERACA KONSOLIDASIAN
31 DECEMBER 2004, 2003 AND 2002

31 DESEMBER 2004, 2003 DAN 2002

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal per saham)

AKTIVA
Kas
Giro pada Bank Indonesia
Giro pada bank lain
setelah dikurangi penyisihan
kerugian sebesar Rp 5.029 :
(2003: Rp 4.673; 2002: Rp 2.867)
Penempatan pada bank lain ¢
dan Bank Indonesia Ry
setelah dikurangi penyisinan
kerugian sebesar Rp 79.577
(2003: Rp 80.774; 2002: Rp 97.870)
Surat-surat berharga
setelah dikurangt penyisihan
kerugian sebesar Rp 40.416
(2003: Rp 43.377: 2002: Rp 32.960)
Surat berharga yang dibeli
dengan janji dijual kembali
setefah dikurangi pendapatan bunga
ditangguhkan sebesar Rp 937
(2003, 2002; Rp Nihil)
Wesel ekspor dan tagihan lainnya
setelah dikurangi penyisihan
kerugian sebesar Rp 164.064
(2003: Rp 1.429.215; 2002: Rp 345.454) 2g.2j8
Tagihan derivalif
setefah dikurangi penyisihan
kerugian sebesar Rp 3.828
(2003: Rp 1.020; 2002: Rp 17.029)
Pinjaman yang diberikan
setelah dikurangi penyisihan
kerugian sebesar Rp 3.130.045
(2003: Rp 2.421.710;
2002: Rp 1.592.864}
- Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 2w
- Pihak ketiga
Tagihan akseptasi
setelah dikurangi penyisihan
kerugian sebesar Rp 22.617
(2003: Rp 38.596; 2002: Rp 9.649) 2.2k
Obligasi Pemerintah 2N
Penyertaan
setelah dikurangi penyisihan
kesugian sebesar Rp 1.243.180
{2003: Rp 2.203.479;
2002: Rp 1.481.222)
- Penyertaan sementara dalam
rangka deix to equity swaps 122
- Penyentaan jangka panjang 12b
Akliva tetap
setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar Rp 1.651.763
{2003: Rp 1.407.826;
2002: Rp 1.127.862)
Aktiva pajak langguhan 21.20¢
Biaya dibayar di muka dan aktiva fain-lain 20,14

JUMLAH AKTIVA 7

2h.2j,9

212,10

2j,2m12

2n13

Catatan atas laporan kevangan konsolidasian rﬁerupakan bagian tak
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

I S

2,034,681
5,764,968

2,155,535
1.839.694

2,353,575
10,952,785

462,599 409,258

497,854

12313459 12,458,041

10,640,326

11275607 11,888,377

11.742.912

692,197 2,094,627 836,394

379,008 498,276 448.306

704,870
43,281,692

715,752
35,422,966

721441
54,016,165

1,506,157
40,267,327

956,292
41,222,531

1,681,753
33,733,492

" .

955,536
121,374

1,098,097
122,142

1,433,800
104,499

4812742 4,569,253 2,564,197
1,218 923 142,70

3124458 2696612 _ 3,061,304
136481584 131486870 123,623,197

sialements.

Halaman - 1/1 - Page

(Expressed in million Rupiah,
except par value per share}

ASSETS
Cash
Current accounts with Bank indonesia
Current accounts with other

banks net of allowance for

possile losses of Rp 5,029

(2003: Rp 4,673 2002: Rp 2,857)
Placements with other banks

and Bank Indonesia

net of allowance for possibie

losses of Rp 79,577

{2003: Rp 80,774, 2002: Rp 97.870)
Marketable securities

net of aliowance for possible

Josses of Rp 40416

(2003: Rp 43,377; 2002: Rp 32.960)
Securities purchased under

agreement to reself

net of unearmed intevest

income of Rp 937

(2003, 2002: Rp Niff
Bills and other receivables

net of aliowance lor possible

losses of Rp 164,064

{2003: Rp 1,429,215; 2002: Rp 345,454)

Derivative receivables
net of aflowance for possible
fosses of Rp 3,828
{2003: Rp 1.020: 2002: Rp 17,029}
Loans
net of allowance for possibie
Josses of Rp 3,130,045
{2003: Rp 2,421,710
2002: Rp 1,592.864)

Related parties «

Third parties
Acceptance receivables

niet of slowance for possible

losses of Rp 22,617

{2003: Rp 38,596; 2002: Rp 8,649}
Govemment Bonds
Investments

net of allowance for possible

fosses of Rp 1,243,160

{2003: Rp 2.203,479:

2002: Rp 1,461,222}

Temporary investments from «

ded lo equity swaps
Long term investmenis -
Fixed assets '

net of accumulated

depreciation of Rp 1,651,763

{2003: Rp 1,407,626;

2002: Rp 1,122,862}
Deferred 1ax asset
Prepayments and other assels

TOTAL ASSETS

The sccompanying notes form an integral pert of these consolidated financial




PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2005, 2004 DAN 2003

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

44, RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM

2003 2002
Bank BN1
Aktiva Tertimbang Menurt Risiko 66,171,777 52,521,110
Mecdal Inti 10,532,579 8,334,542
Modal Pelengkap 1372327 3712557
Peayertaan (1.897423) (3,677,858)
Total Modal 12007483 8369241
BNI - dengan memperhitungkan
risiko pasar , :
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 87,527,811 81,371,288
Total modal - 13993863 13904147
Rasip Kewajiban Penyediazn
Modal Minimum 13.99% 17.09%
45,

. KOMITMEN BARANG MODAL

Pada tanggal 31 Desember 2005; BNI memifiki komitmen
barang modal terkait dengan pembangunan gedung kantor
cabang dan dengan pemasok perengkapan komputer
sejumiah Rp 31472 (2004: Rp 143533 dan 2003:
Rp 104.961).

46, PERISTIWA SETELAH TANGGAL NERACA

Pada langgal 30 Januari 2008, Bank Indonesia
mengeluarkan beberapa peraturan perbankan yang dikenal
dengan “Pakjan”" (Paket Januar), yang meliptti penifaian
 kualitas aktiva, kegiatan usaha Syariah, tata kekfa
perusahaan, mediasi perbankan dan  penerapan
manajemen fisiko secara konsolidasi,

Sampai dengan tanggal laporan keuangan konsofidasian
ini, manajemen sedang dalam proses untuk mempelajari
dampak dari peraturan ini,

47. KUASI-REOCRGANISASI

Sebagai ekibat adanya krisis ekonomi yang mefanda
Indonesia sejak pertengahan tahun 1997 dan menurunnya
kondisi keuangan sebaglan debitur pinjaman yang
diberikan BN, BN! telah menderita kerugian yang sangat
signifikan  selama tahun 1998 dan 1993 yang
. mengakibatkan akumulasi kerugian (atay defisit) per
- fanggal 30 Juni 2003 pada neraca konsolidasian BNI dan

anak perusahaan sebesar Rp 58.905.232,

Halaman - 1%~ Page




. PTBANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thk. o
KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF- KONSOLIDAS!: . ‘
31 DESEMBER 2002
(Dmyatakan dalam jutaan Rupiah kewall dmyatakan Iam)

A Cawernbar 2002 -
L rasros DALAM PERHATIAN }
LANC AR XHUSUE KURAHG LANCAR DIRAGUNAN MACET JUMCAH |
] PHAN TERKAY
A ATIVA PRODUK T .
1 | Pancmpoton pada hari loin . .- A . - . - 2721
2 | surstawrat narharpgs kepads pihak ketiga ~) . 2818 . - . . T as .
3 | Kradk kepade pihak ketgs mni - . . . . mae
B Kux - - - > - R
5. Keadit prapard - . . . .
L Orsstuktiraml - . . - - -
R Tidak #» sotrukiuriasss 3272 - . . - 21
Krudit aain yanp dwesrukuriaani 24516 - . . - 458
a. Laiwrye 581133 - . . - $63.387
4 | Penyartasn pade pihak hetps L3506 1 - . - - 008107
n.  Padu paruesheasn hausngam bank 23401.403 - - . - 2311603
B Poda perus airasn Leuangan nen-bank 1.983 .36 - - - - 1183360
¢ Delee rangke restrusiunsasi Sredcd . - - - - -
4. Lsnya 198.800 . - - - 108600
§ | Tagihan huin hapads phhak aviga . - - - - -
# | KomRmen den Kentinjensi Kepedn pinak kekge BT - - . - a.t?
a ANTIVA NON PROOUK TN
1 | Prepart rbengkaied - - . . - -
2 [Aounan yang samst st . , A o - . .
3 [Rexanne sntar karor #an SUEOMNER SCCOWN - . - - . - -
* PRAK TIOAK TRAKAIT )
A AXTVA PRODUNTI - ...
1 | Penempatsn pada hant lain ™LA - - -r . . .17 e
2 | Surstowrat heshar gn Kepada pihak kobpa dan ! o . .
[rerpr———) 05218 - s | : . - e
s - . -3 . -
3 M tapada pihst edga 157.20.31% s | N1AK L1877 1T720.080
nuK : 450 a1 (1% 1N I EAX ] 100 5404244
h. Kewdit propord T1.282.908 M L F 14 Wz 1349 620
| Owwawukhurisas! 92078 - 47275 2 237402
L Tidet ov mtruichoriaan 10,985,003 Han 74 w621 12,7801
[N Kracit Mah yireg S el ions 2 06 3263378 [k 178 138 p1 059245 1128987
& Lavwya 134.973.705 49301 %8 363482 630 742 2049029 142458503
4 | Punyertasn pada pihak Letiga . . . ! - - .
a Puda patus shant keuvanghi bk o - - - - -
b. Fode patwbahann daunngan Aon-bank . . - . . -
Dsiam rangke testrulduripasi hradit . - - . . .
d. Lurmyn - . . - - -
[} Tlvhw lein heppda pihak hotiga 19.930.001 58.7T™ . 3 790.639 1331490
& | Komimen dom Norsnjensl hepaus phat Aetga 28.303.724 $59.374 . o < ‘0.800 FLY ¥
- AMTIVA MON PROCANTIF
¥ | Propert wrbengkas . . i . L1 ¥ T . 190,306
B 1
2 [ Aguasa pang dlambd min . - - ! 1403 . 124443 )
3 | Renening et kantor dan swssenss Bccount 2434.032 - . | - I3T8.434 2808 .61¢
JUMLAN DA 564 g ITEon eI V004 52 [T X5 Blzzi507 ]
1 8. PPA procukil yeng wajh woenvk 2508, 81 44255670 PITYE I LITR I | 4.spasar 1241500
. PPA Aah greduh®f yung weh dibenil . ’ . . 338 ¥ ITe.ase . €75.487
Totat PPA yarvg wajio dibentuk  *~) 2400028 6.426.578 LT EN Fise2 [ XL X T 11091008
2 2, PPA produinit yang telah $ibeniuk 2488 911 $.030.409 33252 44.258 48014989
b. PPA nen produlil yang teieh dbaniuk . . . i 105.203 $59.520
Total PP A yeng telat dibentul T.ase 9t $.039.439 332352 : 241.471 1.884 509
W ) but distas, disajian sesuai dengan hal-hat sebagal barkut ’
#) Peraturan Bank Indonesis {PBY) No.NZUPEIZ0CY Wnggal 13 Dosm 2001 tang Transpaansl Kondisl Kevangsn Bank sebajaimans tetah dubsh dengan FBI
Na, 7/50/PBI12005 langoel 29 Novembes 2008, .
b) Suat Ederan Eank indonesia (SE BN) No. WY3ODPNP tanggsl 14 Desember 2001 lontlnql.apormh.bm:su Triw2 a0 dan Bulanan Gank Limum sarts Laporan Tertantu
yang Disampaiken Kepada Bank ndonesis sebagaimena teish diuteh SE 01 No.7/1O/DPNP tanggal 31 & et 2005
¢} Parsturan Bank Indonesia No. 4/7/PB112002 tmggll 27 September 2002 tentang "Prinsip Xehati-haian Ltazm Rung- 3 meun Krectt oieh Bank dari Badan Penysnalan
m Nasional {BPPN}' s
- T Obligasl Py h
*~} Perhitungan PPA yang wajid dibentuk sdalah selelah dikurangl sgunan dan alas 581, Bl intervensi dan Obhyisi Peran: - 2h ikdak wayb tibonluk PPA, -

o lampiran6/13 . -

-




PT BANK NEGARA INDONES!A (PERSERQ) Tbk.
, KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF= KONSOLIDASI
o 31 DESEMBER 2003 .
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan tain)

21 Deservber 2003
"o POR-POR DALAN PERHATIAN
JANCAN KHUSUS RURANG LANCA®R A A N MACET JUMLAH |
[} PHAK TERKAIT
A AXTIVA PRODUKTW . .
1 | Panempaten pais bank Inin 20.110 . . . . g S0 )
2 | Swratawrst berhargs kepate pihak hatigs ~7} na2 . . . o' 12
3 | Kredk vapacn phak kedgs -2y - . . - ms21%
[ {7 3 19 - . - - "
b Kredt prapert 1 - . . - 330
L Dwestukiurisssd . . - . - A
4. Thtoh eravinucturisas! 172 29 . . .. 3.301
o Keadk lain yeng drewbukturmani 24815 . . . . 24418
4 Lenenp 863223 % . . . 53367
4 | Porryortsan pada piek atiga 24UN0 = . , - . BAHRY
a  Pode penmahns bausngsn bank 23 803 - - - - 231130
b Fun Sank 1.180.080 - - - B 1183348
[ 3 Dalam rungks rasinakiuneasl Lredt - - - . . -
TR 138,400 N . . . 198,900
§ | Tapinan Isin hapada phak keliga » . . . . .
& | Komiman ann veninjensl hepeus pinad keliga , wan - o . q . oum
[ 8 AXTIVA NON PRODUN TW
1 | Propert twrvenghmial - . . - v .
2 [Aqman yang dsmed 2iin . ¢ . o d . .
3 [Rakaning aniar Lanter S50 SUE00NT e Sccdunt . - . . .
n PRAX TIOAX TERKAIT
A AXTIVA PRODUK TI
1 { Panempan pade Bank lein T s - R - 10513 *Non
2 | Suret-awat pernw e kapada pihak Cadps dan 3
Sk indenssia ™) ©WMEmRAN . 155,404 - . ")
3 | Krodk hapade pivak keiga W1EtRAM a7 17376 "o 26,811 )
s KUK 488144 TO7.0% 61997 L AN A1) 201,070 404244
B Kredd prepws 11.282 004 2.088 506 [ X1 M 192.62 13498420
L Owsewnknrinami 02973 7150 - 41275 2 37402
1 Tutsh srestuturiass ALRT 153 1290378 3 Aress 1w2.621 12790058
G Kre imie yarg drestruchawes! 3283378 BN 170418 138 Bet 39248 18,428,187
4. Lanays 134.073.70% 4931300 03487 833 7a2 2040029 142.450 903
4 [ Ponyortane pase pihek katige | . ' . . - - .
2. Padw parvmahnan kewangsn bsok . » - - - .
5. Pade panmshsen kesangan Hen-bank . » . - - .
a  Datem rengka metuliuman krood s - . = - -
¢  Lemm “ . - B . - .
$ | Tagihan lein kepade pihak ketga 11,920,898 1. . - oL eat 12314943
& | Komimen san hon¥njensi kepsds pinak katign 20.38.724 $51.374 7 - (N7 WNLAM
[ B AXTIVA NOM PROCUK TP
+ | Propers mevenguala . . - 180396 - 150N
2 | Agunen yeng diambd aity . - -0 14231 - 184
3 | Rekening aniar FaMor San W ESINEE BCCOWH 2438032 . . I - 318484 2008814
AR P Y Tomen  NESYT yYTTETS A MEY TS
1 0. PPA produartil yang wails Soents . 2480 928 428870 2547 ! 51718 T a.somS2? 12.695.609
0. PPA nen Sreduist Yang wepb epanel gt 5 . . 335203 70.484 25037
Totel PPA yong wallh sintsh ) L4928 8009 38082 ATHM 2401008
2 8. PPA produtit yang telah ssnaniuk 2406944 332,352 34202 ¢ 414 941 13,342 001
[D. PEA non praduk¥d yang irieh cihenait . . - I 305.20) #9520 174,723
Folal PPA yanp tniak dibaruk 2.4%4.91¢ $.030.489 332,952 Bat.471 $ 604,504 16.493.724
4} informasi keuangan tersebur diatas, disaj sesuli Sengan hal-hal sebagal bankut
#) Parssran Bank indonesia (PBI} No.322/P81/2001 tanggal 13 D 200 9 Transparansi ¥ondisl Ketangan Bank sebejamang (Hah dubah dengan PHI
Na. 7/50/PBIL2005 wnggal 29 Novesmbar 2005,
b) Suat Edaran Bank indonesia (SE B} No.33/DPNP tanggal 14 Dessmoer 2001 tentang Laporan Publiz 334 Triw : an dan Bulanan Bank Umum serta Laporan Terenty
yang Disampaiken Knpula Bank indonesia sebagaimana telah diubsh SE Bl No.7HO/DPNP tanggal 31 & aret 2008
c) Peraturan Benk Indonesia No, 4/7/PB1:2002 tanggal 27 Seprempber 2002 tentang “Prinsip Kehadl -halian L.lem Rong- 3 Pembelian Kredit oleh Bank dan Sadan Penyshatan
Perbanken Nasional (BPPN)",
*} Temank ya Obitoasd P
) Pemitungan PPA yang wayb dibentuk adaiah selsiah dikurangi agunan dan atas SBI. Bl inlarvansi dan Otiiyisi Peren: - 20 idak wapb diboniuk PPA.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES

*) Disajikan kemba¥, Bnat Catatan 49

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian mesupakan bagian tak
terpisahkan dan Iaporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan,

Halaman -1/ ~ Page

NERACA KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2005, 2004 DAN 2003 31 DECEMBER 2005, 20q4_AND 2003
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in milion Rupiah,
kecuali nifal nominat per saham) excepf par valus per share)
Catatan/
Notes 20035 2004% 20039 SEfS
AKTIVA ' AS
Kas 3 2,843,779 2,353,575 2,155,535 Cash
Giro pada Bank Indonesia - 4 11,280,678 © 10,957,785 7,839,694 Curent accounts with Bank Indonesla
Giro pada bank fain Current scoounts with other
setelah dikurang! penyisihan banks net of aliowancs for
Kenugian sebesar Rp 5,052, possible losses of Rp 5,052
{2004; Rp 5.029 2003 Rp 4673} 2025 500,134 437,854 462,59 " {2004: Rp 5,025 2003 Rp 4,673)
Penempatan pada ' Placements with other banks
dan Bank lndanesia and Bank Indonesia
setelah dikurangi penyisihan nat of allowance for possible
kerugian sebesar Rp 141,631 : losses of Rp 141,631
2003 Rp 79.577; 2003: Rp 80.774) 28,28 18,563,826 10,640,326 12,913,459 (2004: Rp 79,577; 2003: Rp 80,774}
Surat-suta{ bem:mga _ Markelable sacuntios
setelah dikurangi penyisihan . net of sllowance for possible _
ian sebesar Rp 43.125 ; fosses of Rp 43,125 -
k{g{r}ﬁ: Rp 40.416; 2003: Rp 43.377) 2247 8,849,689 11683556 11,218,539 {2004: Rp 40,416, 2003: Rp 43377}
Surat berharga yang dibeli Securities purchased under
dengan Janjt dijual kemball agreement 10 resell
setelah dikurangt pendapatan bunga net of uneamed infarest
guhkan sebesar Rp Nitii __income of Rp Nil
2003 Rp 837, 2003: Rp Hihil) - 49008 - W:BpW;MRpNH}

. W&sal ekspor dan tagihan lainnya _ - Bills end other receivables
setelah dikurangl penyisthan net of allowance for possible
kerugian sebesar Rp 21.268 bosses of Rp 21,208
{2004: Rp 164.064; 2003: Rp 1.429.215) 29,28 1,392,211 746,553 2,151,695 (2004: Rp 164,064; 2003 Rp 1,429,215)

Tagihan desivatif . Derivetive receivables
setelah dikurangi penylsihan nel of alfowance for possible
kerugian sebesar Rp 513 ' fosses of Rp 513

~ {2004: Rp 3.828; 2003; Rp 1.020} 22,9 50,788 379,008 498276 . (2004 Rp 3,828 2003 Rp 1,020)

Pinjamaa yang diberikan _ Loans
setelah dikurangi penyisihan net of aliowance for possible
keyugian sebesar Rp 4.327.612 losses of Rp 4,327,612
(2004: Rp 3.130.045; {2004: Rp 3,130,045;
2003: Rp 2.421.710) 22,10 2003; Rp 2,421,710}

- Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 24 1222304 7211449 704,870 . Relsted parties «

- Pihak ketiga 57,008,167 54,016,165 43,201,692 Third partips »
Tagihan akseptas! Accoptance receivables
setelah dikurangl penyisihan , net of allowance for possible
kerugian sebesar Rp 68.064 , fosses of Rp 68,064
{2004: Rp 22.617; 2003: Rp 38.59¢6) 2% 3497254 1,881,753 1,506,157 {2004: Rp 22,617, 2003: Rp 38,596}
Obligas Pemerintah . Govemment Bonds
satelah ditambah premium yang belum after added unamortised
diamortisasi sebesar Rp 398,341 ’ premium of Rp 398,341
(2004: Rp 447 679; 2003; Rp 876.365) 2,11 2367823 3733492 40,267,377 (2004 Rp 447, 579 2003: Rp 8?5,365}
Penyertaan : investments
Setelah dikurangi penyisthan net of afiowance for possible
kerugian sebesar Rp 770,165 _ losses of Rp 770,165
{2004: Rp 1.243.180; 2j2m,12 (2004; Rp 1,043,180
nggwlépngaﬁu :\ggi} enta 12 653,260 855,538 1,008,097 | T S L)

. sementara 12 : Jag amporary equily participation -
~ Penyertaan jangka panjang 12 125,265 121,374 122,142 Long term investments -
Aktiva telap Fixed assefs
setelah dikurangi akumulasi o2 net of sccumulated
penyusutan sebesas Rp 1.646.07. depreciation of Rp 1,646,072
(2004: Rp 1.651.763; {2004: Rp 1,651,763;
2003: Rp 1. 40?326} n,13 4557,160 4,812,742 4,569,253 2002 Rp 1,407,826)
Akiivapajak tangguhan 420c 156,437 101,765 81,781 Defarred tax asset
Biaya dibayar di muka dan aktiva fainain 20,14 3652541 3124458 2596612 Prepayments snd oifier assels

. JUMLAM AKTIVA : 7

147812208 136562071 . 131567728 TOTAL ASSETS

"} Reststed, refer fo Nots 49

The accomparyying notes form an integrel pert of these consolidated financia!
statements.




PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUG! KONSOLIDASIAN o CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR _ ' FOR THE PERIOD ENQED
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, : {Expressed in milion Rupiah,
kecuall laba bersih per saham) : _ . except eamings per share)

1 ullt t Januard

July- January-
I Dasambert 39 Dasembar’ M Desemberd  MJual 34 Deseimber )
Catatay  Decomber Decomber Decombw June Decamber

Notey 2005 2004 ™) 2001*) 200 200397
(12 hullnl {§2 bulanf t6 by (Bbuia {12 buisa
.M_ ___’}_ months) | __mooths)
||lulﬂ . { ok (peodormal
PENDAPATAN/(BEBAN) BUNGA : : INTEREST INCOME/(EXPENSE)
Pandapaan bunga 2re7 12522571 11588286 6283830 | 6658,127 12942017 {rterest ncome
Pendapatan provisi dan komisi % 350785 318401 _ 949067 _ 128200 _ 277357  Feeend commissin income
: 12873326 _11.004687 _ 8432057 _ 6788417 _13219374
Beban bunga _ 228 (5633213) (467978T) (3400,196) (4,412403) (7,842,599) Interest expense
Beban provisi dan ¥omisi —{31.272) __ (340,19%) __ (251.796) _ (I52647) _ (404443)  Fee and commission expense
. {5964 485} _ (5019978} _ (3,651,892) _ (4,565,050} _(8.217.042)
‘Pendapatan bungartrsih 37 _69088e| 6884700 _ 27000965 _ 2221367 5002332 Nt interest income
PENDAPATAN OFERASIONAL ' . OTHER OPERATING
LAINNYA INCOME
Keuntungen sefisih kurs - : 109,627 21,720 84,342 84,924 469,266 Forsign exchange gains
Provisi dan komisi atas transaks} ! : * Trade finance feas and
ekspor impor 111951 - 116402 40,319 52,841 93,160 commissions
I Gainsfiosses) on
Labat{rugl) stirat barharga : 67,051 646,494 {81,663) 471937 380274 - marketable secuntios
Provisi dan komisi fasa Foes and commissions for
parbankan lainnya 1059917 13444747 542242 404,097 946,339 other banking services
Laindain 29 __ 982758 _ 730451 __ 168857 _ 340089 _ 508746 . Others .
' 37 . _233.310 __ 2859814 __ 753897 __ 1353898 _ 2407785
BEBAN OPERASIONAL OTHER OPERATING
LAINNYA | EXPENSES
Gaj tanaga kerja dan funjangan 2030 (2637,011) (2260518)  (888,300)  (575739) (1,464,138) Safaries and employess’ bensfits
. Umum dan adminlstrasi 31 (2,107,683} {1,582,438) | (765.998)  (556,242) {1,322.240) Ganeral and administrative
Penyisthan kerugian atas Allowance for possible Josses
aktiva produkdif (1,255802) (2,127,939} (1,137,438) (1.828379) (2965817 o0 eaming essels
Laindain {974 035) (683451} __ {450.724) (165516} _ (616.240) . Others -
{6.974531) _ (6554.346) _(3.242550) _(3425875) {6,368 435) '
LABA OPERASIONAL BERSIH 2265620 _ 3000477 _ 292303 _ 49379 _ 741682  NETOPERATINGINCOME
(BEBANYPENDAPATAN BUKAN ' NON OPERATING (EXPENSESY
OPERASIONAL » BERSIH —f3830) ___{16341) 104262 __ 101153 _ 205415 i INCOME - NET
- LABA SEBELUM A INCOME BEFORE
PAJAK PENGHASILAN - 2,255, 783 3,073,838 396,565 550,832 u7,097 TAX
PAJAK PENGHASILAN 20b {838, 579] 19,098 8,963 {141,778 __ (134,815) INCOME TAX
LABA SETELAH : INCOME
PAJAK PENGHASILAN T 1417904 3,002934 403,528 408,754 812,282 AFTERTAX
" HAK MINORITAS ATAS MINORITY INTEREST IN
{LABAYRUGI BERSIH . . NET (INCOMEVLOSS OF
ANAK PERUSAHAAN : 38 {2.365) [2.844) 56 517 583 SUBSIDIARIES
LABABERSH - ¥ AT 3000200 . AQAEM | 409271 B12865 NETINCOME
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR ' BASIC EARNINGS PER SHARE
(Nilai penuh) p KK 108 21 70 at 60 ~ {Full smouni)
* lihatCadmag . : :
) Disajian kemba, Bial Catokan 49 . : ) Foaod e e
Catatan atas Japoran keusngan konsolidastan merupakan bagian tak The accom, notes fi integral alod ﬁ ol
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara k:sagluuhan . stafanenrswng 8 Tomm & itegrel pert of hese consoddalod inench
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Perhltungan Ke ajlbnn Penyedlaan Modal Mlnlmurn . -Capital Adequacy Ratio
Uralan 2005;_.- . 2004 N T ¥ . Description
> (jutaan Rupiah) " o - -t |5 (mition Ruplah)

I." KOMPONEN MODAL |, CAPITAL COMPONENTS
A, MODAL INTY 7,392,834 11,172,003 " A. CORE CAPITAL

1. Modal disetor 7,042,194 2,042,194 . 1. Paid-up capital '
2, Cadangan tambahan rnodal 2. Disclosed reserves |
8, Agio szham 2,525,661  2,525,66t a. Additonal paid-up capital
b, Oisagio /- T . . b. Discount on nominal value of shares -/-
€. Modal sumbangan ' L - . €. Capital donation
d. Cadangan Umum dan Tujuan 824,135 72,059 d. General and specific reserve
e. Laba tahun-tahun halu setelah e. Price years’ profit
diperhitungkan pajak 376,207 B - lter tax
f. Rugi tahun-tahun laly -/ « - . f. Pror years' losses
9. Laba tahun berjalan setefah : g. Cuerent year profit net pf
diperhitungkan pajek (S0%} 681,377 1,335,331 taxes {50%}
_h. Rugfiahun beralan -/- - - h. Cutant year loyses +f
" 1. Sefisih penjabaran Laporan Keuangm L Difference in toreign cyrrency
Kantor Cabang Luar Negeri. {7.871) {(3.242) translation of overseas branch
j. Dana Setoran Modal--~ . : . j . |. Paid-up capital fund | .
k. Penurunan niel penyertaan pada pottfoho . k. Dectine in fair value of available
tasserdla untuk dijual -/ (380,637) J . for sale securities -/~
" 3. Goodwill -4+ . . 3. Coodwill -/«

4. Sefisib penilaian akliva dan kewajiban akibat 4, Differences arising from rgvaluation of assets &
oo SOt /- LSS | . Jabilities due lo e quasiregorganisation of: | _
‘B, - -3 B.SUPPLEMENTARY CAPITAL| -

’ I' Cadangan rwaluasl akr.m teup . - 1. Reserves from res aluation of fixed assets

2. Selisih penflaian aktiva dan kewajiban N - 2. Differences arising from the revaluation of the
akibat kuasi-reorganisasi 3,663,232 - assels & liabilities due to tﬁle quasi-reorganisalion

3. Cadangan umum peny. pengh. aktiva produlmf 1,094,098 964,711 3. Ceneral allowancs for pospl:le lesses on earning
(maks, 1,25% ATMR) ' assets (max. 1.257: of weighted risk-based assels)

4. Modal pinjaman ! - - 4. Loan capit¥

3. Pnjaman subordinasi {maks, 50% dasi Modal 1) 2,542,655 2,408,870 5. Subordinated loar {max. 0% of Core Capital)

6. Petingkatan harga saham pada portolalie 6. tnceease i fair va'ue of avaiiable

tecsedia untuk dijual {45%) . 36,243 for sale securities (45%})
€. MODAL PELENGKAP TAMBAHAN . - . . €, TOTAL SUPPLEMENTARY CAPITAL WHICH

. YANG MEMENUHE PERSYARATAN ; ) FULBILL THE REQUIREMENTS
D.  MODAL PELENGKAP TAMBAHAN YG DIALOKASIKAN ] D, ADDITIONAL SUPPLEMENTARY CAP(TAL

UNTUK MENGANTISIPASI RISIKO PASAR . - ALLOCA_TGD TO ANTICIPATE MARKET RI5K
fl.  TOTAL MODAL INT) DAN MODAL ).  TOTAL CORE AND SUPPLEMENTARY
PELENGKAP (A+B) 14,697,819 14,586,827 CAPITAL (A+8)
1L, TOTAL MODAL INTI, MODAL PELENGKAP, DAN . YOTAL CORE. SUPPLEMENTARY & ADDITIONAL
MODAL PELENCKAP TAMBAHAN YG DIALOKASIXAN SUPPLEMENTARY CAPITAL ALLOCATED
UTK MENCANTISIPASI AISIXO PASAR {A+B+D} 14,697,819 14,586,827 TO ANTICIPATE MARKET RISK {A4+B+D)
- JYo PENYERTAAN ./ 697,956 _ _ 682680 IV. INVESTMENT./.
" V. TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDH 0-1v) ~ 13‘999_.86} I 13,904,147 v, I’OTM. CAPITA[ FOR CREDIT RISK {H. IV}
VI TOTAL MODAL UNTYUK RISIKC KREDIT = VI, TOYAL CAPITAL FOR CREDIT RISK
. DAN RISIKO PASAR (lIl-IV) . . 13999863 13904147 ANDMARKET RISK (H)-V)
VIl AKTIVA TERTIMBANG MENLRUT > 1 VH.  R1SK WEIGHTED ASSETS
.. RISIKO(ATMR) - KREDIT 83587,876 77710689 + CREDIT RISK
VIl AKTVIVA TERTIMBANG MENLRUT : Vil Itrsx wucmeo ASSETS
o MSKOMATMR)PASAR | 3340235 3600619 - MARKETAISK -
IX. RASO xiwausm PENYEDIAAN MODM MINIMUM IX. CAPITAL ADEQUAC\' RMIO wmc

— . YANG T_E_RSEDI;’ ONTII.!K_EI%II(_O K@EDII‘I‘ {v ._I\{II}I . R !_I6.67°6 . "-.3.8.".‘! N CIIEDIT RISK ChARGE {V VII)

X, RASIO K P M M UNTUX RISIKO KREDIT DAN : : X, CAPITAL ADEQUALY RATIO WITH CREDIT RISK
CJUSIKOPASAR VIOV V) 1599%  17.09% & MARKET RISK CHARCE (VI : (VI + VHI)) _
Xl msu;o KELEBIMAN MODAL, PEI.ENGKAP TAMBAHAN Xt EXCESS OF ADDITIONAL suppuummgr

— e enanviesms s nranion ot T e O0OW CAPITALRATIO (C-D):(vHeVm)

Xi. RASID KEWMIMN I’ENYEDIAAN MODAL M!NIMUM . X, MEN!MUM REQUIIED CAPITM. ADEQUAC‘I’
\'ANG DIW&IIBKAN L 8.00% I.OO% RATIO
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T RANK NEGARA INDONESIA (PERSERC) TBU = KONSOLIDAS)

-] POIPOR uuv;!-or I
L OPK N DPK KL o [7] JUMLAH
' ik Torhalt
A | AKTVA PRODUNTF .
4 | Perampatan pada Benk Lain 18158 w58 |- . - . - 0.515
2 | Surst-a1al Dertwiga depada phak hetiga - : - . - . - . - - . 10,163 10,963
3 | Kredk kapada piek hatiga 210541 T - . - 210.54¢ 200716 - . - 200999 . anss) .
. KUK - - . - . - - . . . - L.
¥ Keedt piopant o1 . - . - an 736 - . . . 738
L Dresrukivcas - - - - - - . - - . - -
L Ttak draswisdurisesl er7{ . - - - err L I . . - - 736
€ Kredd lin yang direstniburisas) 219518 B - . - 2958 N - . - - -
4 Lanrve - 430387 B - - - 1570157 448700 - B - 200.099 647 Sa0
4 | Penyertaan pads pinak ketige 2578.187 : - . . . . 2.83%.001 4,404 500 . - N . 23.404.500
& Pade perusahann keuangan kaok 1.428.723 . - - - - 1.436.733 1.241.008 - . - . 1.248,908
b Pada serusshaan kmmngan non-back 910348 . - - - 210,348 199.62% - - - . . 796.030
£ Diaiamaanghcn nesiruiturisst hindl - - - . - - - - - . - .
4 Larrya . wren . - - — 17922 151.640 - - - - 61848
8 | Yugiten Min hepads pihak ketge - - . . Ceiet . 57.400 - 07 - - a4
& | Komismen dan kortinjenal Kepada pihek ketgs LS - o - s 5441 51.241 i - - . . 51241
B, | AKTVA NON PRODUKTIF
1 | Properti tecbanghalel
2 fAgunan yaog sarbd sih
3 |Rexening artw kantos deh swape e accoun
[] Pihok Tidsk Terkakt
A | axreva PrOOUKTHE . .. . : . . L. ! - . / . . . ) C o
1 | Penerpsian pads Bark Lain 17515412 - - - g 17.596412 T - . . - . *.8a0.095
2 | Swat-kurat barhargs hepada phak Letiga dsa y 1
Bank indonesia <) 20.118.201 | - ~ S - 1471026 Hnamni] T 2z240? 0 - - L 1.050 4ar 0T019.904
3 | Kendt apuda pivmi hetiga 179414514 15812414 WAAATH] 13857 347767 | 205070.081 175512414 18.071.415 WMoY 1454312 T 2500008 | ©  2inSeses
L KK 3.070.945 08,479 e X ] 71115 4200, 679 2.274.521 757.820 35434 72,519 308,755 4.537.053
b Kredd prepenti 1792053 1.941.004 s ar.003 1.071.634 +10.903.520 9.020.187 2452472 $16.967 at.983 1210709 10.794,500
L Dresvistinisen! 47.000 #a3 9y s.009 - 0.162 845,103 4.533 #55.500 56,081 5.450 171.308 1,083,050
i Tidah dvestruriwinanl T1.544.784 1.264.041 39.250 41.003 1.042.300 0.958.433 0021054 1.306.573 80.086 75,726 1.087.402 $.621.450
€ Miedd in yang evesHUANISAN 8.001,201 9.550.5 07078 102,728 4 19,945,072 4.308.342 8614.074 1,500 232 60.700 6.561.551 18 035.699
4 Lioowa © O 53.630.001 2.040.281 (21 97.040 anw | R So.979.527 1141434 319.542 309,203 (R 2%7] 75.444.136
4 | Panywrtsan peda pitwk ketiga . - - - ._.u.ou,. . 72423 - - - - 7423 222828
2 Pada panaahaen keusngsn bank - - . -1. . - . - - . - -
b Pads parimshsan Aawuwsngsn 7on-Sank. - . . - . - - - - . - .
€ Dutem ranghn rasirukdunsasl ke : - - . - r2625 72862 . .- - . T2.025 72058
4 Lsimye - . - - - . . - - - - .
5 | Taginan Luin kepace pihek keliga . . 19314477 00728 M1 . ™| - jAeTSe 3.302.02% 1.058.062 - 1040 304,232 7445432
B | Komitmmn daa horfiriars) kapads pihek heligs 30144911 TOD.152 [/ . 24,007 90,894,055 W.IA8. 88T 40,114 LIl . 2428 tor.5a2 14725000
B. | AXTWANON PRODUNTHF :
1 | Pycperti terbangiaiel . - 304544 - . 30484 $10.187 - - . . 410,167
2 | Agunas yang dierrol ain - . 15828 - - 1 mas| . . - . "z
3 |Rekening 3ntar hanior san seapense sccound 1,344,008 - - . man Ladoem 1410 - - N 770087 1590385
JUMLAR 7 CEZEDY T N N FY YT WO SF X754 M.+ 71O L9 1, W X0 [ ITIo s __1a012628 i ELTRS 50 795 | <278 55054
e P Aiva Produdtt (PPAPT) 1.510.02¢ 1812066 | 152473 $46.423 1004 14.736.02? 1,084,797 [EVIR -] §00.266 208,977 12.536.24¢ 15.872115
Yar Wagh Dbentuh ™) :
PPA #ON araddif yang wash (e - . 04 585 - 320,472 396.837 - - . - 78,987 . Traee?
ToAM PPA yang wiis tlowntud T .519.020 141205 221.204 423 s 15.135.344 1004097 L1922 Soe.x68 200977 12.315.211 16,451,002
PPA grosudil yang baiah dibantik " resnass ....3..3 150.480 147,505 18420174 15,360,430 1.391.928 T otagz: 500,255 208977 " 13458212 15.899.354
0.448 . 542,080 s12e3 | - - - - . 4,703 204,703
¢.098.359 1978.981 220,408 141505 18471059 LR zéK:Y] 1.19¢.901 1.341.022 200.355 208.977 14.450.915 1482097
) Ei.i«:....!d!fi!.._i-p GAAMAN Laaiati Gangan hak-tcal 14D age: Se1 AL
2) Peranitan Bark B2005 tanggw 20 2005 tendarg :.!.s_ g on Bark”,

S?-.lma-ﬂseo.!tl!l-l-t.u:;.lﬁnlkl!!»og!Joiv!;g!hlual!w-i%zpng_!inl:os;»sn-iig!gz! usl Triwumnen dan Bularan Aark Umum, sads
Laparan Tertantu yang yang dieampsban hepsda Bark donasin®.
_vlﬁnlg;t-fsgsnlnaililgfﬂt‘.’i:i&iu‘!w!ﬂ—tvii aleh Bark day| Badan Peny P

Uk adalah sl ¢teh Shutengt sgunen den atas 81, B lalaneon $en Obigus! Pemedinish trink wajl dit sk PPA




PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN
. NERACA KONSOLIDASIAN
31 Desember 2007 dan 2006
{DIsajlkan dalam Jutaan Rupiah,

The original consofdated financiat statements inchuded herein
& in indone sian fanguags.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO} Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
December 31, 2007 and 2006
{Expressed in million Rupiah,

kecuall data per saham) except per share data}
Catatan/
2007 Notas 2006
AKTIVA ASSETS
Kas 3.259.229 3 2.694.635 Cash
Currant accounts with
Giro pada Bank Indonesla 17.573.082 2.4 15.160.405 Bank Indonesia
Giro pada bank laln bersih
setelah dikurangl penyisihan Current accounts with other
0 kerugian sebesar Rp10.914 banks, net of allowance for
- pada tahun 2007 dan Rp4.158 losses of Rp10,914 in 2007
pada lahun 2006 1.170.800 29.2%,5 422.322 and Rp4,158 in 2006
a Penempatan pada bank lain
- dan Bank indonesia Placements with other banks
satelah dikurangl penylsihan and Bank indonesia
kerugian sebesar Rp79.621 . net of aliowance for
a pada tahun 2007 dan Rp203.789 losses of Rp79,621 in 2007
- pada tahun 2008 14,808.51% 2826 30.326.884 and Rp203,789 in 2006
- Surat-surat berharga
3 solelah dikurangl penyisihan Marketable securities,
- kerugian sebesar Rp42.249 net of sllowance for
pada tahun 2007 dan Rp28.839 losses of Rp42,249 in 2007
- pada tahun 2006 15.200.561 20,2k.7 4,956,328 and Rp28,833 in 2006
3 .
- Sural-surat berharga yang didell
dengan janji dijual Securities purchased under
- kembali setelah dikurangt agreement to resel,
3 pendapatan bunga yang : net of uneamed
. ditanpguhkan sebesar RpS.206 interest income of
pada lzhun 2007 dan Rp Nihil Rp5,206 in 2007 and
pada tahun 2008 1985.118 29.2k,7 . Rp Nil in 2006

S hdr

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampi
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara kaseluruhan,

The sccompanying consolidated notes form an integrat
part of these consolidated financial statements.
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The original consalidaled financisl stalements inchuded herein

are in Indonesian language.
PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN AND SUBSIDIARIES
NERACA KONSOLIDAS!AN (tanjutan) CONSOLIDATED BALANCE SHEETS {continued)
31 Desember 2007 dan 2008 . December 31, 2007 and 2006
{Disajikan dalam Jutaan Ruplah, {Expressed in million Rupiah,
kecuali data per saham} except per share data)
Catatany *
2007 Notes 2006
AKTIVA (lanjutan) ASSETS (continued)
Wesel ekspor dan tagihan lainnya
selelah dikurangl penyisihan : Bills end othet receivables,
kerugian sedesar Rp10.574 net of alowance for
pada tahun 2007 dan Rp19.069 . losses of Rp10,574 in 2007 and
pada tahun 2006 319333 2h,2k,8 662.150 Rp19,069 in 2006
Tagihan akseplasi
setelah dikurangl penyisihan Acceplances receivable, nel
kenugian sebasar Rp47.353 ofallowance for lozses of
pada tahun 2007 dan Rp56.610 Rp47,353 in 2007 snd
pada tahun 2006 2,380.118 2K, 21,9 3.040.138 Rp56,610 in 2006
Tagihan derivatif
setelah dikurangi penyisihan Denvatives receivable,
kerugian sebesar Rp2? nef of aflowancs for
pada tahun 2007 dan Rp505 - fosses of Rp27 in 2007 and
pada tahun 2008 2,637 23.2k,10 49.991 Rp505 in 2006
Pinjaman/pemblayaan/piutang yang
dibarikan setelah dikurangi
penyisihan kerugian LoansMinancing/receivables,
sebesar Rp5.438.203 pada net of allowance for
tahun 2007 dan Rp3.846.152 kosses of Rp5436,203 in 2007
pada tzhun 2008 2i.2%,11 and Rp3,846,152 in 2006
= Pihak-pihak yang .
mempunyal :
hubungan Islimewa £80.912 £3.553 » Relaled parties
« Pihak ketiga 83.134.073 62.544.242 - Third parlies
Dbligasi Pemerinlah,
setelah penyesvaian . Government Bonds,
amortisast diskonlo dan [ adjusted for amortization
premi 36.700.770 2012 41,226.659 . of discount and premium
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian tertampir The accompanying consolidated noles form an integral
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan . par of these consolidated financial statements.
keuangan konsoligasian secara keseluruhan, '
2




PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASIAN (lanjutan)
31 Desember 2007 dan 2006
{Disa]ikan dalam jutaan Ruplah,
kecuall data per saham)

The original consolidated financiat statements included herain
a8 in Indonesian language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS {continued}
December 31, 2007 and 2006
{Expressed In million Ruplah,
except per share data)

Catatary
2007 Noles 2006

AKTIVA (lanjutan) ASSETS (continued)
Penyertaan saham

setalah dikurangl penyisthan Equity investments,

kerugian sebesar Rp11.118 net of sliowance for

pada tahun 2007 dan Rp1.027.774 fosses of Rp11.118 in 2007

pada tahun 2006 2k,2m,13 and Rp1,027,774 in 2006

« Penyertaan modal : « Tamporary equily

sementard . - 206.913 participation
~ Penyertaan modal jangka v, Long-term equity
panjang 134.793 $30.803 padticipation

Aktvatstap - )

setelah dkurangi Fixed assels,

akumtiast penyusutan net of accumulated

sebesar Rp2.944.609 pada depreciation of Rp2.944.609

tahun 2007 dan Rp2.253.995 1 2007 and Rp2,253,595

pada tahun 2006 3871.229 2n,14 l 4.111.593 n 2008
Aktiva pajak tangguhan 710.755 21 21.914 Deferred tax assels
Biaya dibayar di muka dan Prepayments snd other

akliva laindain « bersih 2.799.685% 2k20.2p.15 3.791.043 essels - nat
JUMLAH AKTIVA 183.341.611 169.415.573 ‘ YOTAL ASSETS

-”

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Japoran
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying consolidated notes form an integrat
part of these consolidated financial stalements.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk

DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUG! KONSOLIDASIAN
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2007 dan 2006
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuall data per saham)

PENDAPATAN BUNGA

Pendapatan bunga

Pendapalan provisi dan komisl
_atas kredit yang diberikan

JUMLAX PENDAPATAN BUNGA

BEBAN BUNGA DAN BEBAN
PEMBIAYAAN LAINNYA
8eban bunga

Beban pembiayaan fainnya

JUMLAH BEBAN BUNGA DAN
BEBAN PEMBIAYAAN LAINNYA

PENDAPATAN BUNGA BERSIH

PENDAPATAN OPERASIONAL .

LAINNYA

Pravisi dan komisi lainnya

Laba dari surat berharga dan
Obligast Pemerintah « bersih

Laba selisih kurs - bersih

Pen¢dpatan premi asuransi

Caiain -

JUMLAH PENDAPATAN
OPERASIONAL LAINNYA

PENYISIHAN KERUGIAN
ATAS AKTIVA PRODUKTIF
DAR NON PRODUXTIF

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA
Beban gaji dan tunjangan

Beban umum dan administrasi
Beban underwriting asuransi

Beban promosl,

Beban premi penjaminan

Lainain

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL
LAINNYA

LABA OPERASIONAL BERSIH

PENDAPATAN BUKAN
OPERASIONAL « BERSIH

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN DAN -
HAK MINORITAS

PAJAK PENGHASILAN

The original consolidaled financial statements included herein

are in indonesian language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Thk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME |
Years Ended December 31, 2007 and 2006
{Expressed In million Ruplah,
except per share data}

Catatan/
2007 Notes 2006

14.455.271 2v.28 14.704.099
422449 2w 339.462
$4.877.720 15.043.569
(7.370.413)  2v29 {7.640.497)
{39.876} (26.532)
{7.410.289) (7.667.029)
7.467.43% 7.376.532
1.506.604 1.367.619
1222737 631.248
265.641 184.172
679.510 2z 278.087
365.224 0 400.050
4.129.718 2.861.274
{2.703.572) {1.318.753)
{3.691.747) 31 {2.908.996)
{2.389.407) 12 {2.272.739)
{693.416) 22 (281.293)
(296.805) (250.571)
(287.746) (241.177)
(266.806) (303.432)

v (1.625.927) {6.258.208)
1.267.648 2.660.845
213,492 178.794

© 1.481.440 2.839.839
{579.996)  2x.21 (911.074)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian lerampir
merupakan bagian yang tidak tarpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan,

. INTERESTINCOME
Interest income

.. Faes and commissions on loans
TOTAL INTEREST INCOME

INTEREST EXPENSE AND
OTHER FINANCING CHARGES
interest expense

Other financing charges

TOTAL INTEREST EXPENSE AND
OTHER FINANCING CHARGES

NET INTEREST INCOME

OTHER OPERATING INCOME
Other fees and commissions

Net gains from markelable
secunties and Government Bonds
Net foreign exchange gains
Insurarige premium income

. Miscelianeous

TOTAL OTHER OPERATING
' INCOME

PROVISION FOR LOSSES
ON EARNING ASSETS
AND NON-EARNING ASSETS

OTHER OPERATING EXPENSES
Salaries and employees’ benefits
Ganeral and adminisirative
Insurance underwnliflg expense
Promolional expense

Guaranies pramium expense
Miscellaneous

TOTAL OTHER OPERATING
EXPENSES

NET OPERATING INCOME
NON-OPERATING INCOME -
. NET
INCOME BEFORE TAX

AND MINORITY INTEREST

INCOME TAX

The accompanying consolidated notes form an integral
pan of these consolidated financial staternents.




The original consofdated financial stalements included harein

#rg in indonesian language.
PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSEROQ) Tbk PY BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN (lanjutan) CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
(continued)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggat
31 Desember 2007 dan 2006
{Disajikan dalam Jutaan Ruplah,
kecuall data per saham}

Years Ended December 31, 2007 and 2006
{Expressed in million Rupliah,
except per share data)

Catatand
2007 Notes 2006
LABA SEBELUM HAK . INCOME BEFORE MINORITY
MINORITAS . 901.744 1.928.565 INTEREST
HAK MINORITAS ATAS LABA ' MINORITY INTEREST IN NET
BERSIH ANAK PERUSAHAAN {3.816) a7 2.735) INCOME OF SUBSIDIARIES
LABA BERSIM 897.928 1.925.830 NET INCOME
LABA BERSIH PER SAHAM - ‘s BASIC EARNINGS
DASAR (NILAl PENUM) 64 23334 445 PER SHARE {lull amount)
——iei— e ———

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terampir The accompanying consolidated nales form an integral -
merupakan bagian yang bdak terpisahkan darl laporan part of these consolidated financial statemants,
keuangan konsalidasian secara keseluruhan.




PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal

31 Desember 2007 dan 2006
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
kecuall data per saham)

The original consofidated financial statements includad herein
are in indonesian languege.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
Years Ended December 31, 2007 and 2006
{(Expressed In miilion Ruplah,
except per share data)

45, RISIKO OPERASIONAL (lanjutan)

o Memberikan Early Waming Indicator risiko
operasional baik pada suatu unit maupun
secara bankwide.

# Database perhitungan alokasi kapital rsiko
operaslonal.

46. AKTIVITAS FIDUCIARY

BNl  menyediakan Jasa kustodi, (tustee,
pengelolaan investasi dan reksadana kepada
pihak-pihak ketiga, Akliva yang terdapat dalam
aktivitas fiduciary tidak termasuk dalam laporan
keuangan konsoldasian Inl. Jumlah komisi yang
diterima darl pemberian jasa ini sebesar Rp18.867

dan Rp12.544 masing-masing pada tahun 2007 -

dan 2006.

47. RASIO. KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
MINIMUM

Rasio kewajiban penyediaan modal minimum pada
tanggal 31 Desember 2007 dan 2006 {untuk BNI
saja) yang dihitung cleh BNI adaiah;

45. OPERATIONAL RISK (continued)}

s Give operational risk Early Waming Indicator,
both at the transactional and entity-widae level.

® (Computation database of operational risk
caplial silocation,

456. ADUCIARY ACTIVITIES

BNf provides custodial, trustes, invesiment
management and mutual fund services to third
parties. Assets hekd in a fiduciary capacity are nol
included in these consolidated financlal statements.
Total fees received from these services smounted
fo Rp18,867 and Rp12,544 in 2007 and 2006,
respectively.

2006

2007
Bank BN1 ’
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 97,435,826
Modal Inti 15,588,093
Modal Pelengkap - 3,798,436
Penyertaan {2,190,600)
Total Modat

17,195,925

84,790,716
8,766,131
5,783,565

(1,028,769)

13,520,987

127
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PT BANK NEGARA INDOGNESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN / AND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2009 DAN 2008
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal per sabam)

2009

Catatay
Notey

2008

AKTIVA

Kas 4,609,229
Giro pada
Bank Indonesia 10,542,305
Giro pads bank hin
sctclah dikurangi penyisihan
penghapusan scbesar Rp 6.49]
Pada tabun 2009 (2008:Rp 1.576) 469,938
Penempatan puda bank lein
scteiah dikurangi penyisihan
_ penghapusan scbesar Rp 85.869
‘Pada ahun 2009 (2008:Rp 6.435) 16,102,198
Surat-surat borhargh
sctelab dikurangi peayisihan
penghapusan sebesar Rp 219.372
Pada tahun 2009 (2008:Rp 4.980)
Wesel ekspor dan tagihan hinnya
tefelah dikurangi penyisihan
penghapusan scbesa Rp 541.869
Pada tahun 2009 {2008:Rp 3.212) 2,517,631
Tagihan denvant
sctelah dikurangi penyisihan
schesar Rp $.997 151,940
Pinjunan yung diberikan :
scielah dikuwrangi penyisihan
penghapusan scbesar Rp §.113.404
. Pada whun 2009 (2008:Rp 7.511) 100,278,581
Tugnan axseptan -
sctelah dikueangi penyisihan
penghapusan sehexar Rp 8.862
Pada tahuo 2009 (2008:Rp 2.775) 877318
Uongas remennah 80,143,509
Penyertaan
serchh dikurangi penyisihan
penghapusan sebesar Rp 1.2595.682
Pade tahun 2009 (2008:Rp 2331} .. + 240,31}
Asnva i1ap
seretzh dikurangi akumulasi
peryusutun sebesar Rp 936.531
Pada tahun 2009 (2008:Rp 9.344) 4,572,500
Aktivz pajak anZeynan 2 I 145,308
Aktiva Jaip-lain dan biays dibeysr
di muks 1335652

JUMLAH AKTIVA 234,569,016

10,562,799

*) Disufiksn broshalt Bt Caiaiaa 1ic

Catatan atas laporan keuangan konsolidasim merupakan bagian tak
tevpisahkan dan laporen keuangan konsolidasian secara keschuruhan,

HALAMAN = ¥/, ~

10

12
18¢c

3,909,229
10,325,125

473,745

6,811,293

3,500,000

2,886,759

86.816.267

782,303
72,463,750

495352

4271821
147,101
2.962.305

195.870.950"'
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSEROQ) Thbk »

INDUK PERUSAHAAN
INFORMAS| KEUAMGAN TAMBAHAN
PORAN LABA RUGI

Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal

31 Desember 2009 dan 2008
{Disajikan dalam jutaan Ruplah,
kecuali data per saham)

PENDAPATAN BUNGA
DAN SYARIAH .
Pendapatan bunga dan syariah
Provisl dan komis|

alasg kredit yang diberikan

JUMLAH PENDAPATAN BUNGA
DAN SYARIAH

BEBAN BUNGA,
BONUS, DAN BEBAN |
PEMBIAYAAN LAINNYA
Bunga dan bonus
Pembiayaan lalnnya

" JUMLAH BEBAN BUNGA,
' BONUS, DAN BEBAN
PEMBIAYAAN LAINNYA

PENDAPATAN BUNGA DAN
SYARIAH BERSIH

PENDAPATAN (BEBAN)
OPERASIONAL LAINNYA
Provig| dan komisl lainnya
Kenaikan (penuntnan)

nilai surat berharga
Laba selisih kurs - bersih i
Lain-lain

JUMLAH PENDAPATAN (BEBAN)

OPERASIONAL LAINNYA

PENYISIHAN KERUGIAN
ATAS AKTIVA PRODUKTIF

- BEBAN OPERASIONAL LAINNYA
Gaji dan tunjangan
Umum dan administrasi
Beban promosi
Premi penjaminan
Lain-laln

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL
LAINNYA

LABA OPERASIONAL BERSIH

PENDAPATAN BUKAN
OPERASIONAL - BERSIH

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK -

BEBAN PAJAK
LABA BERSIH

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR

The original supplementary financial information included

hersin is in the Indonesian langusge.

Attachment 2

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk -

PARENT COMPANY

SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION
STATEMENTS OF INCOME
Years Ended December 31, 2009 and 2008
{(Expressed in miilions of Ruplah,

2009 2008
18.850.462 18.028.280
568.191 - - 524.771
- 19.418.653 16.553.051
(8.294.120) (8.661.349)
{19.878) (24.473)
{8.313.998) (6.685.822) -
11.104.555 9.867.229
2.139.271 1.024.033
277.464° (93.611)
268,548 - 613.606
191.845 228.022
2.877.129 2.672.050
(3.974.274) {4.312.653)
{3.338.683) (3.220.991)
(2.246.174) (2.210.131)
(397.050) (323.426)
{334.399) (257.876)
(345.626) (322.188)
{6.659.932) (6.334.812)
'8.347.531 1.852.014
110.610 67.012
3458491 1.959.026
(974.196) {736.541)
2.483.995 1.222.485

163

except per share data)

INTEREST AND
SHARIA INCOME
Interest income and shana

Feas and commissions on loans

TOTAL INTEREST AND
SHARIA INCOME

INTEREST EXPENSE,
BONUS, AND OTHER
FINANCING CHARGES
Interast and bonus

Other financing charyes

TOTAL INTEREST EXPENSE,
BONUS, AND OTHER
FINANCING CHARGES

NET INTEREST AND
SHARIA INCOME

OTHER OPERATING
INCOME (CHARGES}
Other fees and commissions
increass (decrease) in value
of marketable sacuritfes
Net foreign exchange gains
Misceflaneous

TOTAL OTHER OPERATING
INCOME (CHARGES}

PROVISION FOR LOSSES
ON EARNING ASSETS

OTHER OPERATING EXPENSES
Saiaries and employees’ benefits
General arxf administrative
Promotion expanse

Guarantee premium
Miscellaneous

TOTAL OTHER OPERATING
EXPENSES

NET OPERATING INCOME

NON-OPERATING INCOMIE - NET
INCOME BEFORE TAX EXPENSE
TAX EXPENSE

NET INCOME

BASIC EARNINGS PER SHARE




PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thk
DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN -
KONSOLIDASIAN
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2009 dan 2008
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuall dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein
are in the indonesian Janguage.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
Years Ended December 31, 2009 and 2008
{Expressed In millions of Rupiah,
~ unless otherwise stated)

46, RISIKO OPERASIONAL (lanjutan)
¢ Memberikan Early Waming Indicator risiko
operasional baik pada suatu unit maupun
secara bankwide.
e Database perhitungan alokasi kapital risiko
operaslonal,
47. AKTIVITAS FIDUCIARY

48,

BN} menyediakan jasa kustodi, tusiee,
pengelolaan investasi dan reksadana kepada
pihak-pihak ketiga. Aktiva yang terdapat dalam
aktivitas fiduciary tidak termasuk dalam laporan
keuangan konsolidasian Ini. Jumlah komisi yang
diterima dari pemberian jasa inl sebesar Rp33.804

46. OPERATIONAL RISK (continued)

* Give operational risk Early Warmning Indicator,
both at the transactional and entity-wide lavel.

o Computation database of operational risk
capital aliocation.

47, FIDUCIARY ACTIVITIES

BNI  provides custodial, trustes, investment
management and mutuel fund services to third
parties. Assels held in a fiduciary capacity are not
included in these consolidated financial statements.
Total fees received from these services amounted
{o Rp33,804 and Rp20,248 in 2009 and 2008,

dan Rp20.248 masing-masing pada tahun 2008 respectively.
dan 2008.
RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
MINIMUM
Rasio kewajiban penyediaan modal minimum pada
tanggal 31 Desember 2009 dan 2008 (untuk BNI v
saja) yang dihitung oleh BNI adalah:
Bank BN1 . -
Aktiva Tqihnbmg Menurut Risiko 138,876,668 121503271
Modal Inti 16,773,152 14,329,153
i\,dodyitl;e]mgkap 4,656,701 5344541
~ Pen L) (2,128,004) 2,061,680
Total Modal 19,301,849 17,612,01 4)
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk.
KUAUTAS AKTIVA PRODUKTIF *) - KONSOLIDASI
31 DESEMBER 2008
' (Dinyatakan dalam jutaan ruplah kecuali dmyatakan Iain}

¥ Dasernbar 2008
NG T POSFOR DALAM PERHATIAN
LANCAR KHUBUS KYRAP! NC. R A N MACET JUNLA d
1 PIMAK TERWAIT -
. A AKTIVA PRODUKTIF 51001
1 {Fanecpetm pada Bank kuin Spet - - - . 1
2 | 8wst-ournt bernerge kepade pihek keligs =} a2 . . . . 771242
3 | Krodi kapade pihak kelige - - - . __:
'S KUK - - - - - .
N Krediprepers ~n n . . - 3300
1. Oweainsicasr sl - . - . . .
L Tidak ¢restrurtutaael 3272 Fed . - - 3301
€. Kredk lsin yang denstulitunsasi 24 514 . . . . 24343
4. Lainmy 1IN k] . - 3 563.047
4 ] Panyectasn pada pihak keiga 445201 . - - - 4,151.24%
a.  Pada perusahesn Keusngan bank 2311803 . - - - 2311403
b Pasp »ank 1.183.369 . - . - 1,183,388
s Dalom rangha resukiunsam treal - - - - - hd
4. Laionys 130.600 . o - . 194,600
§ | Taghhan tain tapada phmk ketiga - . - - - .
4 | Kemmen san korinjensl Repada pihak keige - - - - - -
[ 5 AXTIVA HON PRODUK T
1 | Propert wesonpkaiel - - - . . -
E mm Gemil Ol - . - - . .
3 [Rakonina anbir ROntar 4on SURMASE SCTOWH - - - - - -
L] 'w_m TERKAT
c A AXTIVA PRODUK T8 K
3 [ Fenempaimn pads benk Inin 2170414 - . : . - 20170414
-~
2 | Burst-oursl berkar 0o Lopads Pihak (ahgs dan "y
Bank indeness ) 1T - - 5 . 251711
3 | Krodit kepadn pinek kasgs 184.412,188 AT 17472480 2OTAT 2T 225245.05%
» KUK 4881414 T07.434 $1.95F . LAR M} 201,978 5804 244
B Kreot prepeny 11202 008 2000505 ssn 78 %2623 1360520
1. Oiustrukturiens! 22078 10 . o 2 nra
. Tidak densdrukhativasi 11129933 1290375 LT X1 A7 898 te2.621 1273590
€ Kredh e yahy Grastuitutsasi 5262378 28598126 178458 135341 359.244 16.136.087
4 Letwys 134.973.795 4931360 00857 €20 7az 2849029 102455 59
4 | Pavyurtuas pade pihak ketign - . - . . .
& Pode perunshsns kenpngh hand - . L4 . b .
B.  Padn parusshasn Aeuangan Asn-bank * - - - . -
9.  Dalpm rengks renruktuniess krodit . . - 3 - .
4 Lasswyu - - « B - . -
8 | Tagivan sin hepase phak ketgs A2128 1330474 ) . 71208011 12.394.953
. § | Kamimmen duon kenSnjensi hapoda piv ok Lebps 28471117 1.151.000 LL A} - -y -
| B AKTIVA NON PRODUKTY -
1 | Peapert wevonpkeial . - o = -
2 | Agunan yang dambd sk B - - ! - . -
3 Rnﬁuﬁl'wwmwwnm. - . . I . . -
Zuaan FARY Y FIEY 1/ AT M ToATL el | iinmaal
1 &, PRA protuicif yeng wajid dibemiuk 2.486 925 4428578 F 24% 479 ' 450,720 4.900 527 12415000
0. PPA nan proeuiit yang wolt ebenii - N e 398,269 370 484 7507
Tetul PPA yong wape dibontoh ) 3468325 COETE #e.2°y I 756.992 L.570.001 1309130
2 0. PPA ptodunef yang telah dioenlul 2456319 $.008.439 302382 €16.26¢ LY Iy 1] 13.313.001
[ PPA nen produki yang teinh dibentst - . . | 305.203 a69.420 1174723
Total PPA yong Mish whentul 2,896 911 $.034.409 132352 ¥41.479 5.634.901 VLANDT2E
D Iformas keuangan lorsebut diaies, disajikan sesusl dengan hai-hal b Berikut
8} Parsduren Bank Indonesia (PBI} No.W22/PBI2001 !mqu 13 Desamper 2001 wntang Transparansi Kondisi Kewangan Bank sebajamens telah dubah dengan PBI
No, T/5Q/FBI/2005 isnggel 20 Novamber 2005,
b) Surat Edaran Bank indonesia (SE Bi) No. 3/30/DPNP tangpal 14 D 2001 tentang Laporan Putd> 331 Triwn:i + \3n Gan Bulanan Bank Umum serte Lagoren Tertentu
yang Disampaikan Kepada Bank indonesia sabagaiming telah dubah SE Bl NO.THODPNP tanggal 31 W anct 2005
€) Peraturan Bank Indonesia No. 4/7/PBI/2002 tanggal 27 Saptember 2002 tentang “Prinsip Kehat -hatian L Mam Rung 2 Pembalian Kradd oleh Bank dari Badan Panyahsian
Porbankan Nasional (BPPN}
*)  Termask did Obligasi P ntah
“*1 Permnitungan PPA ylng wapd dibentuk adalah selelah dikurang! agunan dan atas SB?, BY imervensi dan Obiig s Peran: a1 tidak wagh dibantuk PPA,
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk.
KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF *) - KONSOLIDASI

31 DESEMBER 2009
. ) {Dinyatakan dalam jutaan ruplah, kecuali dinyatakan 1ain)
- \\.
31 Deswmber 1008
NO POR-POS ’ DALAM PERMATIAN
MAHCAR xhusus KURATQ LANCAR | _DIRAGUIAN KT JYSLAN
1 POAK TRRIAT
A AXTIVA PRODUKTW
1 | Penmesten pres bank lain R . . - * 02
Sutm-suret Yerhaega kepads pihak . # P - - . -
2 90 hopada phak keiige “) .
3 | oo mapude pak kevge , o . - .- "
s KUK “ . . - .
b, Kol propert 1ar2 n . . - bR L4
. Dwostukiormsed - - . . . A
& Thdak dvestrukturisanl 3272 2 . . - 2301
€ Kl nin yang sveeiruliuieasl 248538 - - - - 24.8tF
9.  Lsnpm 56333 kY] . N . 582387
4 | Parryectann pade pinek tetigs W AILSIS . - . . 4211513
2, Pade penmahean heuangen bank 2311 %09 - . 2 - 2311403
b, Pade ! S ank 1.103.350 - . . . 1.183.068
2. Dstam rangka resiruiuneast kreoRt . - - - - .
4. Laionys 199,500 . . - | . 198,600
# [ Tagitom lin kepadu phak kKetge . ¥ - - . - -
4 | Komivuon don bontrvjonsl Kepass phak Eobps PR c ) . - - - 3383
. AXTIVA NOW PAODUK T .
1 [ Propert torhenghaind - - . . - -
3 m-m Bambd zih - : . . - - -
3 JRexoning Mnter Ramior 458 SUBONEE BCCOWN . 4 . . . - -
] PHAK TIOAX TRRKAI?
A AXTIVA PRODUKTE . i
1 { Panompaton pave bant toln 29.400.115 ; . et . 130692 100113
2 | Surst-et st perhirge Kopada pihal Kekiga dan ’
Bank insunesis ) msEm . 112338 ! - - - ZEXIOLT.
3 | Keodkt Kepudn pisk ketige IR UKL © 10001808 Haoe 19 3548170 L1178 * 25 587.921
s KUK N 87034 0w . 2001078 $.304 244
b, Keeth propert 11.282.000 2008308 6 by "1e2) 13836520
L Dwsatrubiurs ssd 92078 I . 41278 N
. Tiink o erwiciuriosnl ¥1.13¢ 933 12%0.373 2519 a8 163621 12.750,538
& (Uedt it yeng srevvukiunisas $.263 379 0400158 170838 138,941 134.245 10.036.107
o«  Luwmya 134.973 295 $330050 303.457 423 742 2649020 142.459.593
§ | Panyertusn pude gihsk hebgs O . * . . .
. Fodi panmahaan Aousngen bank . - - - - -
o Feda Koung aank 3 . f N - v
€ Dalem ranghs mevukhunesel kredd - - - - - .
4. Lamys . . - - - - .
§ | Toginan iais bepode pivnt hevga 18.771.441 1.421.009 - ! - 5240112 . A2 854
§ | Keminan dun hortnjone! Lepnda pih bk keiigs 28582 451 $51.974 .03 f . 8000 850
[ 3 AKXTIVA HON PRODUKTI )
1 | Propart iavbongh sty . - - - - .
'
2 | Agunan yahp dambl sih B - R - - -
3 | Rexening pntar hunter dan sudpanse Scoount - - - - - -
FTVT STV C-T VR R LX) VERE T I 17 D T
] 3. FPA produk Sl yang wije dieermiue 4428379 2940 astTa 800527 12.415.698
. PRA wuht produis? yeng wiit fbentik - - 335.203 370434 75807
ToAM PPA yarg wojis dibartuk =) 2% s428870 M8 730,092 2179.0%9 13.071.306
2 ». :::\ PSR yarng telah st amiuk 290 214 5038483 02352 ' $36.260 4014991 13.218.001
. 80 okt yang telah dibenivh . . .
Total PPA yang belah dibertuk 2496911 $.010.433% 332,357 22?353 |::::;-§:

) Informasi keuangan tersebut diatas, Gissikan sesusl dengan hal-hal pal berikut;

8) Permuran Bark indanesis (PBI) No.3/22P /2001 31ggal 13 Desember 2009 tertang Transparsnsi Kondisl Kewmngan Bank seDegamana tefah cwbah dengan PBI

No. T/50/PBI/2003 tanggal 29 November 2005.

b} Surst Edaran Bank Indonesia (SE BY) NO.JVDPNP tangosl 14 Desember 2001 1emang Leporan Publis 181 Teiw-:31 ‘an dan Bulanan Bank Unmsml..npm'rm;rw

yang Disarpaikan Kepads Bank Indonssia setagaimans telsh divbeh SE 8) No.7/10/DPNP tangosl 31 Marel 2005

Bank indonesia No. 4/7/PBI72002 tanggal 27 Segtember 2002 Wrizyg “Pringip Kehati -haian Udem Rag 4 Pembetan Kradt alen Bank dan Sadan Penyshatan

Perbankan Nasionsl (BPPN)"
Termasuk didalsmnya Obiigasi Pemenintan

Jd3
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Titik Persentase Distribusl F untuk Probabilita = 0,05

) df untuk pembllang (N1)
df untuk

50 MY Y INY Y FSTY DY 2 CATY Y BT ARCTY T Y Y 15
19 161§ 199 | 218 | 225}:230| 234 | 237 239 | 241) 242| 243) 244| 245] 245| 248
211851 | 1900 | 19.16 | 1925 | 19.30 [ 19.33 | 19.35 [ 19.37 [ 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 10.42 | 1942 | 19.03
3|1043] os5( 928 042| 901| 894 | se9 se5| 881 | 79| 878 | 874 | 873 &7t | 870
4 771 694 659| 639| 628| 618} 609 | 604 600 596 | 594 | 591 | s89| 587 520
5| 661 | 579| 641 519 505( 495) 488 | 482 | 477 474 | 470 | 468 | 468 | 464 | a2
6| 599 | 834 | 476 «53| 439] 428f 421 | 415 410 | «06 | 403 ] 400 | 398 | 06| 3m4
7| 559 | 474 | 435] 442| 397 3871 379 373 | 368 | 384 | 360 367 355| as53| 3
8| 532|445 | 407} 384. 369 356} 350 | 344 | 330| 235| 331| 3z | 326| 324 322
9| 812| 426 | 385 | 363 | 34| 337 320| 323| 398 314 | 210} 307| 3.05| 203| 204
10| 406|410 | 371 | 348 | 333| 322 344 | 307 | 302 298| 294 | 291 | 260 | 266 | 2.5
11 484 | 388 | 359 | 336 | 320 309| 201 | 295| 200( 285 282 ) 27| 278 | 274 | 272
121 475| 289 | 349 | 326 | 341 | 300 291 | 285| 280 275 | 272 260 | 266 | 264 | 262
131 467 381 ) 341 318|303 | 202 283 | 277 | 271| 267 | 263 | 260 258 ] 255| 2.5
4] 460 374| 334 | 391 | 206 | 285| 276 | 270 | 265| 260 | 267 | 253 | 251§ 248 | 248
15| 45417388 | 329 | 306 | 200 | 279 271 | 264 | 259 | 254 | 251 245 | 245 242 240
16| 449 | 3631 224 | 301 285 | 274§ 266 | 259 | 254 | 249 | 248 242 | 240 237 238
171 4451 359 | 320 | 206 |.281 | 270 261 | 255 | 249 | 245 | 241 238 | 235| 233 231
18| 44t | 355 | 346 | 283 | 277 | 268 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 234 | 231 | 220 227
19| 438 352| 393 | 290 | 274| 263 | 254 | 248 | 242 238 234 | 231] 228 | 228| 223
20| 435| 349] 310] 287 | 271( 260 251 | 245| 239 | 235 231 | 228{ 225| 222 220
21| 432 347 307 284 | 268] 257 | 249 | 242 237 | 232 228 225} 222| 220 | 218
22 430 | -344 | 3.05| 282 | 286 ) 255| 246 | 240 234 | 230] 228 | 223} 220 247 | 215
23( 428 342 30| 280 | 264 283 | 244 | 237[ 23| 227} 224 | 220 | 248 245] 213
24| 426 340 301| 278 | 262] 251 | 242 236 | 230 | 225| 222 218 | 245§ 2.13| 2.11
25| 424 339 269 276 |-260 | 249 | 240} 234 | 228| 224 220 216 | 244 211) 209
26| 423337 298| 274 (.25 | 247 | 230 232| 227 222| 218 215 | 242 200] 207
27| 421 335} 296 273 | 267 | 248 | 237 | 231 | 225{ 220| 247 243 | 210 | 208 | 208
4201 3341 205| 271 |.266 | 245| 236 | 229| 224} 219 | 245[ 212 | 200 | 208 | 2.04
29 4181333 | 299 | 270 285 | 243| 235| 228 | 223) 218| 2194 | 20| 208 | 205| 203
30| 417} 332| 202 | 269 283 | 242 233 | 227| 221 218 213 | 200 | 208 | 20¢| 201
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 232 | 225 220 245 241 | 208 | 205] 203 | 200
321 445| 329 | 290 | 267 | 251 | 240 231 | 224{ 219 | 214} 210 | 207 | 20¢] 201] 190
33| 414) 328 | 289 | 266 250 | 239| 230 | 223 248| 213 ( 209 | 206 | 203 | 200 1.0
M| 413 328 | 283 | 265| 240) 238 229 223| 247| 212} 208 205 | 202| 100]| 197
38| 42| 327 ) 287 264 |-249| 237 | 229| 222 298| 211 | 207| 204 | 20t | 199 1.8
36 4111328 287 | 263 | '248| 23| 228 221| 295] 219 | 207 203 | 200 198 | 13
37| 411 325| 2867 263 | 247 | 236 | 227| 220| 24| 210 206 | 202] 200] 107 198
38| 41013241 285 262 246 2357 226 | 249 244 209 205 | 202) 99| 108] 194
391 400 3241 285| 261) 248 234 226| 219] 213 | 208 204 | 201 ) 198 | 105} 180
40| 408 -323) 284 | 261 | 245 234 | 225) 298| 212 208 204 200 | 107 | 1905| 192
41| 408} 323 | 283 260 |-244| 233 | 224 247 292| 207 203] 200 97| 194 | 102
Y42} 407|322 283 | 259 (.244 | 232 224) 247 211 | 206 | 203] 199 198 1.04| 181
43 407 321 282 250 | 243} 232 223) 218 | 241 206 202| 109 | 198 ] 193] 101
44 406 | 321 282 | 258 | 243] 231 223| 216 | 210] 205 | 201| 198] 195! 192 1.0
45| 408 3201 281) 250 | 242| 231 222) 295| 2400 205]| 201 1971 104 | 182 129

Page 1




PRPM ‘PUSAT REFERENSI PASAR MODAL
INDONESIA . CAPITAL MARKET REFERENCE CENTER

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. 0056/PRPM/I/11

Sehubungan dengan surat Universitas Nasional No: 18/D/FE/I/2011, tanggal
12 Januari 2011, dengan ini diberitahukan bahwa:

Nama : Farisma
NIM . 063112340250104
Program o Strata Satu (S. 1)
. Semester | : : VIII
- Jurusan | - Manajemen
Fakultas :  Ekonomi

Telah melakukan penelitian yang meliputi mencari dan mengumpulkan data
di Pusat Referensi Pasar Modal dalam jadual tanggal 13 Desember 2010 s/d
10 Januari 2011 dalam rangka penyelesaian Tugas Skripsi.

Demikian surat keterangan penelitian ini dibuat untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Jakarta, 20 Januari Zbll

N\ - \ asal Referensi Pasar Modal
Capital Market Reference Center

-)é.ndra Soekajat Hadikoesoemo
Manajer

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 2 - Lantai 1 J1. Jend. Sudirman Kav.52-53 Jakarta 12190
Telp. (021) 5150515 ext 4350-51, Fax. (021) 5153786.
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